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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Alhamdulillah, Alhamdulillahi Rabbil‘alamin. Segala puji syukur 

atas nikmat dan rahmat Allah S.W.T sehingga Buku Standar Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta Salam tercurah kepada 

Nabi Muhammad S.A.W. 

 

Merujuk Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 

tahun 2016 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi, Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI), merupakan kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh 

setiap perguruan tinggi secara otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. SPMI 

direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan dikembangkan oleh perguruan 

tinggi dengan siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan 

Standar Pendidikan Tinggi. 

 

SPMI diimplementasikan pada semua bidang kegiatan perguruan tinggi, meliputi 

bidang akademik; pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta non 

akademik antara lain sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana. Standar Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Bidang Pendidikan yang telah selesai disusun ini 

berdasarkan pada kebutuhan Universitas Islam Negeri Sultan Aji MUHAMMAD Idris 

(UINSI) Samarinda untuk membuat Standar SPMI yang dijadikan pedoman dalam 

melakukan Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan UINSI Samarinda. 

 

Dokumen SPMI UINSI Samarinda terdiri dari Kebijakan SPMI, Manual SPMI, 

Standar SPMI, dan Formulir SPMI. Standar SPMI disusun sebagai acuan standar di 

lingkungan Universitas Islam Negeri Sultan Aji MUHAMMAD Idris (UINSI) Samarinda. 

Standar SPMI merupakan dokumen yang berisi standarisasi tentang bagaimana pengelolaan 

dalam lingkup Universitas Islam Negeri Sultan Aji MUHAMMAD Idris (UINSI) 

Samarinda memahami, merancang, dan mengimplementasikan SPMI dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi sehingga terwujud budaya mutu secara menyeluruh. 

 

Standar SPMI hendaknya dijalankan secara konsisten dan bertanggung jawab oleh 

seluruh unsur pengelola. Harapan penyusun adalah Standar SPMI UINSI Samarinda ini 

dapat digunakan sebagaimana mestinya dan memberi manfaat dalam pengembangan sistem 

manajemen mutu UINSI Samarinda. 

 

 

Samarinda, 10 Februari 2022 

 

 

 

TIM Penyusun 
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KEPUTUSAN REKTOR 

UNIVERSITAS KEPUTUSAN REKTOR 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS (UINSI) SAMARINDA 

NOMOR: 202 Tahun 2022 

 

TENTANG 

STANDAR  

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) 

UINSI SAMARINDA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS (UINSI) SAMARINDA 

 

Menimbang: a. Bahwa dalam rangka memenuhi Standar Nasional 

Pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi secara 

konsisten dan berkelanjutan sebagai wujud akuntabilitas 

publik kepada pihak yang berkepentingan, dipandang perlu 

untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu di UINSI 

Samarinda. 

b. Bahwa untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal   UINSI Samarinda yang tertuang dalam Kebijakan 

SPMI dan Manual SPMI UINSI Samarinda dipandang 

perlu menyusun dokumen Standar Sistem Penjaminan 

Mutu Internal UINSI Samarinda. 

c. Bahwa berdasarkan butir a dan b perlu menetapkan 

Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal UINSI 

Samarinda. 

 

Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4586); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 
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Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan; 

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 04 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2009 tentang Dosen; 

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan 

Pendidikan; 

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 

Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan 

Pengelolaan Pendidikan; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 49 

Tahun 2009 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

13. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi RI No. 62 Tahun 2016 tentang Standar Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi; 

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi RI No. 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas 

Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 03 

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

16. Peraturan Menteri Agama (PMA) RI No.27 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam 

Negeri Sultan Aji MUHAMMAD Idris (UINSI) 

Samarinda; 

17. Peraturan Menteri Agama (PMA) RI No.36 Tahun 2021 

tentang Statuta Universitas Islam Negeri Sultan Aji 

MUHAMMAD Idris (UINSI) Samarinda; 

18. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 

tentang Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan 

Pembinaan Program Diploma, Sarjana, dan Pascasarajana 

pada Pendidikan Tinggi Agama Islam; 

19. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 102 

Tahun 2019 tentang Standar Keagamaan Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam; 

20. Rencana Induk Pengembangan (RIP) UINSI Samarinda; 

21. Rencana Strategis (RENSTRA) UINSI Samarinda; 
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22. Rencana Operasional (RENOP) UINSI Samarinda; 

23. SK Rektor Nomor 201 Tahun 2022 tentang Kebijakan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) UINSI 

Samarinda. 

 

Memperhatikan: Rapat Internal Lembaga Penjaminan Mutu UINSI Samarinda pada tanggal 05 

Januari 2022. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : Keputusan Rektor UIN Sultan Aji Muhammad Idris tentang 

STANDAR SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

(SPMI) UINSI SAMARINDA. 

Pertama : Menetapkan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

UINSI Samarinda sebagaimana tersebut dalam lampiran 

Keputusan ini; 

Kedua : Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) UINSI 

Samarinda sebagaimana dimaksud pada diktum pertama 

berlaku sebagai standar dasar di lingkungan UINSI 

Samarinda; 

Ketiga : Ketentuan lebih lanjut mengenai Standar Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) UINSI Samarinda yang tidak diatur 

dalam standar ini dapat diatur dengan Keputusan Rektor 

UINSI Samarinda; 

Keempat : Peraturan Standar SPMI ini berlaku sejak tanggal ditetapkan 

 

Ditetapkan di Samarinda, 

Pada tanggal 31 Januari 2022 

REKTOR UINSI SAMARINDA, 

 

Mukhamad Ilyasin 

 Tembusan: 

1. Menteri Agama RI, di Jakarta; 

2. Wakil Menteri Agama RI, di Jakarta; 

3. Sekretaris Jenderal Kementerian Agama RI, di Jakarta; 

4. Inspektur Jenderal Kementerian Agama RI, di Jakarta; 

5. Fakultas, Jurusan, Prodi, Unit/Lembaga dan Seluruh dosen. 
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A. RASIONAL STANDAR KOMPETENSI LULUSAN  

Standar Kompetensi Lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

kerja yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.  

Standar Kompetensi Lulusan UINSI Samarinda mengacu pada upaya pencapaian 

visi, misi dan tujuan UINSI Samarinda, deskripsi kualifikasi level program dan Capaian 

Pembelajaran Lulusan berdasarkan KKNI. Agar tujuan tersebut di atas serta untuk 

meningkatkan daya saing alumni, maka ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

KOMPETENSI LULUSAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Dosen; 

5. Mahasiswa. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang Standar Kompetensi Lulusan adalah olah pikir untuk menghasilkan 

Standar Kompetensi Lulusan yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu Lulusan 

UINSI Samarinda. Kegiatan ini merupakan penjabaran Standar Kompetensi Lulusan 

SN Dikti dan penetapan Standar Kompetensi Lulusan yang khas UINSI Samarinda. 

2. Merumuskan Standar Kompetensi Lulusan adalah kegiatan menuliskan isi setiap 

Standar Kompetensi Lulusan ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan 

menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan Degree. 

3. Menetapkan Standar Kompetensi Lulusan adalah tindakan persetujuan dan 

pengesahan Standar Kompetensi Lulusan sehingga Standar Kompetensi Lulusan 

dinyatakan berlaku. 

4. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan kompetensi Lulusan 

bidang ilmu atau program studi serta survei tentang tuntutan kompetensi Lulusan dari 

para pengguna Lulusan. 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 

 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

I. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 
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5. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan draf Kompetensi Lulusan kepada publik 

untuk mendapatkan penguatan terhadap relevansi rumusan kompetensi Lulusan yang 

akan ditetapkan. 

6. Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

7. Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan 

aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial 

melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

8. Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang 

ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses 

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada 

masyarakat yang terkait pembelajaran. 

9. Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan 

konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui 

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada 

masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: 

a.  Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh 

setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai 

tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; dan  

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh 

setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. 

10. Pengalaman kerja mahasiswa berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu 

pada jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja 

lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 
 IKT 

RUJUKAN 
STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT 
KRITERI

A 

1 UINSI Samarinda meiliki 

kebijakan tertulis 

pimpinan PT (Rektor, 

Dekan, atau Ketua) 

tentang keluaran dan 

capaian tridharma PT 

UINSI Samarinda memiliki 

dokumen lengkap kebijakan 

pimpinan PT (Rektor, Dekan, 

atau Ketua) tentang keluaran 

dan capaian tridharma PT, 

dan telah disosialisasikan, 

dilaksanakan, dievaluasi dan 

ditindaklanjuti 

   1. Menyusun dokumen 

kebijakan tentang keluaran 

dan capaian tridharma PT 

2. Melakukan evaluasi dan 

monitoring 

2 UINSI Samarinda dalam 

menetapkan standar 

kompetensi lulusan harus 

memenuhi kriteria 

minimal tentang 

kualifikasi kemampuan 

lulusan yang meliputi 

aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang 

dinyatakan dalam 

rumusan capaian 

pembelajaran lulusan 

KKNI; dan memiliki 

kesetaraan dengan 

jenjang kualifikasi pada 

KKNI. 

UINSI Samarinda memiliki 

standar kompetensi lulusan 

yang mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan 

capaian pembelajaran lulusan 

yang mengacu pada deskripsi 

capaian pembelajaran lulusan 

KKNI; dan memiliki 

kesetaraan dengan jenjang 

kualifikasi pada KKNI.  

Lulusan UINSI 

memiliki sertifikat 

kompetensi yang 

diakui secara 

internasional (bisa 

dilihat di SKPI) 

C.6.4.a 

Kuriku

lum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.6 

Pendidikan  

 

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020     

Pasal 5 ayat 

1,2 dan 3  

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015. 

1. Melakukan studi banding 

ke berbagai Universitas 

yang telah dengan baik 

mengimplementasi Standar 

Kompetensi Lulusan dan 

menjalankan audit internal 

dan eksternal terhadap 

implementasi standar 

kompetensi lulusan 

2. Melibatkan secara aktif 

unit kerja terkait dalam 

perancangan, penyusunan 

dan penetapan standar 

kompetensi lulusan di 

tingkat Universitas, 

fakultas, jurusan/ progam 

studi 
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3. Membina   hubungan   

dengan   organisasi   

profesi,   alumni, 

pemerintah, dan dunia 

usaha sebagai pengguna 

lulusan, khususnya dalam 

merencanakan dan 

menyusun serta 

menetapkan kompetensi 

lulusan pimpinan 

Universitas, fakultas, 

jurusan/program studi. 

4. Mengikutsertakan 

mahasiswa dalam berbagai 

kompetisi nasional maupun 

internasional. 

5. Melakukan pembinaan dan 

pendampingan mahasiswa 

dalam bidang akademik 

dan non akademik. 

2 Setiap lulusan UINSI 

Samarinda harus 

memiliki Kompetensi 

Sikap yakni merupakan 

prilaku benar dan 

berbudaya sebagai hasil 

dari internalisasi dan 

aktualisasi nilai dan 

norma yang tercermin 

dalam kehidupan spiritual 

dan sosial melalui proses 

pembelajaran, 

1. Indeks sikap spriritual 

dan sosial sebesar 3,5 

 

2. Nilai moderasi beragama 

mahasiswa sebesar 75 

 

3. Indeks sikap anti korupsi 

sebesar 3,5 

 

4. Mahasiwa memiliki 

sikap kepedulian kepada 

lingkungan  

1. Indeks sikap 

spriritual dan 

sosial sebesar >3,5 

2. Nilai moderasi 

beragama 

mahasiswa > 75 

3. Indeks sikap anti 

korusi sebesar > 

3,5 

4. Indeks sikap 

spriritual dan 

sosial sebesar > 3,5 

 C.6 

Pendidikan  

 

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020     

Pasal 6 ayat 

1   

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015 

1. Melakukan workshop 

pengenalan dunia kerja 

bagi para calon lulusan 

2. Melakukan evaluasi 

secara berkala tentang 

kompetensi sikap lulusan 

yang mencakup 

spiritualitas dan sosial.  

3. Workshop moderasi 

beragama. 
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pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian 

dan/atau Pkm yang terkait 

pembelajaran.  

  

 

 

 

2 Setiap lulusan UINSI 

Samarinda harus 

memiliki Kompetensi 

Sikap yakni merupakan 

prilaku benar dan 

berbudaya sebagai hasil 

dari internalisasi dan 

aktualisasi nilai dan 

norma yang tercermin 

dalam kehidupan spiritual 

dan sosial melalui proses 

pembelajaran, 

pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian 

dan/atau Pkm yang terkait 

pembelajaran.  

Mahasiswa memiliki sikap 

spriritual dan sosial 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa memiliki 

sikap moderasi 

beragama, anti korupsi 

dan peduli lingkungan 

 C.6 

Pendidikan  

 

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020     

Pasal 6 ayat 

1   

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015 

 

 

4. Melakukan workshop 

pengenalan dunia kerja 

bagi para calon lulusan 

5. Melakukan evaluasi 

secara berkala tentang 

kompetensi sikap lulusan 

yang mencakup 

spiritualitas dan sosial.  

6. Workshop moderasi 

beragama. 

3 Setiap lulusan UINSI 

Samarinda harus 

memiliki Kompetensi 

Pengetahuan yakni 

merupakan penguasaan 

konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang 

ilmu tertentu secara 

sistematis yang diperoleh 

melalui penalaran dalam 

proses pembelajaran, 

Setiap lulusan memiliki 

kompetensi pengetahuan 

yang meliputi penguasaan 

konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang ilmu 

tertentu secara sistematis 

 

Indeks Prestasi kumulatif 

(IPK) rata-rata lulusan per 

tahun sebesar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indeks Prestasi 

kumulatif (IPK) rata-

rata lulusan per tahun 

> 3.3 

C.6.4.d

Pelaksa

naan 

Proses 

Pembel

ajaran 

 

C.6.4.c 

Integra

si 

Peneliti

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020     

Pasal 6 ayat 

2  

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015. 

 

 

1. Melakukan workshop 

pengenalan dunia kerja 

bagi para calon lulusan.  

2. Melakukan evaluasi 

secara berkala tentang 

kompetensi pengetahuan 

lulusan. 

3. Melakukan pembinaan 

memalui pelatihan atau 

seminar yang bersifat 

akademik. 
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pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian 

kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran 

  an dan 

PkM 

dalam 

Pembel

ajaran. 

  

4 Setiap lulusan UINSI 

Samarinda harus 

memiliki Kompetensi 

Keterampilan yang 

merupakan kemampuan 

melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan 

konsep, teori, metode, 

bahan, dan/atau 

instrumen, yang diperoleh 

melalui pembelajaran, 

pengalaman kerja 

mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian 

kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran, 

mencakup: a. 

keterampilan umum 

sebagai kemampuan kerja 

umum yang wajib 

dimiliki oleh setiap 

lulusan dalam rangka 

menjamin kesetaraan 

kemampuan lulusan 

sesuai tingkat program 

dan jenis pendidikan 

tinggi; dan b. 

Setiap lulusan memiliki 

kompetensi keterampilan 

yang meliputi keterampilan 

umum dan keterampilan 

khusus sesuia dengan bidang 

keilmuan program studi 

 

Setiap lulusan 

memiliki soft skill dan 

hard skill 

keterampilan yang 

bersifat lintas 

keilmuan prodi 

C.6.4.d 

Pelaksa

naan 

Proses 

Pembel

ajaran, 

Tabel 

5.a 

LKPS 

 

 

 

C.6 

Pendidikan 

 

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020      

Pasal 6 ayat 

3  

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015 

 

1. Memfasilitasi kegiatan 

berbasis life skills bagi 

calon lulusan.  

2. Melakukan evaluasi 

secara berkala tentang 

kompetensi keterampilan 

lulusan 

3. Melakukan workshop 

pengenalan dunia kerja 

bagi para calon lulusan.  
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keterampilan khusus 

sebagai kemampuan kerja 

khusus yang wajib 

dimiliki oleh setiap 

lulusan sesuai dengan 

bidang keilmuan program 

studi. 

5 Setiap lulusan UINSI 

Samarinda wajib 

memiliki kompetensi 

pengalaman kerja 

mahasiswa berupa 

pengalaman, berbentuk 

pelatihan kerja, kerja 

praktik, praktik kerja 

lapangan atau bentuk 

kegiatan lain yang sejenis 

setiap periodik. 

1. Setiap mahasiswa  memiliki 

kompetensi pengalaman 

kerja mahasiswa berupa 

pengalaman, berbentuk 

pelatihan kerja, kerja 

praktik, praktik kerja 

lapangan atau bentuk 

kegiatan lain yang sejenis 

Mahasiswa memiliki 

kompetensi 

pengalaman kerja 

diluar keilmuan prodi, 

penelitian dan PkM 

 

 

Tabel 

5.d.2 

LKPT 

Kesesu

aian 

Bidang 

Kerja 

Lulusa

n  

 

 

Permendikb

ud no 3 

tahun 2020      

Pasal 6 ayat 

4 

 

Permenriste

kdikti No.44 

Tahun 2015 

 

1. Mengadakan sosialisasi 

tentang Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah 

(SKPI) 

2. Menyediakan lab, praktik 

lapangan atau kerjasama 

dengan Universitas lain. 

3. Mengadakan pelatihan 

sesuai bidang keahlian. 

4. Melakukan kerjasama 

dengan dunia usaha, 

Lembaga pemerintahan 

dan Lembaga swasta 

6 Persentase lulusan yang 

memiliki sertifikasi 

kompetensi/profesi/ 

industri dalam 3 tahun 

terakhir. 

Indikator: 

Persentase lulusan yang 

memiliki sertifikasi 

kompetensi/profesi/ industri 

dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

PLS = (NLS / NL) x 100% 

NLS = Jumlah lulusan yang 

memiliki sertikat kompetensi, 

profesi, dan/atau industri 

dalam 3 tahun terakhir. 

NL = Jumlah lulusan dalam 3 

Indikator: 

Persentase lulusan 

yang memiliki 

sertifikasi 

kompetensi/profesi/ 

industri dalam 3 tahun 

terakhir. 

Ukuran: 

PLS = (NLS / NL) x 

100% NLS = Jumlah 

lulusan yang memiliki 

sertikat kompetensi, 
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tahun terakhir. 

Target: 

PLS  30% 

 

profesi, dan/atau 

industri dalam 3 tahun 

terakhir. NL = Jumlah 

lulusan dalam 3 tahun 

terakhir. 

Target: 

PLS  35% 

 

7 Mahasiswa PS memiliki 

jumlah prestasi akademik 

di tingkat 

provinsi/wilayah, 

nasional, dan/atau 

internasional terhadap 

jumlah mahasiswa dalam 

5 tahun terakhir (TS-2 

s.d. TS). 

Indikator: 

Mahasiswa PS memiliki 

jumlah prestasi akademik di 

tingkat provinsi/wilayah, 

nasional, dan/atau 

internasional terhadap jumlah 

mahasiswa 5 tahun terakhir 

(TS-2 s.d. TS). 

Ukuran: 

RI = NI / NM, RN = NN / 

NM, RL = NL / NM  

NI = Jumlah prestasi 

akademik internasional. NN = 

Jumlah prestasi akademik 

nasional.  

NL = Jumlah prestasi 

akademik wilayah/lokal.  

NM = Jumlah mahasiswa 

aktif pada saat TS. 

Target: 

RI  a 

   Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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8 Lama studi mahasiswa 

untuk setiap program 

dalam 3 tahun terakhir. 

Sajana: 3,5  MS  4,5 

Magiter: 1,5  MS  2,5 

Doktor: 2,5  MS  3,5 

Ket: MS = Rata-rata masa 

studi lulusan (tahun). 

 

    

9 Persentase kelulusan 

tepat waktu untuk setiap 

program. 

Indikator: 

Persentase kelulusan tepat 

waktu untuk setiap program. 

Ukuran: 

Persentase untuk program 

pendidikan ke-i dihitung 

dengan rumus sebagai 

berikut:  

PTWi = (fi / di) x 100%  

fi = Jumlah mahasiswa yang 

lulus tepat waktu pada 

program pendidikan ke-i.  

di = Jumlah mahasiswa yang 

diterima pada angkatan 

tersebut pada program 

pendidikan ke-i.  

Skor akhir dihitung 

berdasarkan perhitungan rata-

rata terbobot terhadap jumlah 

program studi pada setiap 

program pendidikan.  

Skor akhir = S (Skori x NPi) / 

SNPi  

NPi = banyaknya program 

studi pada program 

pendidikan ke-i , i = 1, 2, ..., 7 

Indikator: 

Persentase kelulusan 

tepat waktu untuk 

setiap program. 

Ukuran: 

Persentase untuk 

program pendidikan 

ke-i dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

PTWi = (fi / di) x 

100%  

fi = Jumlah 

mahasiswa yang lulus 

tepat waktu pada 

program pendidikan 

ke-i.  

di = Jumlah 

mahasiswa yang 

diterima pada 

angkatan tersebut 

pada program 

pendidikan ke-i.  

Skor akhir dihitung 

berdasarkan 

perhitungan rata-rata 

terbobot terhadap 

  Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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Target:  

PTwi  50% 

jumlah program studi 

pada setiap program 

pendidikan.  

Skor akhir = S (Skori 

x NPi) / SNPi  

NPi = banyaknya 

program studi pada 

program pendidikan 

ke-i , i = 1, 2, ..., 7 

Target:  

PTwi  55% 

10 Lama waktu tunggu 

lulusan program utama di 

perguruan tinggi untuk 

mendapatkan pekerjaan 

pertama. 

Indikator: 

Waktu Tunggu Lulusan 

Ukuran: 

NL = NL4 + NL3 + NL2, NJ 

= NJ4 + NJ3 + NJ2  

PJ = (NJ / NL) x 100% WT = 

rata-rata waktu tunggu 

lulusan = (WT4 + WT3 + 

WT2) / 3  

Ketentuan persentase 

responden lulusan:  

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

paling sedikit 5000 orang, 

maka Prmin = 10%. 

 - untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

kurang dari 5000 orang, maka 

Prmin = 20% - (10% / 5000) 

   Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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x NL.  

Jika persentase responden 

memenuhi ketentuan diatas, 

maka Skor akhir = Skor.  

Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai berikut: 

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 

Skor. 

Target: WT ≤ 6 bulan 

11 Kesesuaian bidang kerja 

lulusan dari program 

utama di perguruan tinggi 

terhadap kompetensi 

bidang studi. 

Indikator: 

Kesesuaian Bidang Kerja 

Lulusan 

Ukuran: 

NL = NL4 + NL3 + NL2 , NJ 

= NJ4 + NJ3 + NJ2  

PJ = (NJ / NL) x 100% 

PBS = Rata-rata persentase 

kesesuaian bidang kerja 

lulusan = (KB4 + KB3 + KB2 

) / 3  

Ketentuan persentase 

responden lulusan:  

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

paling sedikit 5000 orang, 

maka Prmin = 10%. 

 - untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

   Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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kurang dari 5000 orang, maka 

Prmin = 20% - (10% / 5000) 

x NL.  

Jika persentase responden 

memenuhi ketentuan diatas, 

maka Skor akhir = Skor.  

Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai berikut: 

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 

Skor. 

Target: 

PBS ≥ 80% 

12 Tingkat kepuasan 

pengguna lulusan dinilai 

terhadap aspek:1 : Etika, 

2 : Keahlian pada bidang 

ilmu (kompetensi 

utama),3 : Kemampuan 

berbahasa asing,4 : 

Penggunaan teknologi 

informasi,5 : 

Kemampuan 

berkomunikasi,6 : 

Kerjasama tim,7 : 

Pengembangan diri 

Indikator: 

Kepuasan Pengguna Lulusan 

Ukuran: 

Tingkat kepuasan aspek ke-i 

dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:  

TKi = (4 x ai) + (3 x bi) + (2 

x ci) + di i = 1, 2, ..., 7  

ai = persentase “sangat baik”. 

bi = persentase “baik”.  

ci = persentase “cukup”.  

di = persentase “kurang”.  

NL = NL4 + NL3 + NL2 , NJ 

= NJ4 + NJ3 + NJ2  

PJ = (NJ / NL) x 100% 

Ketentuan persentase 

responden pengguna lulusan: 

- untuk perguruan tinggi 

   Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

paling sedikit 5000 orang, 

maka Prmin = 10%. 

 

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

kurang dari 5000 orang, maka 

Prmin = 20% - (10% / 5000) 

x NL.  

Jika persentase responden 

memenuhi ketentuan diatas, 

maka Skor akhir = Skor.  

Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai berikut: 

Skor akhir = (PJ / Prmin) x 

Skor. 

Target: 

Skor = STKi / 7 

13 Tingkat dan ukuran 

tempat kerja lulusan. 

Indikator: 

Tingkat dan ukuran tempat 

kerja lulusan. 

Ukuran: 

RI = (NI / NA) x 100%, RN = 

(NN / NA) x 100% , RL = 

(NL / NA) x 100%  

NI = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 

tingkat internasional/multi 

   Melakukan Evaluasi dan 

Monitoring 
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nasional.  

NN = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 

tingkat nasional atau 

berwirausaha yang berizin. 

NL = Jumlah lulusan yang 

bekerja di badan usaha 

tingkat wilayah/lokal atau 

berwirausaha tidak berizin. 

NL = NL4 + NL3 + NL2 , NJ 

= NJ4 + NJ3 + NJ2 PJ = (NJ / 

NL) x 100%  

Ketentuan persentase 

responden lulusan:  

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

paling sedikit 5000 orang, 

maka Prmin = 10%.  

- untuk perguruan tinggi 

dengan jumlah lulusan 

program utama dalam 3 tahun 

kurang dari 5000 orang, maka 

Prmin = 20% - (10% / 5000) 

x NL.  

Jika persentase responden 

memenuhi ketentuan diatas, 

maka Skor akhir = Skor.  

Jika persentase responden 

tidak memenuhi ketentuan 

diatas, maka berlaku 

penyesuaian sebagai berikut: 
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Skor akhir = (PJ / Prmin) x 

Skor. 

Target: 

RI  a 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. RIP, Renstra, Renop UINSI Samarinda; 

3. SOP Tracer Study; 

4. SOP Penyusunan Standar Kompetensi; 

5. Pedoman Akademik UINSI Samarinda. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda.  

6. Renstra UINSI Samarinda; 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir, Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
002/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

II. STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI SAMARINDA antara lain 

untuk (1) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik dan profesional, (2) 

Mengahasilkan lulusan yang beriman, berakhlak mulia, memiliki kecakapan sosial dan 

manajerial dan berjiwa wirausaha (enterpreneurship) serta rasa tanggung jawab sosial 

kemasyarakatan, (3) Menghasilkan lulusan yang menghargai nilai-nilai keilmuan dan 

kemanusiaan, (4) Meningkatkan profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan, (5) 

Mengembangkan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan publikasi ilmiah 

serta pengabdian kepada masyarakat, (6) Meningkatkan mutu tata kelola kelembagaan dan 

layanan administrasi akademik. 

Standar Isi Pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran. 

Standar Isi Pembelajaran UINSI Samarinda mengacu pada capaian pembelajaran 

dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda deskripsi capaian pembelajaran lulusan 

KKNI, dan disesuaikan dengan kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI. 

Agar isi pembelajaran berjalan efektif dan menghasilkan alumni yang mumpuni, 

maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh dosen, 

mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR ISI 

PEMBELAJARAN 

1. Rektor melalui Wakil Rektor 1; 

2. Dekan/ Direktur PPs; 

3. Ketua Program Studi; 

4. Dosen; 

5. Mahasiswa; 

6. Pengelola mutu PT hingga Program Studi. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Isi Pembelajaran adalah kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan 

materi pembelajaran yang mengacu pada Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dari 

KKNI; 



 2. STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

 

 25 

 

2. Kedalaman isi pembelajaran adalah  tingkat penguasaan materi oleh mahasiswa yang 

mengacu pada level KKNI; 

3. Keluasaan isi pembelajaran adalah materi/ isi apa  yang diperlukan untuk menguasai 

capaian yang telah ditetapkan dan mengacu pada level KKNI; 

4. KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) adalah kerangka penjenjangan 

kualifikasi yang menyandingkan, menyetarakan dan mengintegrasikan sektor 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja melalui rekognisi terhadap 

capaianpembelajaran (CP) seseorang dalam struktur pekerjaan di berbagai sektor; 

5. Kesetaraan CP yang dihasilkan melali pendidikan dengan jenjang kualifikasi pada 

KKNI pada: 

a. Lulusan diploma 4 atau sarjana terapan dan sarjana paling rendah setara degan 

jenjang 6; 

b. Lulusan Magister Terapan dan Magister paling rendah sertar dengan jenjang 8 

c. Lulusan Doktor Terapan dan Doktor setara dengan jenjang 9. 

6. Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada 

mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai 

bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi; 

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah dokumen program pembelajaran yang 

dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang 

ditetapkan. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR ISI PEMBELAJARAN 

NO. PERNYATAAN ISI STANDAR 
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda wajib memiliki 

standar isi pembelajaran yang 

memenuhi kriteria minimal tingkat 

kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran yang mengacu pada 

capaian pembelajaran lulusan 

 

 

Ketersedian standar isi 

pembelajaran yang 

memenuhi kriteria minimal 

tingkat kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran yang mengacu 

pada capaian pembelajaran 

lulusan . 

  Matriks c.6.4.1 

 

Permendikbud no 

3 tahun 2020      

Pasal 8 Ayat 1 

 

Permenristekdikti 

No. 44 Thn 2015 

Workshop standar isi 

pembelajaran 

2 Isi pembelajaran UINSI Samarinda 

yang terkait kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran pada 
program sarjana dan Program 

Pascarjana wajib memanfaatkan 

hasil penelitian dan hasil PkM 

 

 

Ketersediaan dokumen isi 

pembelajaran (RPS) yang 

terkait kedalaman dan 
keluasan materi 

pembelajaran pada program 

sarjana dan Program 

Pascarjana wajib 

memanfaatkan hasil 

penelitian dan hasil PkM 

 

  Matriks c.6.4.1 

 

Permendikbud no 
3 tahun 2020      

Pasal 8 Ayat 3 

 

Permenristekdikti 

No. 44 Thn 2015 

Workshop Penyusunan 

isi Pembelajaran (RPS) 

yang berbasis pada hasil 
penelitian dan hasil 

PkM.   

3 Isi pembelajaran UINSI Samarinda 

yang terkait kedalaman dan 

keluasan materi pembelajaran 

dirumuskan dengan mengacu pada 

deskripsi capaian pembelajaran 

lulusan dari KKNI. 

 

Ketersediaan Isi 

pembelajaran UINSI 

Samarinda yang terkait 

kedalaman dan keluasan 

materi pembelajaran 

dirumuskan dengan 

mengacu pada deskripsi 

capaian pembelajaran 

lulusan dari KKNI. 

  Matriks c.6.4.1 

 

Permendikbud no 

3 tahun 2020      

Pasal 9 Ayat 1 

 

Permenristekdikti 

No. 44 Thn 2015 

Workshop penyusunan 

kurikulum berbasis 

KKNI. 
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4 UINSI Samarinda memiliki 

standar isi pembelajaran yang 

terkait dengan tingkat kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran 

pada setiap jenjang adalah sebagai 

berikut: 

a. Lulusan program sarjana harus 

menguasai konsep teoritis 

bidang pengetahuan dan 

keterampilan tertentu secara 

umum dan konsep teoritis 

bagian khusus dalam bidang 

pengetahuan dan keterampilan 

tersebut secara mendalam. 

b. Lulusan program magister harus 

menguasai teori dan teori 

aplikasi bidang pengetahuan 

tertentu. 

c. Lulusan program doctor paling 

sedikit menguasai filosofi 

keilmuan bidang keilmuan 

pengetahuan dan keterampilan 

tertentu. 

 

Ketersediaan dokumen 

tingkat kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran pada setiap 

jenjang adalah sebagai 

berikut: 

a. Lulusan program 

Sarjana harus 

menguasai konsep 

teoritis bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan tertentu 

secara umum dan 

konsep teoritis bagian 

khusus dalam bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan tersebut 

secara mendalam.  

 

 

b. Lulusan program 

magister harus 

menguasai teori dan 

teori aplikasi bidang 

pengetahuan tertentu.. 

 

 

c. Lulusan program doctor 

paling sedikit 

menguasai filosofi 

keilmuan bidang 

keilmuan pengetahuan 

dan keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

a. Lulusan program 

sarjana harus 

menguasai konsep 

teoritis bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan tertentu 

secara umum dan 

konsep teoritis bagian 

khusus dalam bidang 

pengetahuan dan 

keterampilan tersebut 

secara mendalam 

dalam kerangka 

integrasi keilmuan. 

b. Lulusan program 

magister harus 

menguasai teori dan 

teori aplikasi bidang 

pengetahuan tertentu 

dalam kerangka lintas 

keilmuan . 

c. Lulusan program 

doctor paling sedikit 

menguasai filosofi 

keilmuan bidang 

keilmuan pengetahuan 

dan keterampilan 

 Matriks c.6.4.1 

 

Permendikbud no 

3 tahun 2020      

Pasal 9 Ayat 2 

 

 

Workshop penyusunan 

kurikulum berbasis 

KKNI. 
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tertentu. 

 

tertentu dalam 

kerangka lintas 

keilmuan. 

5 UINSI Samarinda merumuskan 

dan menetapkan tingkat kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran 

pada program akademik sarjana, 

magister harus bersifat kumulatif 

dan/atau integratif yang tertuang 

dalam bahan kajian yang 

distrukturkan dalam bentuk mata 

kuliah. 

 

Ketersediaan dokumen 

tingkat kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran pada program 

akademik sarjana, magister 

harus bersifat kumulatif 

dan/atau integratif yang 

tertuang dalam bahan kajian 

yang distrukturkan dalam 

bentuk mata kuliah. 

  Matriks c.6.4.1 

 

Permendikbud no 

3 tahun 2020      

Pasal 9 Ayat 3 

dan 4 

 

 

Workshop penyusunan 

kurikulum berbasis 

KKNI. 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3.  

4. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

5. Pedoman Akademik UINSI Samarinda. 

6. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi; 

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

6. Renstra UINSI Samarinda.
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
003/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

III. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda antara lain dengan 

menetapkan standar proses pembelajaran.  Standar proses pembelajaran mencakup: 

karakteristik proses pembelajaran; perencanaan proses pembelajaran; pelaksanaan proses 

pembelajaran; dan beban belajar mahasiswa. 

Standar Proses Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

proses pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan dan 

pengalaman kerja yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Standar Proses Pembelajaran UINSI Samarinda mengacu pada upaya pencapaian 

VMTS “UINSI Samarinda yang sejalan dengan  deskripsi capaian pembelajaran lulusan 

KKNI dan disesuaikan dengan kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI. 

Mekanisme penetapan Standar Proses Pembelajaran meliputi pembelajaran, suasana 

akademik, integrasi penelitian dan PkM dalam pembelajaran. 

Agar tujuan tersebut tercapai dan dapat meningkatkan daya saing alumni, maka 

ditetapkan Standar Proses Pembelajaran. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PROSES PEMBELAJARAN 

1. Rektor melalui Wakil Rektor Bidang Akademik; 

2. Dekan; 

3. Ketua Jurusan; 

4. Ketua Program Studi; 

5. Dosen; 

6. Mahasiswa. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Proses Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. 

2. Karakteristik proses pembelajaran  adalah interaktif, holistic, integrative, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. 

3. Perencanaan proses pembelajaran adalah rencana yang disusun untuk setiap mata 

kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain yang 

ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam 
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kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program 

studi. 

4. Pelaksanaan proses pembelajaran adalah kegiatan yang berlangsung dalam bentuk 

interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu dengan mengacu pada RPS atau istilah lain yang terkait dan dikaitkan dengan 

penelitian mahasiswa dan pengabdian kepada masyarakat. 

5. Beban belajar mahasiswa adalah besaran satuan kredit semester (sks) yang 

dilaksanakan dalam satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama paling sedikit 

16 (enam belas) minggu termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. 

6. Interaktif adalah capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses 

interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen. 

7. Holistic adalah proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang 

komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal 

maupun nasional. Integratif adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara 

keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan 

multidisiplin. 

8. Saintifik adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran 

yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang 

berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan. 

9. Kontekstual adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah 

keahliannya. 

10. Tematik adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan 

permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin. 

11. Efektif adalah capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna dengan 

mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang 

optimum. 

12. Kolaboratif capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran bersama 

yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

13. Berpusat pada mahasiswa adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, 

dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan. 
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D.  TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 

(IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 

LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda memiliki 

dokumen standar proses 

pembelajaran untuk 

memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan yang 

mencakup; (a) karakteristik 

proses pembelajaran, (b) 

perencanaan proses 

pembelajaran, (c) 

pelaksanaan proses 

pembelajaran, (d) beban 

belajar mahasiswa. 

Ketersediaan dokumen standar proses 

pembelajaran bagi setiap program 

studi untuk memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan yang 

mencakup; (a) karakteristik proses 

pembelajaran, (b) perencanaan proses 

pembelajaran, (c) pelaksanaan proses 

pembelajaran, (d) beban belajar 

mahasiswa. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 10 

ayat 1 dan 2  

 

 

1. Workshop 

dokumen standar 

proses pembelajaran 

bagi setiap program 

studi 

2. Monitoring dan 

evaluasi proses 

pembelajaran bagi 

setiap program studi 

3. Audit mutu internal 

proses pembelajaran 

bagi setiap program 

studi. 

2 UINSI Samarinda memiliki 

karakteristik proses 

pembelajaran bersifat 

integratif, holistik, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif dan berpusat 

pada mahasiswa. 

Tersedianya pedoman karakteristik 

proses pembelajaran bersifat 

integratif, holistik, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif dan berpusat pada 

mahasiswa. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 11 

ayat 1-10 

 

 

1. Workshop 

pedoman karakteristik 

proses pembelajaran 

2. Monitoring dan 

evaluasi pedoman 

karakteristik proses 

pembelajaran  

3. Audit mutu internal 

pedoman karakteristik 

proses. 
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3 Setiap dosen wajib 

menetapkan dan 

mengembangkan Rencana 

Pembelajaran Semester 

(RPS) secara mandiri atau 

bersama dalam kelompok 

keahlian suatu bidang ilmu 

pengetahuan dan/atau 

teknologi dalam program 

studi. 

 

 

 

Ketersediaan dokumen Rencana 

Pemebelajaran Semester (RPS) untuk 

setiap mata kuliah, mencakup 

beberapa komponen: 

A. Nama program studi, nama dan 

kode matakuliah semester, sks, 

nama dosen pengampu; 

B. Capaian pemebelajaran lulusan 

yang dibebankan pada mata kuliah; 

C. Kemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahap 

pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pemebelajaran lulusan; 

D. Bahan kajian yang terkait dengan 

kamampuan yang akan dicapai; 

E. Metode pembelajaran; 

F. Waktu yang disediakan untuk 

mencapai kemampuan pada tiap 

tahap pembelajaran; 

G. Pengalaman belajar mahasiswa 

yang diwujudkan dalam deskripsi 

tugas yang harus dikerjakan oleh 

mahasiswa setiap semester; 

H. Kriteria, indikator, dan bobot 

penilaian; 

I. Daftar referensi yang digunakan. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 12 

ayat 2 dan 3 

 

 

1. Workshop 

pedoman RPS 

2. Monitoring dan 

evaluasi pedoman 

RPS  

3. Audit mutu internal 

pedoman RPS  
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4 UINSI Samarinda wajib 

melakukan peninjauan dan 

penyesuaian RPS secara 

berkala paling lama tiga (3) 

tahun satu (1) kali, sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

UINSI Samarinda melakukan 

peninjauan dan penyesuaian RPS 

dilakukan secara berkala paling lama 

tiga (3) tahun satu (1) kali, sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

UINSI Samarinda 

melakukan peninjauan 

dan penyesuaian RPS 

dilakukan secara berkala 

paling lama dua (2) 

tahun satu (1) kali, 

sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi. 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 12 

ayat 4 

 

 

1. Monitoring dan 

evaluasi pedoman 

RPS. 

2. Audit mutu internal 

pedoman RPS. 

 

5 UINSI Samarinda dalam hal 

pelaksanaan proses 

pembelajaran wajib 

berlangsung dalam bentuk 

interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber 

belajar dalam lingkungan 

belajar tertentu. 

UINSI Samarinda dalam hal 

pelaksanaan proses pembelajaran 

berlangsung dalam bentuk interaksi 

antara dosen, mahasiswa, dan sumber 

belajar dalam lingkungan belajar 

tertentu. 

 

 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 13 

ayat 1 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

6 UINSI Samarinda dalam 

proses pembelajaran pada 

setiap matakuliah 

dilaksanakan sesuai 

Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) sesuai 

dengan karakteristik 

integratif, holistik, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif dan berpusat 

pada mahasiswa. 

UINSI Samarinda dalam proses 

pembelajaran pada setiap matakuliah 

dilaksanakan sesuai Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) sesuai 

dengan karakteristik integratif, 

holistik, saintifik, kontekstual, 

tematik, efektif, kolaboratif dan 

berpusat pada mahasiswa. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 13 

ayat 2 

 

Workshop 

penyusunan RPS 
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7 UINSI Samarinda pada 

proses pembelajaran yang 

terkait dengan penelitian 

mahasiswa wajib mengacu 

pada standar penelitian. 

Sebanyak 10% proses pembelajaran 

di UINSI Samarinda memanfaatkan 

hasil penelitian. 

 

Sebanyak >10% proses 

pembelajaran di UINSI 

Samarinda 

memanfaatkan hasil 

penelitian 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 13 

ayat 3 

 

 

8 UINSI Samarinda pada 

proses pembelajaran yang 

terkait dengan pengabdian 

kepada masyarat mahasiswa 

wajib mengacu pada standar 

pengabian kepada masyarat 

Sebanyak 5% proses pembelajaran di 

UINSI Samarinda memanfaatkan 

hasil pengabian kepada masyarat  

Sebanyak >5% proses 

pembelajaran di UINSI 

Samarinda 

memanfaatkan hasil 

pengabian kepada 

masyarat 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 13 

ayat 4 

 

 

9 Proses pembelajaran melalui 

kegiatan kurikuler wajib 

dilakukan secara sistematis 

dan terstruktur melalui 

berbagai mata kuliah dan 

dengan beban belajar yang 

terukur. 

Ketersediaan dokumen kegiatan 

kurikuler.  

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 14 

ayat 1 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

10 Proses pembelajaran melalui 

kegiatan kurikuler wajib 

menggunakan metode dan 

bentuk pembelajaran yang 

efektif sesuai dengan 

karakteristek mata kuliah 

untuk mencapai kemampuan 

tertentu yang ditetapkan 

dalam mata kuliah dalam 

rangkaian pemenuhan 

capaian pembelajaran 

lulusan. 

1. Dosen wajib menggunakan salah 

satu atau menggabungkan metode 

pembelajaran berbasis online/offline 

yang dapat diakses oleh sivitas 

akademik dan dievaluasi secara 

berkala. Metode pembalajaran yang 

digunakan antara lain: 

a. Diskusi kelompok; 

b. Simulasi; 

c. Studi kasus; 

d. Pembelajaran kolaboratif; 

e. Pembelajaran kooperatif; 

Proses pembelajaran di 

UINSI Samarinda 

menerapkan metode 

Service Learning 

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 14 

ayat 2-9 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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f. Pembelajaran berbasis proyek; 

g. Pembelajaran berbasis masalah; 

dan/atau 

h. Metode pembelajaran yang lain 

yang dapat secara efektif 

memfasilitasi pemenuhan 

pembelajaran capaian 

pembelajaran lulusan. 

 

2. Dosen wajib menggunakan salah 

satu atau menggabungkan bentuk 

pembelajaran berbasis online/offline 

yang dapat diakses oleh sivitas 

akademik dan dievaluasi secara 

berkala. Bentuk pembalajaran yang 

digunakan antara lain: 

a. Kuliah; 

b. responsi dan tutorial; 

c. seminar; 

d. praktikum, praktik studio, atau 

praktik lapangan, praktik kerja; 

e. Penelitian, perancangan, atau 

pengembangan; 

f. Pertukaran pelajar; 

g. Magang; 

h. Wirausaha; 

i. Bentuk lain pengadian kepada 

masyarakat. 

3. UINSI Samarinda menyediakan 

dosen pembimbing dalam 

pembelajaran berupa penelitian, 

perancangan atau pengembangan 
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dalam rangka pengembangan 

sikap, pengetahuan, keteampilan, 

pengalaman otentik serta 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan daya saing bangsa. 

4. UINSI Samarinda menyediakan 

dosen pembimbing dalam 

pembelajaran berupa pengabdian 

masyarakat dalam rangka 

memamfaatkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

11 UINSI Samarinda 

menyelengarakan 

pembelajaran bagi 

mahasiswa program sarjana 

dalam bentuk: 

a. Pembelajaran dalam 

Program Studi lain pada 

Perguruan Tinggi yang 

sama;  

b. Pembelajaran dalam 

Program Studi yang 

sama pada Perguruan 

Tinggi yang berbeda;  

c. Pembelajaran dalam 

Program Studi lain pada 

Perguruan Tinggi yang 

berbeda;  

UINSI Samarinda menfasilitasi 

mahasiswa untuk mengikuti 

pembelajaran bagi mahasiswa 

program sarjana pada: 

a. Program Studi lain pada Perguruan 

Tinggi yang sama;  

b. Pembelajaran dalam Program Studi 

yang sama pada Perguruan Tinggi 

dalam negeri yang berbeda;  

c. Pembelajaran dalam Program Studi 

lain pada Perguruan Tinggi dalam 

negeri yang berbeda;  

d. Pembelajaran pada lembaga non 

Perguruan Tinggi dalam negeri. 

 

 

 

 

UINSI Samarinda 

menfasilitasi mahasiswa 

untuk mengikuti 

pembelajaran pada prodi 

yang sama atau berbeda 

pada perguruan tinggi 

luar negeri / Universitas 

luar negeri. 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 15 

ayat 1-6 

 

 

Workshop kurikulum 

Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

(MBKM). 
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d. Pembelajaran pada 

lembaga non Perguruan 

Tinggi. 

 

 

12 UINSI Samarinda 

menfasilitasi Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM)  

UINSI Samarinda melakukan 

evaluasi penyelenggaraan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 16 

pasal 2  

Audit Mutu Internal 

(AMI) 

13 UINSI Samarinda 

menyelenggarakan 

perkuliahan 16 pertemuan 

termasuk UTS dan UAS, 

dalam waktu paling sedikit 

16 minggu setiap semester. 

UINSI Samarinda melakukan 

evaluasi penyelenggaraan perkuliahan 

16 pertemuan termasuk UTS dan 

UAS dalam waktu paling sedikit 16 

minggu setiap semester. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 18 

 

 

Audit Mutu Internal 

(AMI) 

14 UINSI Samarinda 

menetapkan: 

a. Masa studi program 

sarjana (S1) paling lama 

7 (tujuh) tahun 

akademik  

b. Beban belajar paling 

sedikit 144 sks. 

UINSI Samarinda menetapkan rata-

rata masa studi program sarjana (S1) 

4,5 - 7 tahun akademik  

 

UINSI Samarinda 

menetapkan rata-rata 

masa studi program 

sarjana (S1) <= 4,5 

tahun akademik  

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 17 

ayat 1 (d) 

 

 

1. Workshop 

pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

2. Pendampingan 

penulisan tugas 

akhir 

15 UINSI Samarinda 

menetapkan: 

a. Masa studi program 

magister (S2) paling 

lama 4 (empat) tahun 

akademik  

b. Beban belajar paling 

sedikit 36 sks. 

UINSI Samarinda menetapkan rata-

rata masa studi program magister 

(S2) 2,5-4 tahun akademik  

 

UINSI Samarinda 

menetapkan rata-rata 

masa studi program 

magister (S2) < 2,5 

tahun akademik  

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 17 

ayat 1 (f) 

 

 

1. Workshop 

pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

2. Pendampingan 

penulisan tugas 

akhir 
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 UINSI Samarinda 

menetapkan: 

a. Masa studi program 

doktor (S3) paling lama 

7 (tujuh) tahun 

akademik  

b. Beban belajar paling 

sedikit 42 sks. 

UINSI Samarinda menetapkan rata-

rata masa studi program doktor (S3) 

3,5 - 7 tahun akademik  

 

UINSI Samarinda 

menetapkan rata-rata 

masa studi program 

doktor (S3) > 3,5 tahun 

akademik  

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 17 

ayat 1 (g) 

 

 

1. Workshop 

pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

2. Pendampingan 

penulisan tugas 

akhir 

16 UINSI Samarinda 

menetapkan kegiatan 

perkuliahan 1 (satu) sks 

terdiri dari: 

a. Kegiatan tatap muka 50 

(lima puluh) menit 

perminggu persemester; 

b. Kegiatan penugasan 

terstruktur 60 (enam puluh) 

menit perminggu 

persemester; 

c. Kegiatan mandiri 60 

(enam puluh) menit 

perminggu persemester. 

UINSI Samarinda melakukan 

evaluasi secara periodik kegiatan 

perkuliahan 1 (satu) sks terdiri dari: 

a. Kegiatan tatap muka 50 (lima 

puluh) menit perminggu 

persemester; 

b. Kegiatan penugasan terstruktur 60 

(enam puluh) menit perminggu 

persemester; 

c. Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) 

menit perminggu persemester. 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 19 

ayat 1 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

17 UINSI Samarinda 

menetapkan proses 

pembelajaran yang berupa 

praktikum, praktik lapangan, 

penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, dan/atau 

proses pembelajaran lainnya 

yang sejenis untuk setiap sks 

UINSI Samarinda melakukan 

evaluasi secara periodik (setiap 

semester) proses pembelajaran yang 

berupa praktikum, praktik lapangan, 

penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan/atau proses 

pembelaajaran lainnya yang sejenis 

untuk setiap sks sebanyak 170 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 19 

ayat 4 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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sebanyak 170 (seratus tujuh 

puluh) menit perminggu 

persemester. 

(seratus tujuh puluh) menit 

perminggu persemester. 

18 UINSI Samarinda 

menetapkan beban belajar 

mahasiswa program sarjana 

(S1) yang memiliki Indeks 

Prestasi Semester > 3.0 dan 

memenuhi etika akademik 

dapat mengambil 

maksimum 24 (dua puluh 

empat) sks persemester pada 

semester berikutnya. 

 

 

UINSI Samarinda melakukan evaluasi 

beban belajar mahasiswa program 

sarjana (S1) yang memiliki Indeks 

Prestasi Semester > 3.0 dan 

memenuhi etika akademik dapat 

mengambil maksimum 24 (dua puluh 

empat) sks persemester pada semester 

berikutnya. 

UINSI Samarinda menetapkan 

sebanyak 70 % mahasiswa memiliki 

IPS >3,0  

 

UINSI Samarinda 

menetapkan sebanyak > 

70 % mahasiswa 

memiliki IPS >3,0  

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 20 

ayat 1 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

19 UINSI Samarinda 

menetapkan beban belajar 

mahasiswa program 

magister (S2) yang memiliki 

Indeks Prestasi Semester > 

3.0. 

 

 

UINSI Samarinda melakukan evaluasi 

beban belajar mahasiswa program 

magister (S2) yang memiliki Indeks 

Prestasi Semester > 3.0   

 

UINSI Samarinda menetapkan 

sebanyak 70 % mahasiswa memiliki 

IPS >3,0  

 

UINSI Samarinda 

menetapkan sebanyak > 

70 % mahasiswa 

memiliki IPS >3,0  

 

 Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 20 

ayat 3 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

20 UINSI Samarinda 

menetapkan kebijakan 

mahasiswa program 

magister, yang perprestasi 

akademik tinggi dapat 

melanjutkan ke program 

UINSI Samarinda memiliki kebijakan 

mahasiswa program magister, yang 

perprestasi akademik tinggi dapat 

melanjutkan ke program doktor 

setelah paling sedikit 2 (dua) 

semester mengikuti program magister 

  Permendikbu

d no 3 tahun 

2020 Pasal 20 

ayat 1-5 

 

 

Workshop pedoman 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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doktor setelah paling sedikit 

2 (dua) semester mengikuti 

program magister tanpa 

harus lulus terlebih dahulu 

dari program magister 

tersebut dengan ketentuan: 

1. Mahasiswa program 

magister yang 

melanjutkan ke program 

doktor harus 

menyelesaikan program 

magister sebelum 

menyelesaikan program 

doktor 

2. Mahasiswa yang 

mempunyai Indeks 

Prestasi semester (IPS) 

lebih besar dari 3,50 

(tiga koma lima nol) dan 

memenuhi etika 

akademik 

tanpa harus lulus terlebih dahulu dari 

program magister tersebut dengan 

ketentuan: 

1. Mahasiswa program magister 

yang melanjutkan ke program 

doktor harus menyelesaikan 

program magister sebelum 

menyelesaikan program doktor 

2. Mahasiswa yang mempunyai 

Indeks Prestasi semester (IPS) 

lebih besar dari 3,50 (tiga koma 

lima nol) dan memenuhi etika 

akademik 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

4. Pedoman Akademik UINSI Samarinda; 

5. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata kuliah. 
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F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda.  
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
004/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

IV. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda antara lain untuk 

Standar Penilaian Pembelajaran. Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria 

minimal tentang penilaian proses pembelajaran matakuliah dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. 

Standar Penilaian Pembelajaran UINSI Samarinda mengacu pada capaian 

pembelajaran dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda, deskripsi capaian 

pembelajaran lulusan KKNI, dan disesuaikan dengan kesetaraan dengan jenjang kualifikasi 

pada KKNI. Agar penilaian pembelajaran berjalan efektif dalam mengukur kompetensi 

alumni, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

dosen, mahasiswa dan pimpinan jurusan/ program studi/fakultas/universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Dosen; 

5. Mahasiswa. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dosen UINSI Samarinda terdiri dari dosen tetap UINSI Samarinda, dosen tetap Intitusi. 

2. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di UINSI Samarinda. 

3. Sistem Kredit Semester (SKS) adalah adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan 

dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban studi 

mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan 

program. 

4. Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas minimal 16 minggu. 

5. Satu satuan kredit semester, selanjutnya disebut satu sks adalah takaran penghargaan 

terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui 3 (tiga) 
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kegiatan per minggu meliputi 50 menit tatap muka terjadwal (perkuliahan), 60 menit 

kegiatan terstruktur dan 60 menit kegiatan mandiri, atau 100 menit praktikum, atau 240 

menit kerja lapangan. 

6. Indeks Prestasi (IP) adalah ukuran kemampuan mahasiswa yang dapat dihitung 

berdasarkan jumlah sks matakuliah yang diambil dikalikan dengan nilai bobot masing-

masing mata kuliah dibagi dengan jumlah seluruh sks matakuliah yang diambil pada 

semester tersebut.  
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN 
STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda 

menetapkan kriteria 

minimal penilaian 

pembelajaran yang terkait 

dengan proses dan hasil 

belajar mahasiswa yang 

mencakup:  

a. Prinsip penilaian;  

b. Teknik dan instrumen 

penilaian; 

c. Mekanisme dan 

prosedur penilaian; 

d. Pelaksanaan penilaian;  

e. Pelaporan penilaian; 

f. Kelulusan mahasiswa, 

dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran 

lulusan untuk setiap mata 

kuliah. 

UNISI Samarinda 

memiliki standar penilaian 

pembelajaran yang terkait 

dengan proses dan hasil 

belajar mahasiswa bagi 

setiap program studi yang 

mencakup: 

a. Prinsip penilaian; 

b. Teknik dan instrumen 

penilaian;  

c. Mekanisme dan 

prosedur penilaian; 

d. Pelaksanaan penilaian; 

e. Pelaporan penilaian;  

f. Kelulusan mahasiswa, 

dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran 

lulusan untuk setiap mata 

kuliah. 

  Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 21 

ayat 1-2 

 

 

1. Workshop dokumen 

standar penilaian 

pembelajaran bagi 

setiap program studi. 

2. Monitoring dan 

evaluasi penilaian 

pembelajaran bagi 

setiap program studi. 

3. Audit mutu internal 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap program 

studi. 

2 UINSI Samarinda 

menerapkan prinsip 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa dengan 

mempertimbangkan: 

Prinsip edukatif, otentik, 

objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan 

Prinsip penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa di UINSI 

Samarinda meliputi: 

Prinsip edukatif, otentik, 

objektif, akuntabel, dan 

transparan yang dilakukan 

secara terintegrasi untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 22  

 

 

1. Workshop standar 

prinsip penilaian 

pembelajaran bagi setiap 

dosen 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 
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secara terintegrasi untuk 

setiap mata kuliah. 

setiap mata kuliah. 

 

70% jumlah matakuliah di 

UINSI Samarinda 

menerapkan prinsip proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa yang meliputi: 

Prinsip edukatif, otentik, 

objektif, akuntabel, dan 

transparan. 

 

 

 

>70% jumlah 

matakuliah di UINSI 

Samarinda menerapkan 

prinsip proses dan hasil 

belajar mahasiswa yang 

meliputi: 

Prinsip edukatif, 

otentik, objektif, 

akuntabel, dan 

transparan. 

3 Dosen dalam melakukan 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus 

mempertimbangkan 

prinsip edukatif yang 

memotivasi mahasiswa 

agar mampu memperbaiki 

perencanaan dan cara 

belajar dan meraih capaian 

pembelajaran lulusan pada 

setiap pertemuan. 

Ketersediaan dokumen 

Rencana pembelajaran 

Semester (RPS)  yang 

memuat penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa dengan 

menggunakan prinsip 

edukatif yang memotivasi 

mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan 

dan cara belajar dan meraih 

capaian pembelajaran 

lulusan pada setiap 

pertemuan. 

  Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 21 

ayat 2 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

4 Dosen dalam melakukan 

penilaian harus 

mempertimbangkan 

prinsip otentik yang 

berorientasi pada proses 

belajar yang 

berkesinambungan dan 

Ketersediaan dokumen 

Rencana pembelajaran 

Semester (RPS)  yang 

memuat penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa dengan 

menggunakan prinsip 

  Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 22 

ayat 3 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 
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hasil belajar yang 

mencerminkan 

kemampuan mahasiswa 

pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

pada setiap pertemuan. 

otentik yang berorientasi 

pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan 

hasil belajar yang 

mencerminkan 

kemampuan mahasiswa 

pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

pada setiap pertemuan. 

bagi setiap dosen. 

5 Dosen dalam melakukan 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus 

mempertimbangkan 

prinsip objektif yang 

didasarkan pada standar 

yang disepakati antara 

dosen dan mahasiswa 

serta bebas dari pengaruh 

subjektivitas penilai dan 

yang dinilai pada setiap 

matakuliah 

Ketersediaan dokumen 

Rencana pembelajaran 

Semester (RPS)  yang 

memuat penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa dengan 

menggunakan  prinsip 

objektif yang didasarkan 

pada standar yang 

disepakati antara dosen dan 

mahasiswa serta bebas dari 

pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai 

pada setiap matakuliah. 

  Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 22 

ayat 4 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

6 

 

Dosen dalam melakukan 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus 

mempertimbangkan 

prinsip akuntabel yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur dan 

kriteria yang jelas, 

disepakati pada awal 

kuliah, dan dipahami oleh 

Ketersediaan dokumen 

Rencana pembelajaran 

Semester (RPS)  yang 

memuat penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa dengan 

menggunakan prinsip 

akuntabel yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur dan 

  Permendikb

ud No 3 

Tahun 2020 

Pasal 22 

ayat 5 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 
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mahasiswa pada setiap 

matakuliah 

kriteria yang jelas, 

disepakati pada awal 

kuliah, dan dipahami oleh 

mahasiswa pada setiap 

matakuliah. 

7 Dosen dalam melakukan 

penilaian harus 

mempertimbangkan 

prinsip transparan yang 

prosedur dan hasil 

penilaiannya dapat 

diakses oleh semua 

pemangku kepentingan 

untuk setiap aspek 

penilaian 

Ketersediaan dokumen 

Rencana pembelajaran 

Semester (RPS)  yang 

memuat penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa dengan 

menggunakan prinsip 

transparan yang prosedur 

dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan 

untuk setiap aspek 

penilaian. 

  Pasal 22 

ayat 6 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

8 UINSI Samarinda 

menetapkan teknik 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa yang 

meliputi:  

observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket untuk 

setiap mata kuliah. 

UINSI Samarinda 

menerapkan teknik 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa yang 

meliputi: 

observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket untuk 

setiap mata kuliah. 

 

75% jumlah matakuliah di 

UINSI Samarinda 

menerapkan prinsip proses 

dan hasil belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> 75% jumlah 

matakuliah di UINSI 

Samarinda menerapkan 

prinsip proses dan hasil 

 Pasal 23 

ayat 1 

 

 

1. Workshop penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 
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mahasiswa yang meliputi: 

observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, tes 

lisan, dan angket untuk 

setiap mata kuliah. 

 

belajar mahasiswa yang 

meliputi: 

observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, 

tes lisan, dan angket 

untuk setiap mata 

kuliah 

9 Instrumen penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa di UINSI 

Samarinda, terdiri: 

1. Penilaian proses   dalam 

bentuk rubrik;  

2. Penilain hasil bentuk 

portofolio atau karya 

desain untuk setiap 

mata kuliah; 

3. Penilaian sikap dengan 

penilain observasi, 

4. Penilain penguasan 

pengetahuan, 

keterampilan umum 

dan keterampilan 

khusus dilakukan 

dengan meilih satu atau 

kombinasi dari 

berbagai Teknik dan 

instrument penilain. 

 

UINSI Samarinda 

menerapkan instrument 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa yang 

terdiri: 

1. Penilaian proses   dalam 

bentuk rubrik;  

2. Penilain hasil bentuk 

portofolio atau karya 

desain untuk setiap 

mata kuliah; 

3. Penilaian sikap dengan 

penilain observasi, 

4. Penilain penguasan 

pengetahuan, 

keterampilan umum 

dan keterampilan 

khusus dilakukan 

dengan meilih satu atau 

kombinasi dari 

berbagai Teknik dan 

instrument penilain. 

 

  Pasal 23 

ayat 2-4 

 

 

1. Workshop penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

10 UINSI Samarinda 

menerapkan mekanisme 

penilaian proses dan hasil 

Mekanisme penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiwa di UINSI 

  Permendikb

ud no 3 

tahun 2020 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 
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belajar mahasiswa yang 

meliputi: 

a. menyusun, 

menyampaikan, 

menyepakati tahap, 

teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan 

bobot penilaian antara 

penilai dan yang 

dinilai sesuai dengan 

rencana 

pembelajaran.  

b. melaksanakan proses 

penilaian sesuai 

dengan tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot 

penilaian yang 

memuat prinsip 

penilaian.  

c. memberikan umpan 

balik dan kesempatan 

untuk 

mempertanyakan 

hasil penilaian kepada 

mahasiswa, dan  

d. mendokumentasikan 

penilaian proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa secara 

akuntabel dan 

transparan untuk 

setiap mata kuliah. 

Samarinda meliputi:  

a. menyusun, 

menyampaikan, 

menyepakati tahap, 

teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan 

bobot penilaian antara 

penilai dan yang dinilai 

sesuai dengan rencana 

pembelajaran.  

b. melaksanakan proses 

penilaian sesuai dengan 

tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, 

indikator, dan bobot 

penilaian yang memuat 

prinsip penilaian.  

c. memberikan umpan 

balik dan kesempatan 

untuk mempertanyakan 

hasil penilaian kepada 

mahasiswa, dan  

d. mendokumentasikan 

penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa 

secara akuntabel dan 

transparan untuk setiap 

mata kuliah. 

Pasal 24 

ayat 1 (a-d) 

 

 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 
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11 UINSI Samaridna 

menerapkan prosedure 

penilain proses dan hasil 

belajar mahasiswa 

mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan 

pemberian tugas atau soal, 

observasi kinerja, 

pengembalian hasil 

observasi, dan pemberian 

nilai akhir untuk setiap 

mata kuliah dilakukan 

secara bertahap 

dan/penilaian ulang 

Prosedur penilain proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa UINSI 

Samarinda mencakup: 

Tahap perencanaan, 

kegiatan pemberian tugas 

atau soal, observasi kinerja, 

pengembalian hasil 

observasi, dan pemberian 

nilai akhir untuk setiap 

makuliah dilakukan secara 

bertahap dan /penilaian 

ulang 

  Pasal 24 

ayat 2-3 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

12 UINSI Samarinda 

menerapkan pelaksanan 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa harus 

dilakukan sesuai dengan 

rencana pembelajaran 

pada setiap pertemuan. 

Pelaksanan penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa UINSI 

Samarinda dilakukan 

sesuai dengan rencana 

pembelajaran pada setiap 

pertemuan. 

  Pasal 25 

ayat 1 

 

 

1. Workshop RPS khusus 

membahas penilaian 

proses dan hasil belajar 

mahasiswa bagi setiap 

dosen. 

2. Monitoring dan evaluasi 

penilaian pembelajaran 

bagi setiap dosen. 

13 UINSI Samarida 

mewajibkan dosen untuk 

membuat laporan 

penilaian proses dan hasil 

belajar mahasiswa berupa 

kulaifikasi keberhasilana 

dalam menempuh suatu 

mata kuliah dinyatakan 

dalam kisaran: 

a. huruf A setara dengan 

angka 4 (empat) 

Dosen wajib membuat 

laporan penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa berupa 

kulaifikasi keberhasilana 

dalam menempuh suatu 

mata kuliah dinyatakan 

dalam kisaran: 

a. huruf A setara dengan 

angka 4 (empat) 

berkategori sangat baik. 

  Pasal 26 

ayat 1(a-e) 

 

 

1. Monitoring dan 

evaluasi laporan 

penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa 

yang berupa kualifikasi 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

menempuh suatu mata 

kuliah. 
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berkategori sangat baik. 

b. huruf B setara dengan 

angka 3 (tiga) 

berkategori baik.  

c. huruf C setara dengan 

angka 2 (dua) 

berkategori cukup.  

d. huruf D setara dengan 

angka 1 (satu) 

berkategori kurang; 

atau  

e. huruf E setara dengan 

angka 0 (nol) 

berkategori sangat 

kurang untuk setiap 

mata kuliah 

b. huruf B setara dengan 

angka 3 (tiga) 

berkategori baik.  

c. huruf C setara dengan 

angka 2 (dua) 

berkategori cukup.  

d. huruf D setara dengan 

angka 1 (satu) 

berkategori kurang; atau  

e. huruf E setara dengan 

angka 0 (nol) berkategori 

sangat kurang untuk 

setiap mata kuliah 

14 UINSI Samarinda, 

menetapkan hasil penilaia 

capaian pembelajaran 

lulusan tiap semester 

dinyatakan dengan indeks 

prestasi semester (IPS) 

menggunakan huruf 

antara dan angka antara 

untuk nilai pada kisaran 0 

(nol) sampai 4 (empat). 

Penilaian capaian 

pembelajaran lulusan di 

UINSI Samarinda tiap 

semester dinyatakan 

dengan indeks prestasi 

semester (IPS) 

menggunakan huruf antara 

dan angka antara untuk 

nilai pada kisaran 0 (nol) 

sampai 4 (empat). 

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 26 

ayat 2 

 

 

 

15 UINSI Samarinda 

mengumumkan hasil 

penilaian kepada 

mahasiswa setelah satu 

tahap pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran untuk setiap 

Hasil penilaian mahasiwa 

UINSI Samarinda 

diumumkan setelah satu 

tahap pembelajaran sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran untuk setiap 

mata kuliah.  

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 26 

ayat 3 

 

1. Sosialisasi jadwal dan 

SOP penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 
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mata kuliah.  

16 UINSI Samarinda 

menetapkan Hasil 

penilaian capaian 

pembelajaran lulusan pada 

akhir program studi 

dinyatakan dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK). 

Hasil penilaian capaian 

pembelajaran lulusan pada 

akhir program studi di 

UINSI Samarinda 

dinyatakan dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK). 

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 26 

ayat 5 

 

1. Evaluasi dan monitoring 

laporan hasil penilaian 

capaian pembelajaran 

lulusan pada tiap 

semester 

17 Indeks prestasi semester 

(IPS) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) 

dinyatakan dalam besaran 

yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan perkalian 

antara nilai huruf setiap 

mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata 

kuliah bersangkutan 

dibagi dengan jumlah sks 

mata kuliah yang diambil 

dalam satu semester.  

Tersedianya panduan dan 

SOP penetapan Indeks 

prestasi semester (IPS) 

  Pasal 24 

ayat 6 

 

 

1. Workshop penyusunan 

panduan dan SOP Indeks 

prestasi semester (IPS) 

2. Sosialisasi panduan dan 

SOP penetapan Indeks 

prestasi semester (IPS) 

 

18 Indeks prestasi kumulatif 

(IPK) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) 

dinyatakan dalam besaran 

yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan perkalian 

antara nilai huruf setiap 

mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata 

kuliah bersangkutan 

dibagi dengan jumlah sks 

mata kuliah yang diambil 

Tersedianya panduan dan 

SOP penyusunan Indeks 

prestasi kumulatif (IPK) 

  Pasal 24 

ayat 7 

 

 

1. Workshop penyusunan 

panduan dan SOP Indeks 

prestasi kumulatif (IPK) 

2. Sosialisasi panduan dan 

SOP penetapan Indeks 

prestasi kumulatif (IPK) 
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yang telah ditempuh. 

19 UINSI Samarinda 

menetapkan setiap 

mahasiswa harus 

menempuh seluruh beban 

belajar yang ditetapkan 

dan memiliki capaian 

pembelajaran lulusan 

yang ditargetkan oleh 

program studi dengan 

indeks prestasi kumulatif 

(IPK) lebih besar atau 

sama dengan 2,00 (dua 

koma nol nol) sebelum 

dinyatakan lulus pada 

setiap program diploma 

dan program sarjana. 

Capaian pembelajaran di 

UINSI Samarinda 

ditetapkan dengan IPK ≥ 

2.00 sebelum dinyatakan 

lulus pada program studi 

sarjana, IPK ≥ 3.00 untuk 

program studi magister dan 

program studi doktor 

 

  

 

 

Capaian pembelajaran 

di UINSI Samarinda 

ditetapkan dengan IPK 

≥ 2.50 sebelum 

dinyatakan lulus pada 

program studi sarjana, 

IPK ≥ 3.50 untuk 

program studi magister 

dan program studi 

doktor 

 

 Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 27 

ayat 1 dan 

ayat 3 

 

1. Workshop penetapan 

standar beban belajar 

mahasiswa dan capaian 

pembelajaran lulusan 

yang ditargetkan oleh 

program studi. 

2. Sosialisasi penetapan 

standar beban belajar 

mahasiswa dan capaian 

pembelajaran lulusan 

yang ditargetkan oleh 

program studi. 

20 UINSI Samarinda 

menetapkan kelulusan 

mahasiswa dari program 

sarjana dapat diberikan 

predikat memuaskan, 

sangat memuaskan, atau 

pujian dengan kriteria: 

a. Mahasiswa program 

sarjana dinyatakan 

lulus dengan predikat 

memuaskan apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) 2,76 (dua koma 

tujuh enam) sampai 

UINSI Samarinda 

menetapkan kelulusan 

mahasiswa dari program 

sarjana dapat diberikan 

predikat memuaskan, 

sangat memuaskan, atau 

pujian dengan kriteria: 

a. Mahasiswa program 

sarjana dinyatakan 

lulus dengan predikat 

memuaskan apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) 2,76 (dua koma 

tujuh enam) sampai 

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 27 

ayat 2 

 

1. Menetapkan Pedoman 

akademik berkaitan 

standar kelulusan 

mahasiswa 

2. Workshop penyusunan 

standar kriteria 

minimal penilaian 

pembelajaran 
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dengan 3,00 (tiga koma 

nol nol); 

b. Mahasiswa sarjana 

dinyatakan lulus 

dengan predikat sangat 

memuaskan apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) 3,01 (tiga koma 

nol satu) sampai 

dengan 3,50 (tiga koma 

lima nol); atau 

c. Mahasiswa program 

sarjana dinyatakan 

lulus dengan predikat 

pujian apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) lebih dari 3,50 

(tiga koma nol). 

dengan 3,00 (tiga koma 

nol nol); 

b. Mahasiswa sarjana 

dinyatakan lulus 

dengan predikat sangat 

memuaskan apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) 3,01 (tiga koma 

nol satu) sampai 

dengan 3,50 (tiga koma 

lima nol); atau 

c. Mahasiswa program 

sarjana dinyatakan 

lulus dengan predikat 

pujian apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) lebih dari 3,50 

(tiga koma nol). 

21 UINSI Samarinda 

menetapkan kelulusan 

mahasiswa dari program 

magister dan program 

doktor dapat diberikan 

predikat memuaskan, 

sangat memuaskan, atau 

pujian dengan kriteria: 

a. Mahasiswa program 

magister dan program 

doktor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

sangat memuaskan 

UINSI Samarinda 

menetapkan kelulusan 

mahasiswa dari program 

magister dan program 

doktor dapat diberikan 

predikat memuaskan, 

sangat memuaskan, atau 

pujian dengan kriteria: 

a. Mahasiswa program 

magister dan program 

doktor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

sangat memuaskan 

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

Pasal 27 

ayat 2 

 

1. Menetapkan Pedoman 

akademik berkaitan 

standar kelulusan 

mahasiswa 

2. Workshop penyusunan 

standar kriteria minimal 

penilaian pembelajaran 
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apabila mencapai 

indeks prestasi 

kumulatif (IPK) 3,01 

(tiga koma nol satu) 

sampai dengan 3,50 

(tiga koma lima nol); 

atau 

b. Mahasiswa program 

magister dan program 

doktor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

sangat memuaskan 

apabila mencapai 

indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih 

dari 3,51 (tiga koma 

satu) sampai 3, 75 

(tiga koma tujuh 

lima); 

c. Mahasiswa program 

magister dan program 

doktor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

dengan pujian apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) lebih dari 3, 75 

(tiga koma tujuh lima) 

apabila mencapai 

indeks prestasi 

kumulatif (IPK) 3,01 

(tiga koma nol satu) 

sampai dengan 3,50 

(tiga koma lima nol); 

atau 

b. Mahasiswa program 

magister dan program 

doktor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

sangat memuaskan 

apabila mencapai 

indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih 

dari 3,51 (tiga koma 

satu) sampai 3, 75 

(tiga koma tujuh 

lima); 

c. Mahasiswa program 

magister dan program 

doctor dinyatakan 

lulus dengan predikat 

dengan pujian apabila 

mencapai indeks 

prestasi kumulatif 

(IPK) lebih dari 3, 75 

(tiga koma tujuh lima) 

22 

 

UINSI Samarinda 

menetapkan mahasiswa 

yang dinyatakan lulus 

berhak memperoleh: 

a. Ijazah, bagi lulusan  

mahasiswa yang dinyatakan 

lulus di UINSI Samarinda 

berhak memperoleh: 

a. Ijazah, bagi lulusan  

program diploma, 

  Permendikb

ud No 30 

tahun 2020 

 

Workshop penyusunan 

buku pedoman akademik 

yang memuat dokumen 

dan hak-hak yang 

diperoleh mahasiswa 



 4. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 

57 

 

program diploma, 

program sarjana, 

program magister, 

program magister 

terapan, program 

doktor, dan program 

doktor terapan. 

b. Sertifikat profesi, bagi 

lulusan program 

profesi  yang 

diterbitkan oleh 

perguruan tinggi 

bersama dengan 

Kementerian, 

Kementerian lain, 

Lembaga Pemerintah 

Non Kementerian, 

dan/atau organisasi 

profesi; 

c. Sertifikat kompetensi 

bagi lulusan program 

pendidikan sesuai 

dengan keahlian 

dalam cabang 

ilmunya dan/atau 

memiliki prestasi di 

luar program studinya  

yang diterbitkan oleh 

perguruan tinggi 

bekerja sama dengan 

organisasi profesi, 

lembaga pelatihan, 

atau lembaga 

program sarjana, 

program magister, 

program magister 

terapan, program 

doktor, dan program 

doktor terapan. 

b. Sertifikat profesi, bagi 

lulusan program profesi  

yang diterbitkan oleh 

perguruan tinggi 

bersama dengan 

Kementerian, 

Kementerian lain, 

Lembaga Pemerintah 

Non Kementerian, 

dan/atau organisasi 

profesi; 

c. Sertifikat kompetensi 

bagi lulusan program 

pendidikan sesuai 

dengan keahlian dalam 

cabang ilmunya 

dan/atau memiliki 

prestasi di luar program 

studinya  yang 

diterbitkan oleh 

perguruan tinggi 

bekerja sama dengan 

organisasi profesi, 

lembaga pelatihan, atau 

lembaga sertifikasi 

yang terakreditasi. 

d. Gelar; 

setelah dinyatakan lulus.  
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

4. Pedoman Akademik UINSI Samarinda; 

5. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi; 

6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah; 

7. Kuesioner Penilaian. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

sertifikasi yang 

terakreditasi. 

d. Gelar; 

e. Surat keterangan 

pendamping ijazah, 

kecuali ditentukan 

lain oleh peraturan 

perundang-undangan. 

 

e. Surat keterangan 

pendamping ijazah, 

kecuali ditentukan lain 

oleh peraturan 

perundang-undangan. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
005/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 

 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

V. STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

A. RASIONAL STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar dosen dan tenaga kependidikan merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Standar dosen dan tenaga kependidikan UINSI Samarinda mengacu pada kualifikasi 

akademik  dan kompetensi dalam upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar dosen 

dan tenaga kependidikan UINSI Samarinda dapat melaksanakan kinerja pembelajaran dan 

layanan akademik secara efektif dan memuaskan pemangku kepentigan maka perlu 

ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh dosen dan tenaga 

kependidikan dalam pengelolaan pembelajaran. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR  DOSEN 

DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Dosen; 

5. Tenaga Kependidikan; 

6. Mahasiswa. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan; 

2. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan; 

3. Kompetensi adalah kemampuan kerja; 

4. Dosen tetap adalah dosen berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi 

dan tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau satuan pendidikan lain. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN 

STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT KRITERIA 

1 Dosen UINSI 

Samarinda harus 

memiliki kualifikasi 

akademik dan 

kompetensi pendidik, 

sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dalam 

rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran 

lulusan, memiliki 

ijasah, dan sertifikat 

pendidik, dan/atau 

sertifikat profesi. 

Dosen UINSI Samarinda 

memenuhi kualifikasi 

akademik dan kompetensi 

pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka 

pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan, dan 

sertifikat pendidik, 

dan/atau sertifikat profesi. 

Dosen UINSI 

Samarinda memiliki 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur'an minimal 3.  

 Pasal 29 ayat 

1 - ayat 3 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

1.Rekrutmen sesuai 

ketentuan dan 

prasyaratan yang 

berlaku. 

2.Workshop 

Pengembangan 

Profesionalitas Dosen. 

3.Mengadakan Program 

Tahfidz bagi Dosen.  

 

 

2 Dosen program sarjana 

UINSI Samarinda harus 

berkualifikasi 

akademik paling rendah 

lulusan magister atau 

magister terapan yang 

relevan dengan 

program studi dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat yang 

relevan dengan 

program studi dan 

Dosen program sarjana 

UINSI Samarinda 

memenuhi kualifikasi 

akademik paling rendah 

lulusan magister atau 

magister terapan yang 

relevan dengan program 

studi dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat yang relevan 

dengan program studi dan 

berkualifikasi paling 

Dosen program 

sarjana UINSI 

Samarinda 

memenuhi 

kualifikasi 

akademik Doktor 

dengan pangkat 

Lektor Kepala dan 

atau Profesor yang 

relevan dengan 

program studi   ≥ 

50% dari jumlah 

 Pasal 29 ayat 8 

- ayat 11 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

1.Rekrutmen sesuai 

ketentuan dan 

prasyaratan yang 

berlaku. 

2.Workshop Kualifikasi 

dan Kompetensi 

Pendidik UINSI 

Samarinda. 
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berkualifikasi paling 

rendah setara dengan 

jenjang 8 (delapan) 

KKNI. 

 

rendah setara dengan 

jenjang 8 (delapan) KKNI. 

 

dosen tetap program 

studi 

3 Dosen program 

magister UINSI 

Samarinda harus 

berkualifikasi 

akademik lulusan 

Doktor atau Doktor 

terapan yang relevan 

dengan program studi 

dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat profesi 

yang relevan dengan 

program studi dan 

berkualifikasi setara 

dengan jenjang 9 

(sembilan) KKNI. 

Dosen program magister 

UINSI Samarinda 

memenuhi kualifikasi 

akademik lulusan Doktor 

atau Doktor terapan yang 

relevan dengan program 

studi dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat profesi yang 

relevan dengan program 

studi dan berkualifikasi 

setara dengan jenjang 9 

(sembilan) KKNI. 

Dosen program 

magister UINSI 

Samarinda 

memenuhi 

kualifikasi 

akademik Doktor 

dengan jabatan 

akademik Profesor 

yang relevan 

dengan program 

studi   ≥ 50% dari 

jumlah dosen tetap 

program studi 

 Pasal 29 ayat 

12 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 

4 Dosen program Doktor 

UINSI Samarinda: 

a. harus berkualifikasi 

akademik lulusan 

Doktor atau Doktor 

terapan yang relevan 

dengan program studi 

dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat profesi 

yang relevan dengan 

program studi dan 

Dosen program Doktor 

UINSI Samarinda: 

a. harus berkualifikasi 

akademik lulusan Doktor 

atau Doktor terapan yang 

relevan dengan program 

studi dan dapat 

menggunakan dosen 

bersertifikat profesi yang 

relevan dengan program 

studi dan berkualifikasi 

setara dengan jenjang 9 

Dosen program 

Doktor UINSI 

Samarinda 

memenuhi: 

a. kualifikasi 

dengan jabatan 

akademik Profesor 

yang relevan 

dengan program 

studi   ≥ 50% dari 

jumlah dosen tetap 

program studi 

 Pasal 29 ayat 

15 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 
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berkualifikasi setara 

dengan jenjang 9 

(sembilan) KKNI. 

b. Dalam hal sebagai 

pembimbing utama, 

dalam waktu 5 (lima) 

tahun terakhir telah 

menghasilkan paling 

sedikit 1 (satu) karya 

ilmiah pada jurnal 

Nasional terakreditasi 

atau jurnal 

Internasional yang 

bereputasi; atau 1 (satu) 

bentuk lain yang diakui 

oleh kelompok pakar 

yang ditetapkan senat 

perguruan tinggi. 

(sembilan) KKNI. 

b. Dalam hal sebagai 

pembimbing utama, dalam 

waktu 5 (lima) tahun 

terakhir telah menghasilkan 

paling sedikit 1 (satu) karya 

ilmiah pada jurnal Nasional 

terakreditasi atau jurnal 

Internasional yang 

bereputasi; atau 1 (satu) 

bentuk lain yang diakui 

oleh kelompok pakar yang 

ditetapkan senat perguruan 

tinggi. 

b. Dalam hal 

sebagai 

pembimbing utama, 

dalam waktu 5 

(lima) tahun 

terakhir telah 

menghasilkan 

paling sedikit 2 

(dua) karya ilmiah 

pada jurnal 

Nasional 

terakreditasi atau 

jurnal Internasional 

yang bereputasi; 

atau 2 (dua) bentuk 

lain yang diakui 

oleh kelompok 

pakar yang 

ditetapkan senat 

perguruan tinggi. 

5 Dosen UINSI 

Samarinda harus 

memiliki kualifikasi 

kompetensi melalui 

penyetaraan atas 

jenjang KKNI melalui 

mekanisme rekognisi 

pembelajaran lampau 

yang dilakukan oleh 

Direktur Jenderal sesuai 

dengan kewenangannya 

Kualifikasi Dosen UINSI 

Samarinda memiliki 

kompetensi yang sesuai 

dengan penyetaraan atas 

jenjang KKNI melalui 

mekanisme rekognisi 

pembelajaran lampau yang 

dilakukan oleh Direktur 

Jenderal sesuai dengan 

kewenangannya 

-  Pasal 29 ayat 

16 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 
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6 Perhitungan beban 

kerja Dosen UINSI 

Samarinda didasarkan 

pada: 

 

a. Kegiatan Pokok 

dosen yang 

mencakup: 1. 

Perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

pengendalian 

proses 

pembelajaran; 

2. Pelaksanaan evaluasi 

hasil pembelajaran; 

3. Pembimbingan dan 

pelatihan; 

4. Penelitian; dan  

5. Pengembangan 

Kepada Masyarakat. 

 

b. Kegiatan dalam 

bentuk pelaksanaan 

tugas tambahan; dan 

 

c. Kegiatan penunjang 

Dosen UINSI Samarinda 

memiliki beban kerja 

didasarkan pada: 

 

b. Kegiatan Pokok dosen 

yang mencakup: 1. 

Perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

pengendalian proses 

pembelajaran; 

6. Pelaksanaan evaluasi 

hasil pembelajaran; 

7. Pembimbingan dan 

pelatihan; 

8. Penelitian; dan  

9. Pengembangan Kepada 

Masyarakat. 

 

b. Kegiatan dalam bentuk 

pelaksanaan tugas 

tambahan; dan 

 

c. Kegiatan penunjang 

-  Pasal 30 ayat 1 

dan ayat 2 

PERMENDI

KBUD 2020  

  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 

7 Dosen UINSI 

Samarinda dengan 

beban kerja sebagai 

pembimbing utama 

dalam penelitian 

terstruktur dalam 

rangka penyusunan 

Beban kerja Dosen UINSI 

Samarinda sebagai 

pembimbing utama dalam 

penelitian terstruktur dalam 

rangka penyusunan skripsi/ 

tugas akhir, tesis, disertasi, 

atau karya desain/seni/ 

Beban kerja Dosen 

UINSI Samarinda 

sebagai 

pembimbing utama 

dalam penelitian 

terstruktur dalam 

rangka penyusunan 

 Pasal 30 ayat 3 

PERMENDIK

BUD 2020  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 
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skripsi/ tugas akhir, 

tesis, disertasi, atau 

karya desain/seni/ 

bentuk lain setara 

paling banyak 10 

(sepuluh) mahasiswa.  

bentuk lain setara paling 

banyak 10 (sepuluh) 

mahasiswa.  

skripsi/tugas akhir, 

tesis, disertasi, atau 

karya desain/seni/ 

bentuk lain setara 

paling banyak 6 

(enam) mahasiswa. 

8 

 

Dosen UINSI 

Samarinda dalam 

pemenuhan beban 

kerjanya mengacu pada 

equivalen waktu 

mengajar penuh serta 

nisbah dosen dan 

mahasiswa yang diatur 

dalam Peraturan 

Menteri. 

Pemenuhan beban kerja 

Dosen UINSI Samarinda 

mengacu pada equivalen 

waktu mengajar penuh 

serta nisbah dosen dan 

mahasiswa yang diatur 

dalam Peraturan Menteri. 

-  Pasal 30 ayat 4 

dan ayat 5 

PERMENDI

KBUD 2020  

 

Workshop Kualifikasi dan 

Kompetensi Pendidik 

UINSI Samarinda. 

9 Dosen tetap UINSI 

Samarinda yang 

ditugaskan 

menjalankan proses 

pembelajaran pada 

setiap program studi 

secara penuh waktu 

harus berjumlah paling 

sedikit 6 (enam) orang; 

paling sedikit 60% 

(enam puluh persen) 

dari jumlah seluruh 

dosen; Dosen tetap 

untuk program doktor 

paling sedikit memiliki 

2 (dua) orang profesor; 

Semua dosen harus 

Dosen tetap UINSI 

Samarinda yang ditugaskan 

menjalankan proses 

pembelajaran pada setiap 

program studi secara penuh 

waktu harus berjumlah 

paling sedikit 6 (enam) 

orang; paling sedikit 60% 

(enam puluh persen) dari 

jumlah seluruh dosen; 

Dosen tetap untuk program 

doktor paling sedikit 

memiliki 2 (dua) orang 

profesor dan semua dosen 

harus memiliki keahlian di 

bidang ilmu yang sesuai 

dengan disiplin ilmu pada 

Dosen yang 

ditugaskan 

menjalankan proses 

pembelajaran pada 

setiap program studi 

secara penuh waktu 

berjumlah > 6 

(enam) orang; >60% 

(enam puluh persen) 

dari jumlah seluruh 

dosen; Dosen tetap 

untuk program 

doktor memiliki > 2 

(dua) orang profesor 

dan semua dosen 

harus  memiliki 

keahlian di bidang 

 PERMENDIK

BUD No. 3 

Tahun 2020  

Pasal 31 ayat 

3-7  

1.Workshop Kualifikasi 

dan Kompetensi 

Pendidik UINSI 

Samarinda. 

2.Melakukan analisis 

pemetaan dan 

pengembangan SDM 

Dosen 
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memiliki keahlian di 

bidang ilmu yang sesuai 

dengan disiplin ilmu 

pada program studi. 

program studi. ilmu yang sesuai 

dengan disiplin ilmu 

pada program studi. 

10 Tenaga kependidikan di 

UINSI Samarinda 

(kecuali tenaga 

administrasi) harus 

memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah 

lulusan program 

diploma 3 (tiga) yang 

dinyatakan dengan 

ijazah sesuai dengan 

kualifikasi tugas pokok 

dan fungsinya. 

Tenaga kependidikan di 

UINSI Samarinda (kecuali 

tenaga administrasi) harus 

memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah 

lulusan program diploma 3 

(tiga) yang dinyatakan 

dengan ijazah sesuai 

dengan kualifikasi tugas 

pokok dan fungsinya. 

Tenaga 

kependidikan 

(kecuali tenaga 

administrasi) 

memiliki kualifikasi 

akademik paling 

rendah lulusan 

program S1 yang 

dinyatakan dengan 

ijazah sesuai dengan 

kualifikasi tugas 

pokok dan 

fungsinya, memiliki 

sertifikasi keahlian 

sesuai dengan 

bidangnya. 

 

 

Tenaga 

kependidikan UINSI 

Samarinda memiliki 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur'an minimal 3. 

 

 PERMENDIK

BUD No. 3 

Tahun 2020 

Pasal 32 ayat 

1-2 

1.Workshop Kualifikasi 

Tenaga Kependidikan 

UINSI Samarinda. 

2.Rekrutmen sesuai 

ketentuan dan 

prasyaratan yang berlaku 

11 Tenaga administrasi di 

UINSI Samarinda yang 

melayani kegiatan 

pendidikan harus 

Tenaga administrasi di 

UINSI Samarinda yang 

melayani kegiatan 

pendidikan harus memiliki 

Tenaga administrasi 

di UINSI Samarinda 

yang melayani 

kegiatan pendidikan 

 PERMENDI

KBUD No. 3 

Tahun 2020 

Pasal 32 ayat 

1.Workshop Kualifikasi 

Tenaga Kependidikan 

UINSI Samarinda. 

2.Rekrutmen sesuai 
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memiliki kualifikasi 

akademik paling rendah 

SMA atau sederajat 

dibuktikan dengan 

ijazah. 

kualifikasi akademik 

minimal D3 atau sederajat 

dibuktikan dengan ijazah. 

memiliki kualifikasi 

akademik minimal 

S1 atau sederajat 

dibuktikan dengan 

ijazah. 

2-3 ketentuan dan 

prasyaratan yang 

berlaku. 

12 Tenaga kependidikan 

yang melayani kegiatan 

pendidikan yang 

memerlukan keahlian 

khusus harus memiliki 

sertifikat kompetensi 

sesuai dengan bidang 

tugas dan keahliannya. 

Tenaga kependidikan yang 

melayani kegiatan 

pendidikan yang 

memerlukan keahlian 

khusus harus memiliki 

sertifikat kompetensi sesuai 

dengan bidang tugas dan 

keahliannya berskala 

nasional  

 

 

1. Tenaga 

kependidikan 

memiliki sertifikat 

dalam skala 

internasional.  

 

2. Tenaga 

kependidikan 

memiliki sertifikat 

kompetensi di luar 

bidang 

keahliannya,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PERMENDI

KBUD No. 3 

Tahun 2020 

Pasal 32 ayat 

4 

 

Panduan Dan 

Matrik 

Penilaian 

Lembaga 

Akreditasi 

Mandiri 

Kependidika

n 2021 

1.Workshop Kualifikasi 

Tenaga Kependidikan 

UINSI Samarinda. 

2.Mengikutsertakan tendik 

dalam kegiatan 

sertifikasi keahlian 

khusus yang sesuai 

dengan bidang tugas 

minimal 1 kali dalam 1 

tahun. 

3.Mengikutsertakan tendik 

dalam kegiatan 

pengembangan profesi. 

 

 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

4. Pedoman Akademik UINSI Samarinda; 
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5. Dokumen Analisis Jabatan; 

6. Data Forlap Dikti; 

7. Data pada Sistem Informasi SDM UINSI Samarinda. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda.
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
006/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VI. STANDAR SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR  SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan UINSI Samarinda dalam menyediakan 

pelayanan pendidikan yang bermutu, profesional dan kompetitif, diperlukan ketersediaan 

Sarana dan prasarana yang memadai. Maka dari itu diperlukan patokan, ukuran dan kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh Pimpinan UINSI Samarinda. Untuk itulah maka ditetapkan 

standar sarana dan prasarana. 

Standar prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud paling sedikit terdiri atas: 

lahan, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi, tempat 

berolah raga, ruang untuk berkesenian, ruang unit kegiatan mahasiswa, uang pimpinan 

perguruan tinggi, ruang dosen, ruang tata usaha dan fasilitas umum. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI SARANA DAN 

PRASARANA PEMBELAJARAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Bagian Umum; 

5. Perencana; 

6. Dosen. 

C. DEFINISI ISTILAH 

Dalam standar ini yang dimaksud dengan: 

1. Sarana adalah perlengkapan yang diperlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran 

yang dapat dipindah-pindah. 

2. Prasarana adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan 

pendidikan. 

3. Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang sarana 

dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

4. Perabot adalah sarana pengisir uang. 
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5. Peralatan pendidikan adalah sarana yang secara langsung digunakan untuk 

pembelajaran. 

6. Media pendidikan adalah peralatan pendidikan yang digunakan untuk membantu 

komunikasi dalam pembelajaran. 

7. Buku adalah karya tulis yang diterbitkan dan memiliki ISBN sebagai bahan 

pembelajaran. 

8. Buku teks kuliah adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan tinggi 

yang membuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 

akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestesis 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 

9. Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya buku teks 

pendidikan tinggi. 

10. Buku referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya secara 

dalam dan luas. 

11. Sumber belajar lainnya adalah segala bentuk sumber informasi selain buku, seperti 

jurnal, majalah, surat kabar, situs (website), compact disk, modul teori, dan pedoman 

praktik. 

12. Teknologi informasi dan komunikasi adalah satuan perangkat keras dan lunak yang 

berkaitan dengan akses dan pengelolaan informasi dan komunikasi untuk mendukung 

pembelajaran. 

13. Perlengkapan lain adalah alat mesin kantor dan peralatan tambahan yang digunakan 

untuk mendukung pembelajaran di perguruan tinggi. 

14. Lahan adalah bidang permukaan tanah yang di atasnya terdapat prasarana pendidikan 

tinggi meliputi bangunan satuan pendidikan, lahan praktik, lahan untuk prasarana 

penunjang, dan lahan pertamanan untuk menjadikan satuan pendidikan suatu lingkungan 

yang secara ekologis nyaman dan sehat. 

15. Kampus adalah tempat berlangsungnya penyelenggaraan pendidikan tinggi dalam satu 

satuan lahan tertentu. 

16. Bangunan adalah gedung yang sebagian atau seluruhnya berada di atas lahan, yang 

berfungsi sebagai tempat untuk melakukan pembelajaran pada pendidikan tinggi. 

17. Ruang manajemen adalah ruang yang digunakan untuk pengelolaan kegiatan Tridarma 

perguruan tinggi, meliputi ruang pimpinan, ruang tata usaha, ruang rapat/pertemuan, 

ruang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan ruang penjaminan mutu.
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN(IKT) 

RUJUKAN 
STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT 
KRITERI

A 

1 UINSI Samarinda 

menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran 

yang sesuai dengan 

kebutuhan isi dan proses 

pembelajaran dalam 

pemenuhan Capaian 

Pembelajaran lulusan 

1. UINSI Samarinda memiliki 

dokumen standar sarana dan 

prasarana 

2. UINSI Samarinda memiliki 

sarana dan prasarana 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan isi dan 

proses pembelajaran dalam 

pemenuhan Capaian 

Pembelajaran lulusan. 

  PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

33  

1. Workshop 

penyususnan 

standar 

sarpras 

pembelajaran. 

2. Sosialisasi 

standar 

sarpras 

pembelajaran. 

2 UINSI Samarinda 

menyediakan sarana 

pembelajaran yang 

memenuhi jumlah, jenis, 

dan spesifikasi sarana 

yang ditetapkan 

berdasarkan rasio 

penggunaan sarana 

sesuai dengan 

karakteristik metode dan 

bentuk pembelajaran, 

serta harus menjamin 

terselenggaranya proses  

pembelajaran dan 

pelayanan administrasi 

akademik. 

UINSIS Samarinda memiliki 

sarana dalam jumlah yang 

memadai, sangat lengkap, sangat 

berkualitas, dan sangat terawat, 

mutakhir serta memiliki 

aksesibiltas yang cukup untuk 

menjamin pencapaian capaian 

pembelajaran dan meningkatkan 

suasana akademik berupa: 

1. Perabot; 

2. Peralatan pendidikan; 

3. Media pendidikan;  

4. Buku, buku elektronik, dan 

repositori;   

5. Sarana teknologi informasi 

dan komunikasi;  

6. Instrumentasi eksperimen;  

7. Sarana olahraga;  

8. Sarana berkesenian;  

Ketersediaan: 

Sarana yang mudah 

diakses oleh seluruh unit 

kerja dalam lingkup 

Universitas, seluruh jenis 

layanan telah terintegrasi 

dan digunakan untuk 

pengambilan keputusan, 

dan  seluruh jenis layanan 

yang terintegrasi dan 

dievaluasi secara berkala 

dan hasilnya ditindak 

lanjuti untuk 

penyempurnaan sistem 

informasi. 

 PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

34 ayat 

1dan 2. 

 

Panduan 

dan Matrik 

Penilaian 

Lembaga 

Akreditasi 

Mandiri 

Kependidik

an 2021 

Lampiran 

PerBAN-PT 

1. Inventarisasi 

sarana 

pembelajaran 

di 

Universitas. 

2. Perawatan 

berkala 

pertahun. 

3. Pengembanga

n layanan 

sarana yang 

telah 

terintegrasi. 
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9. Sarana fasilitas umum; 

10. Bahan habis pakai;  

11. Sarana pemeliharaan, 

keselamatan, dan keamanan. 

 

 

No.5 Tahun 

2019 

Matriks 

c.5.4.b 

3 UINSI Samarinda 

menyediakan prasarana 

pembelajaran yang 

memenuhi pedoman 

kriteria prasarana 

pembelajaran yang 

ditetapkan oleh Direktur 

Jenderal Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan.  

UINSI Samarinda memiliki 

prasarana dalam jumlah yang 

memadai, sangat lengkap, sangat 

berkualitas, dan sangat terawat, 

mutakhir serta memiliki 

aksesibiltas yang cukup untuk 

menjamin pencapaian capaian 

pembelajaran dan meningkatkan 

suasana akademik, berupa: 

1. Lahan;  

2. Ruang kelas;  

3. Perpustakaan;  

4. Laboratorium/studio/bengkel 

kerja/unit produksi;  

5. Tempat berolahraga;   

6. Ruang untuk berkesenian; 

7. Ruang unit kegiatan 

mahasiswa;  

8. Ruang pimpinan Perguruan 

Tinggi;   

9. Ruang Dosen;  

10. Ruang tata usaha; dan 

11. Fasilitas umum yang 

meliputi: jalan, air, listrik, 

jaringan komunikasi suara, 

dan data. 

UINSI Samarinda 

menyediakan prasarana 

ramah anak.  

 PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

35 ayat 

1dan 2 

 
Panduan Dan 

Matrik 

Penilaian 

Lembaga 

Akreditasi 

Mandiri 

Kependidika

n 2021 

Lampiran 

PerBAN-PT 

No.5 Tahun 

2019 

Matriks 

c.5.4.b 

 

1. Inventarisasi 

prasarana 

pembelajaran 

di Universitas. 

2. Perawatan 

berkala 

pertahun. 

3. Pengembanga

n layanan 

prasarana 

yang telah 

terintegrasi. 
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4 UINSI Samarinda 

menyediakan lahan 

dengan status Hak Pakai 

atas nama Pemerintah 

sebagaimana dibuktikan 

dengan Sertifikat Hak 

Pakai bagi Perguruan 

Tinggi Negeri dan 

berada dalam 

lingkungan yang 

ekologis nyaman serta 

sehat untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

UINSI Samarinda memiliki lahan 

dengan status Hak Pakai atas 

nama Pemerintah sebagaimana 

dibuktikan dengan Sertipikat Hak 

Pakai, dan memiliki lingkungan 

yang ekologis, nyaman serta 

sehat. 

Ketersediaan lahan 

dengan: 

1. Agrowisata; 

2. Green Campus; 

3. Entrepreneurship 

Campus  

4. Rest area 

 

 

 PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

36 ayat 

1dan 2 

 

1. Program 

pengembanga

n lahan 

kampus 

UINSI 

Samarinda. 

2. Penguatan 

program 

kampus 

berbasis 

Agrowisata 

Green 

Campus, dan 

Entrepreneur

ship Campus 

 

5 UINSI Samarinda 

menyediakan bangunan 

berstandar minimal 

kualitas kelas A atau 

setara. 

UINSI Samarinda memiliki 

bangunan berstandar minimal 

kualitas kelas A atau setara. 

  PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

38 ayat 1 

 

1. Merancang 

bangunan 

yang 

bersatandar 

kualitas 

kelas A atau 

setara. 

2. Perawatan 

berkala. 

6 UINSI Samarinda  

menyediakan bangunan 

yang memenuhi 

persyaratan: 

1. Keselamatan; 

2. Kesehatan; 

3. Kenyamanan; 

4. Keamanan; serta 

UINSI Samarinda memiliki 

bangunan yang memenuhi 

persyaratan: 

1. Keselamatan; 

2. Kesehatan; 

3. Kenyamanan; 

4. Keamanan;serta 

5. Dilengkapi dengan instalasi 

Ketersediaan bangunan 

berstandar dan 

bersertifikat internasional  

 PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

38 ayat 2 

 

1. Merancang 

bangunan 

yang 

memenuhi 

persyaratan. 

2. Melakukan 

monitoring. 

3. Melakukan 

https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
https://www.goipeace.or.jp/en/work/entrepreneurship/
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5. Dilengkapi dengan 

instalasi listrik yang 

berdaya memadai dan 

instalasi, baik limbah 

domestik maupun 

limbah khusus, apabila 

diperlukan. 

listrik yang berdaya memadai, 

dan instalasi baik limbah 

domestik maupun limbah khusus, 

apabila diperlukan. 

proses 

standarisasi 

bangunan 

bekerjasama 

dengan 

asosiasi 

internasional 

7 UINSI Samarinda 

merencanakan dan 

memiliki sarana serta  

prasarana untuk 

mahasiswa 

berkebutuhan khusus 

dengan kelengkapan: 

1. Pelabelan dengan 

tulisan Braille  dan 

informasi dalam 

bentuk suara, 

2. Lerengan (ramp) 

untuk pengguna kursi 

roda, 

3. Jalur pemandu 

(guiding block) di  

jalan atau koridor di  

lingkungan kampus, 

4. Peta/denah kampus 

atau gedung dalam 

bentuk peta/denah 

timbul,  dan 

5. Toilet  atau kamar 

mandi untuk 

pengguna kursi roda. 

Ketersediaan sarana dan 

prasarana untuk mahasiswa 

berkebutuhan khusus dan 

kelengkapan: 

1. Pelabelan dengan tulisan 

Braille  dan informasi dalam 

bentuk suara, 

2. Lerengan (ramp) untuk 

pengguna kursi roda, 

3. Jalur pemandu (guiding block) 

di  jalan atau koridor di  

lingkungan kampus, 

4. Peta/denah kampus atau 

gedung dalam bentuk 

peta/denah timbul,  dan 

5. Toilet  atau kamar mandi untuk 

pengguna kursi roda; 

  PERMEND

IKBUD No. 

3 Tahun 

2020 Pasal 

39 ayat 1-3 

 

1. Merancang 

dan 

melengkapi 

sarana 

prasarana 

berkebutuha

n khusus. 

2. Perawatan 

berkala. 

8 UINSI Samarinda UINSI Samarinda memiliki   Buku Evaluasi 
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menyediakan sarana dan 

prasarana yang responsif 

Gender. 

sarana dan prasarana yang 

responsif Gender. 

Panduan: 

Perencanaa

n dan 

penganggar

an 

Responsif 

Gender 

(PPRG) 

Bid. Pendis 

secara berkala. 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Standar Operasional Prosedur Pengadaan sarana dan prasarana; 

2. Formulir isian sarana dan prasarana; 

3. Hasil Monev Ketersediaan Sarana dan Prasarana; 

4. Rencana pengembangan sarana dan prasarana; 

5. Data Sarana dan Prasarana pembelajaran. 

 

G. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda.
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
007/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VII. STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan Islam, 

seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan 

pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang 

Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis keislaman. 

Standar Pengelolaan Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil 

Pembelajaran. Standar Pengelolaan Pembelajaran UINSI Samarinda mengacu pada capaian 

Pembelajaran dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar Pengelolaan 

Pembelajaran sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS 

UINSI Samarinda, maka perlu ditetapkan standar pengelolaan yang harus dipenuhi oleh 

pengelola pembelajaran. 

Agar Pengelolaan Pembelajaran sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang 

dan mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh pengelola pembelajaran. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pengelola; 

5. Dosen. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Pengelolaan Pembelajaran: kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada 

tingkat program studi. 

2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran 

lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan program studi.  

3. Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. 

4. E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi 

informasi dalam proses belajar mengajar. 

5. LBKD dan RBKD adalah Laporan beban kinerja dosen dan rencana beban kinerja dosen. 

6. Merancang Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran adalah olah pikir untuk 

menghasilkan Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan mutu Pengelolaan Pembelajaran UINSI Samarinda. Kegiatan ini 

merupakan penjabaran Standar Kompetensi SN Dikti dan penetapan Standar Kompetensi 

Pengelolaan Pembelajaran yang khas UINSI Samarinda. 

7. Merumuskan Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran adalah kegiatan menuliskan 

isi setiap Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran ke dalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree. 

8. Menetapkan Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran adalah tindakan persetujuan 

dan pengesahan Standar Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran sehingga Standar 

Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dinyatakan berlaku. 

9. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan kompetensi Pengelolaan 

Pembelajaran bidang ilmu atau program studi serta survei tentang tuntutan kompetensi 

Pengelolaan Pembelajaran dari para pengguna Pengelolaan Pembelajaran. 

10. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan draf Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran 

kepada publik untuk mendapatkan penguatan terhadap relevansi rumusan kompetensi 

Pengelolaan Pembelajaran yang akan ditetapkan. 



 7. STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

 

78 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHA

N (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI PENCAPAIAN 

LKPT KRITERIA 

1 UINSI  Samarinda menetapkan 

kriteria minimal tentang 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, serta pelaporan 

kegiatan pembelajaran pada 

tingkat program studi pada 

setiap tahun ajaran. 

 

 

Ketersediaan pedoman 

akademik yang meliputi standar 

kompetensi lulusan, standar isi 

pembelajaran, standar proses 

pembelajaran, standar dosen dan 

tenaga kependidikan, serta 

standar sarana dan prasarana 

pembelajaran.  

  

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 3 

Tahun 

2020 

Pasal 39 

ayat 1-3. 

1. Workshop penyusunan 

pedoman akademik 

yang meliputi standar 

kompetensi lulusan, 

standar isi 

pembelajaran, standar 

proses pembelajaran, 

standar dosen dan 

tenaga kependidikan, 

serta standar sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

2. FGD mengenai 

perumusan standar 

kompetensi lulusan, 

standar isi 

pembelajaran, standar 

proses pembelajaran, 

standar dosen dan 

tenaga kependidikan, 

serta standar sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

3. Penyusunan dokumen 

dalam bentuk (buku 

pedoman) hardcopy dan 
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softcopy yang disahkan 

Rektor 

2 UINSI  Samarinda dan UPPS 

wajib melaksanakan Standar 

pengelolaan pembelajaran. 

Dalam melaksanakan 

pengelolaan pembelajaran 

UPPS wajib: 

a. Melakukan penyusunan 

kurikulum dan rencana 

pembelajaran dalam setiap 

mata kuliah; 

b. Menyelenggarakan program 

pembelajaran sesuai standar 

isi, standar proses, standar 

penilaian yang telah 

ditetapkan dalam rangka 

mencapai capaian 

pembelajaran lulusan; 

c. Melakukan kegiatan 

sistemik yang menciptakan 

suasana akademik dan 

budaya mutu yang baik; 

d. Melakukan kegitan 

pemantauan dan evaluasi 

secara periodek dalam 

rangka menjaga dan 

meningkatkan mutu proses 

pembelajaran; 

e. Melaporkan hasil program 

pembelajaran secara 

periodek sebagai sumber 

data dan informasi dalam 

Tersedianya pedoman 

pengelolaan pembelajaran. 

UPPS menyediakan dokumen: 

a. Kurikulum dan rencana 

pembelajaran dalam setiap 

mata kuliah; 

b. Penyelenggaraan program 

pembelajaran sesuai standar 

isi, standar proses, standar 

penilaian yang telah 

ditetapkan dalam rangka 

mencapai capaian 

pembelajaran lulusan; 

c. Kegiatan sistemik yang 

menciptakan suasana 

akademik dan budaya mutu 

yang baik; 

d. Kegiatan pemantauan dan 

evaluasi secara periodek 

dalam rangka menjaga dan 

meningkatkan mutu proses 

pembelajaran; 

e. Laporan hasil program 

pembelajaran secara periodek 

sebagai sumber data dan 

informasi dalam pengambilan 

keputusan perbaikan dan 

pengembangan mutu 

pembelajaran. 

  PERMEN

DIKBUD 

No. 3 

Tahun 

2020 

Pasal 39 

ayat 1-3. 

Workshop pengelolaan 

pembelajaran. 

a. UPPS mengadakan 

kegiatan persamaan 

persepsi dikalangan 

tenaga pendidik 

tentang kurikulum 

dan RPS; 

Bimbingan tehnis 

pembuatan RPS Mata 

Kuliah yang mengacu 

pada Kurikulum; 

Penyusunan 

Dokumen kurikulum 

yang disahkan oleh 

Rektor. 

b. Mensosialisasikan 

CPL dan profil 

lulusannya; 

Melakukan 

monitoring dan 

Evaluasi setiap 

kegiatan 

pembelajaran yang 

mengacu kepada 

standar isi, standar 
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pengambilan keputusan 

perbaikan dan 

pengembangan mutu 

pembelajaran.  

proses, standar 

penilaian yang telah 

ditetapkan; 

c. Merancang program 

kerja yang berkaitan 

dengan suasana 

akademik dan budaya 

mutu yang baik; 

Melaksanakan 

program Kerja dan 

menganalisis 

(SWOT) atas kegiatan 

tersebu; 

Melalakukan 

perbaikan dan 

meningkatan suasana 

dan budaya mutu 

akademik yang lebih 

baik; 

UPM dan GKM 

melalukukan 

monitoring dan 

evaluasi kegiatan 

pembelajaran secara 

periodik minimal 2 

(dua) kali dalam satu 

semester; 

d. UPPS mengadakan 

survey evaluasi mutu 
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pembelajaran  

e. UPPS mengumpulkan 

data tentang hasil 

program 

pembelajaran secara 

periodek; 

f. Mendokumentasikan 

dalam bentuk laporan 

kegiatan akademik 

persemester 

3 UINSI  Samarinda 

melaksanakan standar 

pengelolaan pembelajaran 

wajib: 

a. Menyusun kebijakan, 

rencana strategis, dan 

operasional terkait dengan 

pembelajaran yang dapat 

diakses oleh sivitas 

akademika dan pemangku 

kepentingan, serta dapat 

dijadikan pedoman bagi 

prodi dalam melaksanakan 

program pembelajaran; 

b. Menyelenggarakan 

pembelajaran sesuai dengan 

jenis dan program 

pendidikan yang selaras 

dengan capaian 

pembelajaran lulusan; 

c. Menjaga dan meningkatkan 

Tersedianya pengelolaan 

pembelajaran yang meliputi 

dokumen: 

a. Kebijakan, rencana strategis, 

dan operasional terkait 

dengan pembelajaran yang 

dapat diakses oleh sivitas 

akademika dan pemangku 

kepentingan, serta dapat 

dijadikan pedoman bagi prodi 

dalam melaksanakan program 

pembelajaran; 

b. Pembelajaran sesuai dengan 

jenis dan program pendidikan 

yang selaras dengan capaian 

pembelajaran lulusan; 

c. Peningkatan mutu 

pengelolaan prodi dalam 

melaksanakan program 

pembelajaran secara 

berkelanjutan dengan sasaran 

  PERMEN

DIKBUD 

No. 3 

Tahun 

2020 

Pasal 39 

ayat 1-3. 

Workshop pengelolaan 

pembelajaran. 

a. Penyusunan rencana 

strategis, dan 

operasional terkait 

pembelajaran; 

Publikasi dokumen 

Renstra, Renop 

melalui media 

Online; 

b. Mengadakan 

workshop 

penyusunan dokumen 

pembelajaran berbasis 

jenis dan program; 

Penyususnan 

dokumen dalam 

bentuk buku pedoman 



 7. STANDAR PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

 

82 

 

mutu pengelolaan prodi 

dalam melaksanakan 

program pembelajaran 

secara berkelanjutan dengan 

sasaran yang sesuai dengan 

visi dan misi perguruan 

tinggi; 

d. Melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap kegiatan 

prodi dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran; 

e. Memiliki panduan 

perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengawasan, 

penjaminan mutu, dan 

pengembangan kegiatan 

pembelajaran dan dosen; 

f. Menyampaikan laporan 

kinerja prodi dlam 

menyelenggarakan program 

pembelajaran paling sedikit 

melalui pangkalan data 

pendidikan tinggi. 

yang sesuai dengan visi dan 

misi perguruan tinggi; 

d. Pemantauan dan evaluasi 

terhadap kegiatan prodi 

dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran; 

e. Panduan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, 

pengawasan, penjaminan 

mutu, dan pengembangan 

kegiatan pembelajaran dan 

dosen; 

f. Laporan kinerja prodi dalam 

menyelenggarakan program 

pembelajaran paling sedikit 

melalui pangkalan data 

pendidikan tinggi. 

dokumen 

pembelajaran berbasis 

jenis dan program; 

Deseminasi Dokumen 

Pembelajaran pada 

masing-masing Prodi. 

c. Monitoring dan 

Evaluasi pelaksanaan 

isi dari dokumen 

d. FGD penyusunan 

dokumen Pemantauan 

dan evaluasi terhadap 

kegiatan prodi; 

Penyususnan 

Instrumen 

pemantauan melalui 

survey 

e. Workshop, 

penyusunan dan 

Pendokumentasian 

Panduan 

perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, 

pengawasan, 

penjaminan mutu, dan 

pengembangan 

kegiatan 

pembelajaran dan 

dosen 
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f. Pengumpulan data 

kinerja prodi; 

Penyusunan laporan 

kinerja Prodi 

Pelaporan dan 

Publikasi kinerja 

prodi secara digital ke 

PDDikti melalui 

TIPD. 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

4. Pedoman Akademik UINSI Samarinda; 

5. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi; 

6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
008/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Pendidikan/2022 

Tanggal 
 

BAB I 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENDIDIKAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VIII. STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda antara lain untuk Standar 

Pembiyaan Pembelajaran. Standar kompetensi pembiayaan pembelajaran merupakan 

merupakan kriteria minimal tentang komponen dan besaran biaya investasi dan biaya 

operasional yang disusun dalam rangka pemenuhan kewajiban dalam penentuan standar 

satuan biaya operasional Pendidikan Tinggi, pengelolaan pembiayan pembelajaran, 

kewajiban dalam hal pembiayaan pembelajaran dan penentuan sumber dana Perguruan 

Tinggi. 

Standar kompetensi  Pembiayaan Pembelajaran UINSI Samarinda mengacu pada 

upaya pencapaian visi, misi dan tujuan UINSI Samarinda, deskripsi kualifikasi level 

program dan Capaian Pembelajaran Lulusan berdasarkan KKNI. Agar tujuan tersebut di atas 

serta untuk meningkatkan Pembiayaan Pembelajaran, maka ditetapkan Standar Pembiayaan 

Pembelajaran. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Jurusan; 

4. Pimpinan Program Studi; 

5. Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

6. Tenaga Kependidikan; 

7. Dosen; 

8. Mahasiswa. 

 

C. DEFENISI ISTILAH 

1. Merancang standar kompetensi pembiayaan pembelajaran adalah olah pikir untuk 

menghasilkan standar kompetensi pembiayaan Pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan mutu pembiayaan pembelajaran UINSI Samarinda. Kegiatan ini 
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merupakan penjabaran Standar Kompetensi Pembiayaan Pembelajaran SN Dikti dan 

penetapan standar kompetensi pembiayaan pembelajaran yang khas UINSI Samarinda. 

2. Merumuskan standar kompetensi pembiayaan pembelajaran adalah kegiatan menuliskan 

isi setiap standar kompetensi pembiayaan pembelajaran ke dalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree. 

3. Menetapkan standar kompetensi pembiayaan pembelajaran adalah tindakan persetujuan 

dan pengesahan standar kompetensi pembiayaan pembelajaran sehingga standar 

kompetensi pembiayaan pembelajaran dinyatakan berlaku. 

4. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan kompetensi pembiayaan 

pembelajaran bidang ilmu atau program studi serta survei tentang tuntutan kompetensi 

pembiayaan pembelajaran dari para pengguna lulusan UINSI Samarinda. 

5. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan draf kompetensi pembiayaan pembelajaran 

kepada publik untuk mendapatkan penguatan terhadap relevansi rumusan kompetensi 

Pembiayaan Pembelajaran yang akan ditetapkan. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN 

NO

. 

PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 

LKPT 
KRITER

IA 

1 UINSI Samarinda harus 

menetapkan biaya investasi 

pendidikan yang merupakan 

bagian dari biaya pendidikan 

tinggi untuk pengadaan sarana 

dan prasarana, pengembangan 

dosen, dan tenaga 

kependidikan pada 

pendidikan tinggi setiap 

tahunnya. 

1. UINSI Samarinda 

memiliki penetapan tentang 

perolehan dana yang 

bersumber dari mahasiswa 

≤ 50 % total dana perguruan 

tinggi. 

2. UINSI Samarinda 

memiliki sarana dan 

prasarana yang mutakhir 

serta aksesibilitas yang 

cukup untuk menjamin 

pencapaian pembelajaran 

dan meningkatkan suasana 

akademik. 

UINSI 

Samarinda 

memiliki 

penetapan 

tentang 

perolehan dana 

yang 

bersumber dari 

mahasiswa >50 

% total dana 

perguruan 

tinggi. 

 

Tabel 

4.a 

LKPT 

Peroleh

an 

dana. 

C.5   

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

42 ayat 1 

dan 2. 

1. Melakukan MoU 

Penggalangan dana 

pendidikan seperti 

beasiswa dalam/luar 

negeri. 

2. Mengembangkan 

kewirausahaan lembaga. 

3. Pengadaan sarana dan 

prasarana yang mutakhir 

dan berkelanjutan. 
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2 UINSI  Samarinda harus 

menetapkan biaya operasional 

pendidikan tinggi yang 

merupakan bagian dari biaya 

pendidikan tinggi yang 

diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang mencakup 

biaya dosen, biaya tenaga 

kependidikan, biaya bahan 

operasional pembelajaran, dan 

biaya operasional tidak 

langsung setiap tahunnya. 

UINSI Samarinda memiliki 

penetapan biaya dosen, biaya 

tenaga kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan biaya 

operasional tidak langsung. 

 Tabel 

4.a 

LKPT 

Peroleh

an 

dana. 

C.5   

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

42 ayat 3 

dan 4. 

a. Pembuatan regulasi  

peningkatan biaya 

minimum mahasiswa 

b. Sosialisasi  peningkatan 

biaya minimum 

mahasiswa 

c. Evaluasi hasil sosialisasi 

biaya minimum 

d. Penetapan kebijakan  

peningkatan biaya 

minimum mahasiswa. 

e. Evaluasi dan tindak 

Pelaksanaan 

peningkatan biaya 

minimum. 
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3 UINSI Samarinda harus 

menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja 

(RAPB) tahunan dan 

menetapkan biaya yang 

ditanggung oleh mahasiswa 

yang mengacu kepada Standar 

satuan biaya operasional 

pendidikan tinggi setiap 

tahun. 

RAPB UINSI  Samarinda 

memiliki dana dari 

mahasiswa ≤ 50 % terhadap 

perolehan dana perguruan 

tinggi. 

RAPB UINSI  

Samarinda 

memiliki dana 

dari 

mahasiswa > 

50 % terhadap 

perolehan dana 

perguruan 

tinggi. 

Tabel 

4.a 

LKPT  

Peroleh

an 

Dana 

C.5 

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

42 ayat 6 

& 7. 

1. Pemberian Beasiswa 

mahasiswa berprestasi; 

2. Mengembangkan 

kewirausahaan lembaga; 

3. Kontribusi alumni dan 

pihak lain untuk 

beasiswa bagi yang 

berprestasi; 

4. Peningkatan beasiswa 

GenBI, bidik misi dan 

sumber lain; 

5. Melakukan kerjasama 

dengan pemerintah 

daerah dan swasta untuk 

pendanaan kegiatan 

kemahasiswaan dan 

publikasi; 

6. Melakukan evaluasi 

kontribusi penerima 

beasiswa terhadap 

lembaga. 

4 UINSI Samarinda harus 

mempunyai: a). sistem 

pencatatan biaya dan 

melaksanakan pencatatan 

biaya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan sampai pada satuan 

program studi; b). melakukan 

analisis biaya operasional 

pendidikan tinggi sebagai 

bagian dari penyusunan 

rencana kerja dan anggaran 

UINSI Samarinda memiliki 

Sistem Akuntansi (SiPeka) 

 Tabel 

4.b 

LKPT 

Penggu

naan 

Dana 

C.5 

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

43 ayat a - 

1. Penganggaran dana 

pengembangan aplikasi; 

2. Penggunaan aplikasi 

pencataan biaya tuntas 

dalam satu hari; 

3. Membuat analisis biaya 

operasional setiap tahun; 

4. Melakukan evaluasi 

ketercapaian standar 

biaya setiap tahun secara 

berkesinambungan; 

5. Pelaksanaan one day one 
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tahunan perguruan tinggi yang 

bersangkutan; dan c). 

melakukan evaluasi tingkat 

ketercapaian standar satuan 

biaya pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun anggaran.  

c. service tuntas. 

5 UINSI Samarinda harus 

mengupayakan pendanaan 

pendidikan tinggi dari 

berbagai sumber di luar biaya 

pendidikan yang diperoleh 

dari mahasiswa setiap 

tahunnya. 

Pendanaan pendidikan  dari 

berbagai sumber di luar biaya 

pendidikan yang diperoleh 

dari mahasiswa  minimal 

50%. 

Pendanaan 

pendidikan  

dari berbagai 

sumber di luar 

biaya 

pendidikan 

yang diperoleh 

dari 

mahasiswa  

minimal 

>50%. 

Tabel 

4.b 

LKPT.  

Penggu

naan 

Dana 

C.5 

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

44 ayat 1. 

1. Peningkatan dana CSR 

perusahaan di dalam 

negeri/luar negeri; 

2. Peningkatan pendapatan 

dana dari sewa fasilitas 

lembaga; 

3. Melakukan kerjasama 

dengan berbagai 

lembaga swasta maupun 

pemerintah untuk 

mengembangkan 

entrepreurship. 

6 UINSI Samarinda harus 

menyediakan pembiayaan lain 

di luar biaya pendidikan, 

untuk hibah; jasa layanan 

profesi dan/atau keahlian; 

dana lestari dari alumni dan 

filantropis; dan/atau kerja 

sama kelembagaan 

pemerintah dan swasta setiap 

tahunnya. 

UINSI  Samarinda 

menyediakan pembiayaan 

lain di luar biaya pendidikan 

minimal 10 % dari dana 

perguruan tinggi. 

UINSI  

Samarinda 

menyediakan 

pembiayaan 

lain di luar 

biaya 

pendidikan 

>10 % dari 

dana 

perguruan 

tinggi. 

Tabel 

4.a 

LKPT. 

Peroleh

an 

Dana 

C.5 

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

44 ayat 2. 

1. Penyusunan draf 

kebijakan jasa layanan 

profesi dan/atau 

keahlian; dana lestari 

dari alumni atau kerja 

sama kelembagaan 

pemerintah dan swasta. 

2. Sosialisasi kebijakan 

jasa layanan profesi 

dan/atau keahlian; dana 

lestari dari alumni atau 

kerja sama kelembagaan 

pemerintah dan swasta. 

3. Evaluasi kebijakan jasa 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Format Profil Kurikulum UINSI Samarinda; 

2. Statuta UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

4. Pedoman Akademik UINSI Samarinda; 

5. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi; 

layanan profesi dan/atau 

keahlian; dana lestari 

dari alumni atau kerja 

sama kelembagaan 

pemerintah dan swasta. 

4. Penetapan kebijakan jasa 

layanan profesi dan/atau 

keahlian; dana lestari 

dari alumni atau kerja 

sama kelembagaan 

pemerintah dan swasta. 

7 UINSI Samarinda wajib 

menyusun kebijakan, 

mekanisme, dan prosedur 

dalam menggalang sumber 

dana lain secara akuntabel dan 

transparan dalam rangka 

peningkatan kualitas 

pendidikan sebelum 

pelaksanaan perancangan dan 

pengelolaan dana setiap tahun. 

UINSI Samarinda memiliki 

Pedoman Penggalangan 

Sumber Dana. 

 Tabel 

4.b 

LKPT.  

Penggu

naan 

Dana 

C.5 

Keuangan

, Sarana 

dan 

Prasarana. 

 

PERMEN

DIKBUD 

No. 03 

Tahun 

2020 Pasal 

44 ayat 3. 

1. Pembuatan draf 

kebijakan, mekanisme, 

dan prosedur 

penggalangan dana; 

2. Penetapan Kebijakan 

kebijakan, mekanisme, 

dan prosedur; 

3. Melalukan sosialisasi 

kebijakan, mekanisme, 

dan prosedur; 

4. Evaluasi kebijakan, 

mekanisme, dan 

prosedur 
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6. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matakuliah. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 

 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 I. STANDAR HASIL PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR HASIL PENELITIAN  

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan 

profesional dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan 

pengetahuan Islam, seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam 

rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; 

terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar Hasil Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil 

penelitian. Standar Hasil Penelitian UINSI Samarinda mengacu pada capaian penelitian 

dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar Hasil penelitian sesuai dengan 

yang diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS UINSI Samarinda, maka 

perlu ditetapkan standar tertentu yang harus dipenuhi oleh peneliti. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

HASIL PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pengelola LPPM; 

5. Peneliti. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Hasil Penelitian adalah kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian. 

2. Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh peneliti untuk menemukan dan 

atau mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau pengetahuan guna 

mencari solusi atau pemecahan masalah. 

3. Hasil Penelitian adalah semua capaian dan luaran yang dihasilkan melalui kegiatan 

yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan 

dan budaya akademik. 
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D. PERNYATAAN ISI STANDAR HASIL PENELITIAN 

1. Hasil penelitian mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa sesuai dengan 

Road map penelitian UINSI Samarinda. 

2. Hasil penelitian memenuhi capaian dan luaran sesuai dengan kaidah dan metode 

ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya akademik pada setiap 

judul penelitian.  

3. Hasil penelitian mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta 

memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi pada setiap tema penelitian.  

4. Hasil penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak 

membahayakan kepentingan umum atau nasional, wajib disebarluaskan dengan cara 

diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/ atau cara lain yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. 

5. Tingkat similariti setiap hasil penelitian maksimal 25%. 

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR HASIL PENELITIAN 

1. Melakukan penetapan standar Hasil Penelitian UINSI Samarinda. 

2. Membekali semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi dan Misi UINSI Samarinda. 

3. Merancang Roadmap penelitian UINSI Samarinda. 

4. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program 

Studi tentang Standar Hasil Penelitian UINSI Samarinda.  

5. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap dokumen hasil penelitian 

program studi lingkup UINSI Samarinda. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR HASIL PENELITIAN 

1. Tersusunya rodmap penelitian. 

2. Jumlah hasil penelitian yang dapat diterapkan di masyarakat sebesar 20%. 

3. Partisipasi mahasiswa dalam penelitian dosen sebesar 10%. 

4. Seluruh hasil penelitian wajib memiliki HKI. 

5. Seluruh hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal/repository. 

6. Hasil penelitian sesuai dengan pengembangan keilmuan Program Studi. 
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G. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR HASIL PENELITIAN 

No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

1. Hasil penelitian 

berorientasi pada 

pengembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi, serta 

meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

dan daya saing bangsa 

sesuai dengan Road map 

penelitian UINSI 

Samarinda setiap tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ketersediaan dokumen 

formal Rencana Strategis 

Penelitian yang memuat 

landasan pengembangan, 

peta jalan, sumber daya, 

sasaran program strategis dan 

indikator kinerja.  

b. Ketersediaan pedoman 

penelitian dan bukti 

sosialisasinya.  

c. Bukti yang sahih tentang 

pelaksanaan proses penelitian 

mencakup 6 aspek: 1) tata 

cara penilaian dan review, 2) 

legalitas pengangkatan 

reviewer, 3) hasil penilaian 

usul penelitian, 4) legalitas 

penugasan peneliti/kerjasama 

peneliti, 5) berita acara hasil 

monitoring dan evaluasi, 

serta 6) dokumentasi output 

penelitian.  

d. Dokumentasi pelaporan 

penelitian oleh pengelola 

penelitian kepada pimpinan 

perguruan tinggi dan 

mitra/pemberi dana, 

memenuhi aspek-aspek: 1) 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki laporan penelitian 

lengkap, akademik dan 

keuangan, yang bisa diakses 

sivitas akademika. 

  

perBAN 

PT No. 59 

2018  

SNPT No. 

44 2015 

BAB III  

Pasal 43 

dst. 

 

LED h. 

28 C.7.4 

 

 

1. Workshop 

penyusunan 

renstra 

penelitian 

2020-2025 

2. Workshop 

penyusunan 

juknis dan 

SOP penelitian 

3. Merencanakan 

pengadaan 

cpns 

fungsional 

peneliti dan 

laboran. 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

komprehensif, 2) rinci, 3) 

relevan, 4) mutakhir, dan 5) 

disampaikan tepat waktu. 

e. Keberadaan kelompok riset 

dan laboratorium riset.  

2. Hasil penelitian UINSI 

Samarinda harus 

memenuhi capaian dan 

luaran sesuai dengan 

kaidah dan metode ilmiah 

secara sistematis sesuai 

otonomi keilmuan dan 

budaya akademik pada 

setiap judul penelitian.  

a. Setiap hasil penelitian dapat 

diseminarkan dan dievaluasi 

oleh tim ahli sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. 

b. Batas toleransi tingkat 

similaritas hasil penelitian 

smaksimal 25% 

c. Luaran hasil penelitian di 

UINSI Samarinda, antara 

lain: 1) laporan penelitian; 2) 

dummy buku; 3) artikel 

terpublikasi pada jurnal 

nasional dan internasional 

yang bereputasi, 4) sertifikat 

HKI, dan/atau 5) Buku pada 

setiap penelitian 

Artikel yang terpublikasi pada 

jurnal internasional bereputasi 

untuk klaster penelitian dasar 

dan pengembangan prodi. 

 Matrik 

penilaian 

Sosialisasi 

juknis penelitian 

dan edaran 

pengumpulan 

capaian/luaran. 

3. Hasil penelitian UINSI 

Samarinda harus 

mengarah pada 

terpenuhinya capaian 

pembelajaran lulusan serta 

memenuhi ketentuan dan 

peraturan di perguruan 

tinggi pada setiap tema 

penelitian 

a. Setiap hasil penelitian harus 

dijadikan sebagai bahan 

pengembangan pembelajaran 

b. Hasil penelitian harus 

dimanfaatkan bagi 

pengembangan keilmuan 

prodi, pengembangan PT, 

dan untuk peningkatan 

   Sosialisasi 

juknis penelitian, 

berlangganan 

software turnitin 

dan workshop 

penggunaannya. 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

kualitas kehidupan 

masyarakat 

 

4. Hasil penelitian UINSI 

Samarinda yang tidak 

bersifat rahasia, tidak 

mengganggu dan/atau 

tidak membahayakan 

kepentingan umum atau 

nasional, wajib 

disebarluaskan dengan 

cara diseminarkan, 

dipublikasikan, 

dipatenkan, dan/ atau cara 

lain yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan 

hasil penelitian kepada 

masyarakat. 

Setiap hasil penelitian harus di 

publikasikan dan 

disesminiasikan untuk 

kepentingan pengembangan 

keilmuan dan kesehateraan 

masyarakat. 

 

   Sosialisasi 

juknis 

penelitian; 

edaran 

pengumpulan 

capaian/luaran; 

mengadakan 

diseminasi di 

luar kampus atau 

mengundang 

stakeholder; 

workshop 

penulisan artikel 

di jurnal 

terindeks S1-S6. 

5 UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pelaporan penelitian oleh 

pengelola penelitian 

kepada pimpinan 

perguruan tinggi dan 

mitra/pemberi dana, 

memenuhi aspek-aspek 

berikut: 1) komprehensif, 

2) rinci, 3) relevan, 4) 

mutakhir, dan 5) 

disampaikan tepat waktu 

UINSI samarinda memiliki 

dokumen laporan kegiatan 

penelitian, yang memenuhi 5 

aspek, yang dibuat oleh 

pengelola penelitian dilaporkan 

kepada pimpinan perguruan 

tinggi dan mitra/pemberi dana. 

   1. Menyusun 

Dokumen 

pelaporan 

penelitian 

2. Melakukan 

evaluasi dan 

monitoring 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

6. DTPS memiliki Penelitian 

yang dijadikan rujukan 

tema tesis/disertasi 

mahasiswa program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

Indicator: 

Penelitian DTPS yang menjadi 

rujukan tema tesis/disertasi 

mahasiswa program studi dalam 

3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

NTM = Jumlah judul penelitian 

DTPS yang menjadi rujukan 

tema tesis mahasiswa program 

studi dalam 3 tahun terakhir. 

NPD = Jumlah judul penelitian 

DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

dosen tetap yang ditugaskan 

sebagai pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian  

yang sesuai dengan kompetensi 

inti program studi yang 

diakreditasi. 

PPTM = (NTM / NPD) x 100% 

Target: 

PPTM ≥ 25%, 

 

Indicator: 

Penelitian DTPS yang menjadi 

rujukan tema tesis/disertasi 

mahasiswa program studi dalam 

3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

NTM = Jumlah judul penelitian 

DTPS yang menjadi rujukan 

tema tesis mahasiswa program 

studi dalam 3 tahun terakhir. 

NPD = Jumlah judul penelitian 

DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

dosen tetap yang ditugaskan 

sebagai pengampu mata kuliah 

dengan bidang keahlian  

yang sesuai dengan kompetensi 

inti program studi yang 

diakreditasi. 

PPTM = (NTM / NPD) x 100% 

Target: 

PPTM ≥ 30%, 

 

  Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

7 Jumlah publikasi di jurnal 

dalam 3 tahun terakhir. 

Indikator: 

Publikasi Ilmiah 

Ukuran: 
RL = NA1 / NDT, RN = (NA2 + 

NA3) / NDT, RI = NA4 / NDT 

NA1 = Jumlah publikasi di jurnal 

tidak terakreditasi.  

NA2 = Jumlah publikasi di jurnal 

nasional terakreditasi.  

   Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 
NA3 = Jumlah publikasi di jurnal 

internasional.  

NA4 = Jumlah publikasi di jurnal 

internasional bereputasi.  

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Target: 

RI  a 

 

8 Jumlah publikasi di 

seminar/ tulisan di media 

massa dalam 3 tahun 

terakhir. 

Indikator: 

Publikasi Ilmiah 

Ukuran: 
RL = NB1 / NDT, RN = NB2 / 

NDT, RI = NB3 / NDT  

NB1 = Jumlah publikasi di seminar 

wilayah/lokal/perguruan tinggi. 

NB2 = Jumlah publikasi di seminar 

penelitian nasional.  

NB3 = Jumlah publikasi di seminar 

penelitian internasional.  

NC1 = Jumlah tulisan di media 

massa nasional.  

NC2 = Jumlah tulisan di media 

massa internasional.  

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Target:  

RI  a 

 

   Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

9 Jumlah artikel karya 

ilmiah dosen tetap yang 

disitasi dalam 3 tahun 

terakhir 

Indikator: 
Sitasi Karya Ilmiah 

Ukuran: 
RS = NAS / NDT  
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

NAS = jumlah artikel yang 

disitasi.  

NDT = Jumlah dosen tetap 

Ukuran: 

RS  0,5 

 

 

10 Publikasi ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara mandiri 

atau bersama DTPS, 

dengan judul yang relevan 

dengan bidang program 

studi dalam 3 tahun 

terakhir 

Indikator: 

Publikasi ilmiah mahasiswa 

Ukuran: 

RL = ((NA1 + NB1 + NC1) / 

NM) x 100%, RN = ((NA2 + 

NA3 + NB2 + NC2) / NM) x 

100% , RI = ((NA4 + NB3 + 

NC3) / NM) x 100%  

Faktor: a = 2% , b = 20% , c = 

70% 

NA1 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di jurnal nasional 

tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di jurnal nasional 

terakreditasi. 

NA3 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di jurnal 

internasional. 

NA4 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di jurnal 

internasional bereputasi. 

   Melakukan 

evaluasi dan 

monitoring 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

NB1 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di seminar 

wilayah/lokal/PT. 

NB2 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di seminar nasional. 

NB3 = Jumlah publikasi 

mahasiswa di seminar 

internasional. 

NC1 = Jumlah tulisan 

mahasiswa di media massa 

wilayah. 

NC2 = Jumlah tulisan 

mahasiswa di media massa 

nasional. 

NC3 = Jumlah tulisan 

mahasiswa di media massa 

internasional. 

NM = Jumlah mahasiswa pada 

saat TS 

Target: 
RI ≥ a 

11 Artikel karya ilmiah 

mahasiswa, yang 

dihasilkan secara mandiri 

atau bersama DTPS, yang 

disitasi dalam 3 tahun 

terakhir 

Indikator: 

Artikel karya ilmiah mahasiswa, 

yang dihasilkan secara mandiri 

atau bersama DTPS, yang 

disitasi dalam 3 tahun terakhir 

Ukuran: 
NAS = jumlah artikel mahasiswa 

yang disitasi dalam 3 tahun 

terakhir. 

Indikator: 

Artikel karya ilmiah mahasiswa, 

yang dihasilkan secara mandiri 

atau bersama DTPS, yang 

disitasi dalam 3 tahun terakhir 

Ukuran: 
NAS = jumlah artikel mahasiswa 

yang disitasi dalam 3 tahun 

terakhir. 

  Melakukan 

evaluasi dan 

monitoring 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 
Target: 

NAS ≥ 2 
Target: 

NAS ≥ 3 

12 Luaran penelitian yang 

dihasilkan mahasiswa, 

baik secara mandiri atau 

bersama DTPS dalam 3 

tahun terakhir. 

 

Indikator: 

Luaran penelitian yang 

dihasilkan mahasiswa, baik 

secara mandiri atau bersama 

DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 
NLP = 2 x (NA + NB + NC) + ND 

NA = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Paten, Paten 

Sederhana)  

NB = Jumlah luaran penelitian 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Hak Cipta, 

Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu, dll.)  

NC = Jumlah luaran Penelitian 

mahasiswa dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, Produk 

(Produk Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran Penelitian 

mahasiswa yang diterbitkan 

Indikator: 

Luaran penelitian yang 

dihasilkan mahasiswa, baik 

secara mandiri atau bersama 

DTPS dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 
NLP = 2 x (NA + NB + NC) + ND 

NA = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Paten, Paten 

Sederhana)  

NB = Jumlah luaran penelitian 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Hak Cipta, 

Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu, dll.)  

NC = Jumlah luaran Penelitian 

mahasiswa dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, Produk 

(Produk Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran Penelitian 

mahasiswa yang diterbitkan 

  Melakukan 

evaluasi dan 

monitoring 
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No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 

Rujukan Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

dalam bentuk Buku ber-ISBN, 

Book Chapter 

Target: 
NLP ≥ 2 

 

dalam bentuk Buku ber-ISBN, 

Book Chapter 

Target: 
NLP ≥ 3 

 

 

H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Road map penelitian dosen; 

2. Data laporan penelitian dosen; 

3. Data publikasi dan HKI penelitian; 

4. Data hasil seleksi proposal penelitian; 

5. Data pemanfaatan penelitian; 

6. Data hasil evaluasi penelitian. 

 

I. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. Dirjen Pendis No. 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN; 

6. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

8. RIP, Renstra dan Renop UINSI Samarinda.  
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
002/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 
 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 II. STANDAR ISI PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR ISI PENELITIAN  

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan Islam, 

seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan 

pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang 

Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis keislaman. 

Standar Isi Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu penelitian. Standar 

Isi Penelitian UINSI Samarinda mengacu pada capaian penelitian dan upaya pencapaian 

VMTS UINSI Samarinda. Agar Isi Penelitian sesuai dengan yang diamanahkan undang-

undang dan mendukung VMTS UINSI Samarinda, maka perlu ditetapkan standar tertentu 

yang harus dipenuhi oleh peneliti. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR ISI 

PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pengelola LPPM; 

5. Peneliti. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Isi Penelitian adalah kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi 

penelitian.  

2. Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh dosen dan atau mahasiswa untuk 

menemukan dan atau mengembangkan serta menguji kebenaran suatu masalah atau 

pengetahuan guna mencari solusi atau pemecahan masalah. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR ISI PENELITIAN 
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1. Peneliti dalam melaksanakan penelitian harus memperhatikan kedalaman dan 

keluasan materi penelitiaan berdasarkan roadmap penelitian Universitas pada setiap 

kajian penelitian. 

2. Peneliti dalam menentukan materi penelitian dasar harus berorientasi pada luaran 

penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, 

fenomena, kaidah, model atau postulat yang mutakhir pada setiap kajian penelitian. 

3. Peneliti dalam menentukan materi penelitian terapan harus berorientasi pada luaran 

penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi   

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, dunia usaha, dan atau industri untuk setiap 

kajian penelitian. 

4. Peneliti dalam menentukan materi penelitian dasar dan penelitian terapan harus 

mencakup materi kajian khusus yang memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, 

kemutakhiran untuk mengantisipasi kebutuhan dan kepentingan lokal, nasional dan 

atau internasional di masa yang akan datang. 

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN  STANDAR ISI PENELITIAN 

1. Melakukan penetapan standar isi penelitian UINSI Samarinda. 

2. Membekali semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi UINSI Samarinda. 

3. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program 

Studi tentang Standar Isi Penelitian UINSI Samarinda. 

4. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap standar isi penelitian UINSI 

Samarinda. 

5. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian terhadap hasil penelitian. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR ISI PENELITIAN 

1. Kesesuaian isi penelitian dengan roadmap penelitian UINSI Samarinda 

2. Isi penelitian mendukung luaran berupa penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, 

fenomena, kaidah, model atau postulat yang mutakhir  

3. Materi penelitian terapan mendukung dihasilkannya produk ilmu pengetahuan dan 

teknologi terkini yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, dunia usaha, dan atau 

industri. 

4. Materi penelitian dasar dan penelitian terapan memuat kajian khusus tentang prinsip-

prinsip kemanfaatan, kemutakhiran untuk mengantisipasi kebutuhan dan kepentingan 

lokal, nasional dan atau internasional di masa yang akan datang. 
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G. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR ISI PENELITIAN 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT 

KRITER

IA 

1. UINSI samarinda 

memiliki ketersediaan 

dokumen formal 

Rencana Strategis 

Penelitian yang 

memuat landasan 

pengembangan, peta 

jalan penelitian, 

sumber daya, sasaran 

program strategis dan 

indikator kinerja. 

UINSI Samarinda memiliki 

dokumen formal Rencana 

Strategis Penelitian yang 

memuat landasan 

pengembangan, peta jalan 

penelitian, sumber daya 

(termasuk alokasi dana 

penelitian internal), sasaran 

program strategis dan 

indikator kinerja, serta 

berorientasi pada daya saing 
internasional  

 Matriks 

C.7.4.a) 

Penelitian 

BAN-PT 

PT 

 

C.7 

Penelitian  

1.Meyusun dokumen 

formal Rencana 

Strategis Penelitian  

2.Implementasi 

Rencana Strategis 

Penelitian. 

3.Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

2 UINSI Samarinda 

memiliki ketersediaan 

pedoman penelitian 

dan bukti 

sosialisasinya. 

UINSI Samarinda memiliki 

pedoman penelitian yang 

disosialisasikan, mudah 

diakses, sesuai dengan 

rencana strategis penelitian, 

serta dipahami oleh 

stakeholders. 

 Matriks 

C.7.4.a) 

Penelitian 

BAN-PT 

PT 

 

 1. Menyusun 

pedoman penelitian 

2. Implementasi 

pedoman penelitian 

3. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

3 UINSI samarinda 

memiliki relevansi 

penelitian pada UPPS 

mencakup unsur-

unsur sebagai berikut: 

1) memiliki peta jalan 

yang memayungi 

tema penelitian dosen 

dan mahasiswa serta 

UPPS memenuhi 4 unsur 

relevansi penelitian dosen 

dan mahasiswa. 

PS memiliki RG 

(Research Group) dan 

RM (Roadmap) penelitian 

yang jelas dan relevan 

dengan VMTS PS. 

 

Matrik 

C.7.4.a) 

Penelitian 

BAN-PT 

PS 

 1. Menyusun peta 

jalan yang 

memayungi tema 

penelitian dosen 

dan mahasiswa 

serta 

pengembangan 

keilmuan program 

studi. 
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NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT 

KRITER

IA 

pengembangan 

keilmuan program 

studi, 2) dosen dan 

mahasiswa 

melaksanakan 

penelitian sesuai 

dengan agenda 

penelitian dosen yang  

merujuk kepada peta  

jalan penelitian,3) 

melakukan evaluasi  

kesesuaian penelitian  

dosen dan mahasiswa  

dengan peta jalan, 

dan 4) menggunakan 

hasil evaluasi untuk  

perbaikan relevansi 

penelitian dan 

pengembangan  

keilmuan program 

studi 

2. mahasiswa 

melaksanakan 

penelitian sesuai 

dengan agenda 

penelitian dosen 

yang merujuk 

kepada peta jalan 

penelitian 

3. Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

4 Peneliti dalam 

melaksanakan 

penelitian harus 

memperhatikan 

kedalaman dan 

keluasan materi 

penelitiaan 

berdasarkan roadmap 

penelitian UINSI 

a. Setiap isi penelitian harus 

dievaluasi tingkat 

kedalaman dan 

keluasannya oleh tim 

penilai (reviuwer). 

b. UINSI Samarinda 

memfasilitasi pelaksanaan 

penelitian dasar dan 

terapan  

  Matriks 

C.7.4.a) 

Penelitian 

Permenrist

ek Dikti 

No.44 

Tahun 

2015. 

Bab.3 

C.7 

Penelitian  

4.Melakukan audit dan 

evaluasi secara 

terstruktur terhadap 4 

dokumen tersebut 

yang dilakukan secara 

berkala dan terus 

menerus. 

5.Membuat jadwal 

sosialisasi kegiatan-
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NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT 

KRITER

IA 

Samarinda pada 

setiap kajian 

penelitian. 

Pasal 45. kegiatan tersebut dan 

diinformasikan 

kepada setiap pihak 

yang berkaitan 

dengan setiap 

kegiatan yang 

dilakukan. 

5 Materi penelitian 

dasar berorientasi 

pada luaran penelitian 

yang berupa 

penjelasan atau 

penemuan untuk 

mengantisipasi suatu 

gejala, fenomena, 

kaidah, model atau 

postulat yang 

mutakhir pada setiap 

kajian penelitian. 

Setiap materi penelitian dasar 

di UINSI Samarinda harus 

berorientasi pada penjelasan 

atau penemuan untuk 

mengantisipasi suatu gejala, 

fenomena, kaidah, model 

atau postulat yang mutakhir 

pada setiap kajian penelitian. 

 Matriks 

C.7.4.a) 

Penelitian 

 

C.2.8 

Kepuasan 

pemangku 

kepentinga

n  

C.7 

Penelitian 

 

C.2 Tata 

Pamong, 

Tata 

Kelola 

dan 

Kerjasam

a 

1.Melakukan audit dan 

evaluasi secara 

terstruktur terhadap 

dokumen dan 

pedoman tersebut 

yang dilakukan secara 

berkala dan terus 

menerus. 

2.Melakukan survei 

kepuasan terhadap 

pemangku 

kepentingan internal 

maupun eksternal 

UINSI Samarinda 

disetiap semester dan 

dilakukan secara terus 

menerus 

6 Materi penelitian 

terapan harus 

berorientasi pada 

luaran penelitian yang 

berupa inovasi serta 

pengembangan ilmu 

Setiap materi penelitian 

terapan di UINSI Samarinda 

harus berorientasi pada 

luaran penelitian yang berupa 

inovasi serta pengembangan 

ilmu pengetahuan dan 

 Matriks 

C.6.4.c 

Integrasi 

Penelitian 

dan PkM 

dalam 

C.6 

Pendidika

n 

1. Melakukan audit dan 

evaluasi secara 

terstruktur terhadap 

pedoman tersebut 

yang dilakukan 
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NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT 

KRITER

IA 

pengetahuan dan 

teknologi   yang dapat 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat, dunia 

usaha, dan atau 

industri untuk setiap 

kajian penelitian. 

teknologi   yang dapat 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat, dunia usaha, dan 

atau industri untuk setiap 

kajian penelitian. 

Pembelajar

an 

secara berkala dan 

terus menerus. 

2. Melakukan audit dan 

evaluasi secara 

terstruktur terhadap 

pedoman tersebut 

yang dilakukan 

secara berkala dan 

terus menerus. 

7 Materi penelitian 

dasar dan terapan di 

UINSI Samarinda 

harus mencakup 

kajian khusus yang 

memuat prinsip-

prinsip kemanfaatan, 

kemutakhiran untuk 

mengantisipasi 

kebutuhan dan 

kepentingan lokal, 

nasional dan atau 

internasional di masa 

yang akan datang. 

UINSI Samarinda 

menetapkan materi penelitian 

dasar dan terapan harus 

mencakup kajian khusus 

yang memuat prinsip-prinsip 

kemanfaatan, kemutakhiran 

untuk mengantisipasi 

kebutuhan dan kepentingan 

lokal, nasional dan atau 

internasional di masa yang 

akan datang. 

 Matriks 

Tabel 5.g 

LKPT 

C.9 

Luaran 

dan 

Capaian 

Tridharm

a 

 

1. Melakukan Audit 

Mutu Internal (AMI) 

8 DTPS melakukan 

kegiatan penelitian 

yang relevan dengan 

bidang keahlian PS 

minimal 1 kali dalam 

1 tahun, baik dengan 

pembiayaan 

DTPS melakukan kegiatan 

penelitian yang relevan 

dengan bidang keahlian PS 

minimal 1 kali dalam 1 

tahun, baik dengan 

pembiayaan PT/mandiri, 

pembiayaan dalam negeri, 

DTPS melakukan 

kegiatan penelitian yang 

relevan dengan bidang 

keahlian PS minimal 2 

kali dalam 1 tahun, baik 

dengan pembiayaan 

PT/mandiri, pembiayaan 

  1. Melakukan kegiatan 

penelitian yang 

relevan dengan 

bidang keahlian PS 

minimal 1 kali 

dalam 1 tahun 
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NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT 

KRITER

IA 

PT/mandiri, 

pembiayaan dalam 

negeri, maupun 

pembiayaan luar 

negeri 

maupun pembiayaan luar 

negeri 

dalam negeri, maupun 

pembiayaan luar negeri 

2. Melakukan evaluasi 

dan monitoring 

 

9 DTPS Dalam 

melaksanakan 

penelitiannya, 

melibatkan 

mahasiswa PS. 

≥ 50% penelitian DTPS 

melibatkan mahasiswa, 

dalam 3 tahun terakhir 

≥ 75% penelitian DTPS 

melibatkan mahasiswa, 

dalam 3 tahun terakhir 

  1. Melaksanakan 

penelitian yang 

melibatkan 

mahasiswa 

2. Melakukan 

Evaluasi dan 

monitoring 
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H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Standar Kompetensi Lulusan Asosiasi Bidang Ilmu 

2. Roadmap Penelitian UINSI Samarinda 

3. Laporan Penelitian 

 

I. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. Dirjen Pendis No. 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana 

BOPTN; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

8. RIP, Renstra dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
003/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 

 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 III. STANDAR PROSES PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PROSES PENELITIAN 

  Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan Islam, 

seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan 

pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang 

Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis keislaman. 

  Standar Proses Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu proses penelitian. 

Standar Proses Penelitian UINSI Samarinda mengacu pada capaian penelitian dan upaya 

pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar Proses Penelitian sesuai dengan yang 

diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS UINSI Samarinda, maka perlu 

ditetapkan standar tertentu yang harus dipenuhi oleh peneliti. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PROSES PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Peneliti. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang Standar Proses Penelitian adalah olah pikir untuk menghasilkan Standar 

Proses Penelitian yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu hasil penelitian UINSI 

Samarinda. Kegiatan ini merupakan penjabaran Standar Proses Penelitian SN Dikti dan 

penetapan Standar Proses Penelitian yang khas di UINSI Samarinda. 

2. Merumuskan Standar Proses Penelitian adalah menuliskan isi setiap Standar Proses 

Penelitian ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh. 
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3. Menetapkan Standar Proses Penelitian adalah tindakan persetujuan dan pengesahan 

Standar Proses Penelitian sehingga Standar Proses Penelitian dinyatakan berlaku. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR PROSES PENELITIAN 

1. Mahasiswa dan Dosen UINSI Samarinda, dalam melaksanakan penelitian harus 

mengacu pada kriteria minimal tentang kegiatan penelitian yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

2. Mahasiswa dan Dosen UINSI Samarinda dalam melaksanakan penelitian harus 

memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi 

keilmuan, budaya akademik dan kearifan lokal.  

3. Dosen UINSI Samarinda, dalam melaksanakan penelitian harus 

memempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, 

keamanan peneliti, masyarakat, lingkungan serta integrasi keilmuan. 

4. Mahasiswa UINSI Samarinda, dalam melaksanakan penelitian harus 

mempertimbangkan capaian pembelajaran lulusan, ketentuan peraturan di perguruan 

tinggi, standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, keamanan peneliti, 

masyarakat, lingkungan dan integrasi keilmuan pada setiap kajian penelitiannya. 

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN  STANDAR PROSES PENELITIAN 

1. Melakukan penetapan standar proses penelitian UINSI Samarinda. 

2. Membekali semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi UINSI Samarinda. 

3. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program 

Studi tentang Standar proses Penelitian UINSI Samarinda. 

4. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap proses penelitian UINSI Samarinda. 

5. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian hasil penelitian dalam 

bentuk workshop, seminar atau desiminasi. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PROSES PENELITIAN 

1. Pelaksanaan penelitian telah melalui mekanisme perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan. 

2. Pelaksanaan penelitian telah menggunakan metodologi yang sesuai bidang kajian 

3. Pelaksanaan penelitian telah memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, keamanan peneliti, norma agama dan masyarakat, serta integrasi 

keilmuan. 
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G.  TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PROSES PENELITIAN 

No Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT) 

Rujukan 
Strategi pencapaian 

LKPT Kriteria 

1 LPPM UINSI Samarinda 

memiliki standar proses 

penelitian yang merupakan 

kriteria minimal dalam 

penelitian yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan penelitian.  

  

 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki dokumen standar 

proses penelitian yang meliputi 

perencanaan pelaksanaan, dan 

pelaporan penelitian. 

 

  C.7.4.a 

Permenrist

ek Dikti 

No.44 

Tahun. 

2015. 

Bab. 3 

Pasal 46. 

Matrik: 

C.7.4.a 

LED: 

C.7.2 

LPPM UINSI Samarinda 

melakukan sosialisasi 

pedoman proses 

penelitian. 

2 Standar proses penelitian di 

UINSI Samarinda harus 

memenuhi kaidah dan metode 

ilmiah secara sistematis sesuai 

dengan otonomi keilmuan dan 

budaya akademik. 

LPPM UINSI Samarinda 

melakukan evaluasi standar 

proses penelitian setiap tahun  

  Tujuh 

Matrik: 

C.7.4.b 

1. LPPM UINSI 

Samarinda 

melakukan sosialisasi 

pedoman penelitian  

2. LPPM UINSI 

Samarinda 

melaksanakan 

kegiatan workshop 

pelaksanaan 

penelitian 

3. Mengupload 

pedoman penelitian 

di portal dosen. 
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No Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT) 

Rujukan 
Strategi pencapaian 

LKPT Kriteria 

3 UINSI samarinda memiliki bukti 

yang sahih tentang pelaksanaan 

proses penelitian mencakup 6 

aspek sebagai berikut: 1) tatacara 

penilaian dan review,2) legalitas 

pengangkatan reviewer, 3) hasil 

penilaian usul penelitian,4) 

legalitas penugasan 

peneliti/kerjasama peneliti,5) 

berita acara hasil monitoring dan 

evaluasi, serta 6) dokumentasi 

output penelitian secara berkala 

dan ditindak lanjuti. 

UINSI Samarinda memiliki bukti 

yang sahih tentang pelaksanaan 

proses penelitian yang mencakup 

6 aspek dan perguruan tinggi 

melakukan review terhadap 

pelaksanaan proses penelitian 

(aspek 1 s.d. 6) secara berkala dan 

ditindak lanjuti. 

   1. Melakasanakan 

proses penelitian 

mencakup 6 aspek 

2. Melakukan 

Monitoring dan 

Evaluasi 

4 LPPM menyediakan pedoman 

standar mutu, keselamatan 

kerja, kesehatan, kenyamanan, 

keamanan peneliti, 

masyarakat, lingkungan. 

Tersedianya pedoman standar 

mutu, keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, 

keamanan peneliti, 

masyarakat, lingkungan  

    LPPM UINSI Samarinda 

melakukan sosialisasi 

pedoman standar proses 

penelitian. 

5 LPPM UINSI Samarinda  

memiliki pedoman kegiatan 

penelitian mahasiswa yang 

meliputi tugas akhir, skripsi, 

tesis, atau disertasi yang 

sesuai dengan kaidah dan 

metode ilmiah secara 

sistematis sesuai dengan 

otonomi keilmuan dan budaya 

akademik. 

LPPM UINSI Samarinda  

melakukan evaluasi pedoman 

standar proses penelitian bagi 

mahasiswa yang memenuhi 

kaidah dan metode ilmiah 

secara sistematis sesuai dengan 

otonomi keilmuan dan budaya 

akademik. 

 

   LPPM UINSI Samarinda 

melakukan sosialiasi 

pedoman penelitian 

Mahasiswa. 
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H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Pedoman Pelaksanaan Penelitian; 

2. Pedoman TPKI (Teknik Penulisan Karya Ilmiah). 

 

I. DASAR HUKUM 

7. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. Dirjen Pendis No. 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN; 

6. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

8. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
004/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 
 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 IV. STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan 

profesioanal dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan 

dan menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta 

berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan 

memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman.  

Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap proses 

dan hasil penelitian. Terhadap usul penelitian yang masuk perlu dilakukan penilaian untuk 

lolos dan dibiayai dan terhadap kegiatan penelitian yang telah lolos perlu dilakukan 

penilaian untuk mengetahui mutu hasil penelitian sekaligus mempertanggungiawabkan 

dana yang telah diperoleh, sehingga diperlukan standar penilaian penelitian. Agar penilaian 

penelitian efektif dan menghasilkan alumni yang mumpuni, maka perlu ditetapkan patokan, 

ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh mahasiswa pada setiap program 

studi/fakultas/Universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENILAIAN PENELITIAN 

 Pimpinan Universitas; 

1. Pimpinan Fakultas; 

2. Pimpinan Program Studi; 

3. Pimpinan LPPM; 

4. Peneliti. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Penilaian Penelitian adalah kriteria minimal penelitian terhadap proses dan 

hasil penelitian. 

2. Penilai adalah dosen yang memiliki kualifikasi Doktor yang memenuhi persyaratan 

publikasi ilmiah, dan unsur pimpinan. 
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3. Isntrumen penilaian adalah alat untuk menilai kelayakan proposal, laporan antara dan 

hasil penelitian. 

4. Tingkat similariti adalah tingkat kemiripan karya tulis yang diajukan dengan yang 

sudah dipublikasikan menggunakan software pendeteksi plagiasi. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

1. Standar ini meliputi penilaian proposal, laporan antara, dan hasil penelitian. 

2. Tingkat similarity proposal penelitian yang diterima maksimal 35%. 

3. Standar minimal nilai proposal yang diterima ≥ 300. 

4. Proposal penelitian menggunakan format yang telah ditentukan. 

5. Reviewer dalam menilai setiap proses dan hasil penelitian harus memenuhi unsur: 

a. Edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu penelitiannya; 

b. Objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh 

subjektivitas; 

c. Akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria 

dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan 

d. Transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

1. Melakukan penetapan standar peneliti UINSI Samarinda. 

2. Membekali semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi UINSI Samarinda. 

3. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program 

Studi tentang Standar peneliti UINSI Samarinda. 

4. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap peneliti UINSI Samarinda. 

5. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian peneliti dalam bentuk 

workshop, seminar atau desiminasi. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

1. Adanya kesesuaian nilai proposal dan laporan hasil dengan standar penilaian proses 

dan hasil penelitian UINSI Samarinda. 

2. Tersedianya instrumen dan rekapitulasi penilaian penelitian yang bersifat integratif 

antara unsur edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan. 

3. Adanya kesesuaian nilai proses dan hasil penelitian dengan standar hasil, isi, dan 

proses penelitian. 

4. Tersedianya metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili 

ukuran ketercapaian antara kinerja proses dengan pencapaian kinerja pada setiap 

kegiatan penelitian.  

5. Pelaporan penelitian mengacu pada pedoman penulisan karya ilmiah  

6. Ada checklist pemenuhan penilaian kesesuaian proses dan hasil penelitian. 

7. Adanya produk penelitian sesuai standar hasil penelitian. 
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G. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENILAIAN PENELITIAN 

No. 
Pernyataan Isi 

Standar 

Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator 

Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 

Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

1 UINSI Samarinda 

memiliki standar 

penilai penelitian 

yang merupakan 

kriteria minimal 

penilaian terhadap 

proses dan hasil 

penelitian  

 

 

UINSI Samarinda memiliki 

pedoman standar penilai 

penelitian yang merupakan 

kriteria minimal penilaian 

terhadap proses dan hasil 

penelitian. 

 

 

C.7.4 

perBA

N PT 

No. 59 

2018  

SNPT 

No. 44 

2015 

BAB 

III  

Pasal 

47. 

C.7 Penelitian LPPM UINSI 

Samarinda 

melakukan 

sosialisasi 

pedoman standar 

penilaian 

penelitian 

2 UINSI Samarinda 

menerapkan standar 

penilaian yang bersifat 

edukatif, objektif, 

akuntabel dan 

transparan. 

a. Setiap proses dan hasil 

penelitian di UINSI 

Samarinda harus 

memenuhi standar 

penilaian yang bersifat 

edukatif, objektif, 

akuntabel dan 

transparan. 

b. UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

   1. LPPM UINSI 

Samarinda 

melakukan 

sosialisasi 

pedoman 

penilaian 

penelitian 

2. Reviewer 

memberikan 

pendampingan 

hingga penelitian 

selesai sesuai 

standar yang 
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No. 
Pernyataan Isi 

Standar 

Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator 

Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 

Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

pelaksanan santadar 

penilaian penelitian. 

dapat 

dipublikasikan 

pada jurnal 

terakreditasi. 

3 UINSI Samarinda 

menerapkan standar 

penilaian penelitian 

menggunakan metode 

dan instrumen yang 

relevan, akuntabel, 

dan dapat mewakili 

ukuran ketercapaian 

kinerja proses serta 

pencapaian kinerja 

hasil penelitian. 

a. Setiap proses penelitian 

di UINSI Samarinda, 

dinilai menggunakan 

metode dan instrumen 

yang relevan, akuntabel, 

dan dapat mewakili 

ukuran ketercapaian 

kinerja proses serta 

pencapaian kinerja hasil 

penelitian. 

b. UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

laporan pelaksanaan 

penilaian penelitian 

penelitian yang 

menggunakan metode 

dan instrumen yang 

relevan, akuntabel, dan 

dapat mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja 

proses serta pencapaian 

kinerja hasil penelitian. 

 

   LPPM UINSI 

Samarinda 

melakukan 

sosialisasi 

metode dan 

instrumen yang 

relevan, 

akuntabel dalam 

setiap kegiatan 

penelitian.  

4 Penelitian yang 

dilakukan oleh 

UINSI Samarinda 

menyediakan pedoman 

   1. LPPM UINSI 

Samarinda 
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No. 
Pernyataan Isi 

Standar 

Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator 

Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 

Strategi 

Pencapaian LKPT Kriteria 

mahasiswa berupa  

karya ilmiah/tugas 

akhir, yakni skripsi, 

tesis, atau disertasi 

harus memenuhi 

standar penilaian. 

penelitian bagi mahasiswa 

(skripsi, tesis dan disertasi) 

sesuai dengan pedoman 

penilaian 

melakukan 

workshop 

penulisan 

karya ilmiah. 

2. LPPM UINSI 

Samarinda 

melakukan 

sosialisasi 

pedoan 

penulisan 

karya ilmiah. 
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H. DOKUMEN TERKAIT 

1.  Pedoman dan Instrumen Penilaian Penelitian; 

2. Rekaman Hasil Penilaian penelitian; 

3. Laporan pelaksanaan penilaian penelitian. 

 

I. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. Dirjen Pendis No. 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN; 

6. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda 

7. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

8. RIP, Renstra dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
005/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 

 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 V. STANDAR PENELITI 

 

A. RASIONAL STANDAR PENELITI  

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar Peneliti merupakan merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian. Standar peneliti UINSI Samarinda mengacu pada capaian 

penelitian dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar peneliti sesuai dengan yang 

diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, 

ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh peneliti, dosen, mahasiswa dan pimpinan 

program studi/fakultas/universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR  

PENELITI  

1.  Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Peneliti. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian.    
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2. Peneliti adalah pihak yang melaksanakan kegiatan ilmiah untuk menemukan dan atau 

mengembangkan serta menguji kebenaran suatu teori atau pengetahuan guna mencari 

solusi atau pemecahan masalah. 

3. Peneliti terdiri dari: 

b. Penelitian pemula merupakan penelitian yang dilakukan oleh dosen secara individu. 

Adapun persyaratan yang harusdipenuhi: a) memiliki jabatan fungsional asisten ahli 

sebagai ketua/ anggota peneliti, b) jumlah peneliti maksimal dua orang, c) berstatus 

sebagaidosen tetap PNS yang dibuktikan dengan NIDN, d) siap dibuat buku hasil 

penelitian, dan e) siap dimuat dalam jurnal terakreditasi/tidak terakreditasi. 

c. Penelitian madya merupakan penelitian yang dilakukan maksimal oleh dua dosen 

dengan jabatan, minimal lektor s.d. lektor kepala. Adapun persyaratannya: a) jabatan 

lektor s.d. lektor kepala sbg ketua/anggota peneliti, b) jumlah peneliti maks dua 

orang, c) sebagai dosen tetap PNS dibuktikan dengan NIDN, pernah melakukan 

penelitian minimal satu kali di luar skripsi, tesis, dan disertasi, d) siap dibuat buku 

hasil penelitian untuk dipublikasikan, dan e) siap dimuat dalam jurnal 

terakreditasi/tidak terakreditasi. 

d. Penelitian kolaboratif merupakan penelitian yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa. Adapun persyaratannya: a) ketua tim adalah dosen tetap dengan jabatan 

lektor s.d. lektor kepala, b) ketua tim pernah melakukan penelitian minimal satu kali 

di luar skripsi, tesis, dan disertasi, c) berstatus sebagai dosen tetap PNS yang 

dibuktikan dengan NIDN, c) anggota peneliti jabatan minimal asisten ahli, d) jumlah 

peneliti minimal dua orang, maksimal empat orang, e) siap dibuat buku hasil 

penelitian untuk dipublikasikan, f) siap dimuat dalam jurnal terakreditasi nasional. 

e. Penelitian mandiri(nonreguler) merupakan penelitian yang dilakukan dosen secara 

individu. Adapun persyaratannya: a) memiliki jabatan fungsional asisten ahli s.d. 

lektor sebagai ketua/anggota penelitidan b) berstatus sebagai dosen tetap PNS yang 

dibuktikan dengan NIDN. 

f. Peneliti adalah warga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim yang telah 

memiliki kompetensi untuk melakukan penelitian. 

4. Peneliti berasal dari adalah dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR PENELITI 

1. Peneliti harus memiliki penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang 

keilmuan, objek penelitian, dan tingkat kerumitan serta tingkat kedalaman penelitian 

untuk dapat menentukan kewenangan melaksanakan penelitian.  

2. Peneliti untuk dapat melaksanakan penelitian harus memiliki kemampuan yang 

ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik. 

3. Peneliti harus memegang teguh nilai kejujuran, keislaman, dan etika penelitian 

4. Peneliti dalam melaksanakan penelitian mengacu kepada juknis penelitian yang 

ditetapkan oleh LPPM. 
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E. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR  PENELITI  

1. Melakukan penetapan standar Peneliti UINSI Samarinda. 

2. Mengkoordinasikan kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi 

dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi UINSI 

Samarinda. 

3. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi 

tentang Standar Peneliti UINSI Samarinda. 

4. Mensosialisasikan kepada seluruh peneliti UINSI Samarinda 

5. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap peneliti UINSI Samarinda. 

6. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian peneliti dalam bentuk 

workshop, seminar atau desiminasi. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENELITI 

1. Peneliti menunjukkan kemampuan tingkat penguasaan metodologi penelitian yang sesuai 

dengan bidang keilmuan, objek penelitian, dan tingkat kerumitan serta tingkat kedalaman 

penelitian sesuai pedoman kewenangan melaksanakan penelitian ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan; 

2. Peneliti menunjukkan bukti hasil penelitian yang telah dilakukan; 

3. Peneliti menunjukkan bukti hasil penelitian yang telah terbit; 

4. Tersusunnya Roadmap penelitian; 

5. Jumlah hasil penelitian yang dapat diterapkan di masyarakat sebesar 20%; 

6. Partisipasi mahasiswa dalam penelitian dosen sebesar 10%; 

7. Seluruh hasil penelitian wajib memiliki HKI; 

8. Seluruh hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal/repository; 

9. Hasil penelitian sesuai dengan pengembangan keilmuan Program Studi.
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G. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENELITI 

No. Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 

Indikator 

Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 

Strategi Pencapaian 
LKPT Kriteria 

1 UINSI Samarinda 

memiliki standar peneliti 

dalam menyelenggarakan 

proses penelitian.  

 

a. UINSI Samarinda 

memiliki pedoman 

standar peneliti. 

b. Setiap peneliti 

peneliti harus 

memiliki 

kemampuan 

metodologis sesuai 

dengan bidang 

keilmuan, objek 

penelitian, serta 

tingkat kerumitan 

dan tingkat 

kedalaman 

penelitian. 

c. Setiap peneliti harus 

memiliki 

kemampuan 

metodologis dan 

akademis yang 

ditunjukkan dengan 

tingkat pendidikan 

minimal S2, jabatan 

fungsional Asisten 

Ahli, rekam jejak 

penelitian.   

  perBAN PT 

No. 59 2018 

 

Permenristek 

Dikti No. 44 

2015 

BAB III 

Pasal 48. 

 

C.7.4 

 

 

1. Workshop 

metodologi 

penelitian 

2. Workshop teknik 

penulisan karya 

ilmiah 

3. Workshop Zotero dan 

Mendeley 

4. Pendampingan 

penyusunan laporan 

penelitian 

5. Workshop literasi dan 

turnitin. 
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I. DOKUMEN TERKAIT 

1. Road map penelitian dosen; 

2. Data laporan penelitian dosen; 

3. Data publikasi dan HKI penelitian; 

4. Data hasil seleksi proposal penelitian; 

5. Data pemanfaatan penelitian; 

6. Data hasil evaluasi penelitian. 

 

J. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. Dirjen Pendis No. 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN; 

6. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

8. RIP, Renstra dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
006/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 
 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VI. STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR  SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman.  

Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam 

rangka memenuhi hasil penelitian. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian UINSI 

Samarinda mengacu pada capaian penelitian dan upaya pencapaian VMTS UINSI 

Samarinda. Adapun kriteria minimal sarana dan prasarana yang nyaman, bersih, dan 

representatif yang meliputi: 

1. Ketersediaan dan penggunaan perpustakaan; 

2. Ketersediaan dan penggunaan laporatorium; 

3. Ketersediaan dan penggunaan TIPD; 

4. Ketersediaan kantor pimpinan LPPM; 

5. Ketersediaan kantor staff LPPM; 

6. Ketersediaan ruang arsip LPPM; 

7. Ketersediaan ruang baca, seminar dan diskusi. 

Agar Pengelolaan penelitian sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan 

mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh dosen, mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/Universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI SARANA DAN 

PRASARANA PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 
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2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Kepala Biro AUAK; 

6. Kepala Pusat TIPD; 

7. Kepala Perpustakaan; 

8. Kepala Laboratorium. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam 

rangka memenuhi hasil penelitian. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN 

1. Universitas harus menyiapkan sarana dan prasarana penelitian yang diperlukan untuk 

menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian. 

2. Sarana dan prasarana penelitian yang diperlukan memenuhi standar minimal penelitian.  

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

PENELITIAN 

1. Melakukan perencanaan dan penetapan standar sarana dan prasarana penelitian UINSI 

Samarinda. 

2. Pimpinan Universitas dan unsur pimpinan terkait melakukan sosialisasi dan koordinasi 

kepada sivitas akademika. 

3. Melakukan pemantauan, evaluasi dan pengendalian terhadap Sarana dan Prasarana 

Penelitian di lingkungan UINSI Samarinda. 

4. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian sarana dan prasarana 

penelitian. 
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F. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN 

No. Pernyataan Isi Standar Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Indikator 

Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan  

LKPT Kriteria 

STRATEGI 

PENCAPAIAN  

1 UINSI Samarinda harus 

memiliki sarana dan 

prasarana penelitian yang 

diperlukan untuk 

menunjang kebutuhan isi 

dan proses penelitian dalam 

rangka memenuhi hasil 

penelitian minimal terkait 

dengan bidang ilmu 

program studi setiap tahun. 

1. Tersedianya dokumen standar  

sarana prasarana penelitian 

2. Setiap penelitian yang di 

dilakukan harus memenuhi 

standar sarana dan prasarana 

penelitian. 

 C.7.4.a 

Permenri

stek Dikti 

No.44 

Tahun 

2015. 

Bab.3 

Pasal 49. 

C. 5.4. 

Sarana dan 

Prasarana 

 

LED C.7.4. 

 

 

 

 

Melakukan audit 

terhadap sarana dan 

prasarana penelitian 

yang diperlukan 

untuk menunjang 

kebutuhan isi dan 

proses penelitian 

dalam rangka 

memenuhi hasil 

penelitian paling 

sedikit terkait 

dengan bidang ilmu 

program studi setiap 

tahun. 

2 UINSI Samarinda 

menyediakan sarana dan 

prasarana penelitian 

memenuhi standar mutu, 

keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, 

dan keamanan peneliti, 

masyarakat, dan 

lingkungan setiap tahun.  

1. Ketersediaan sarana dan 

prasarana penelitian yang 

memenuhi standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan 

peneliti, masyarakat  

2. Tersedianya asuransi 

keselamatan kerja peneliti 

selama proses penelitian; 

3. Tersedianya pedoman K3 

penelitian, pedoman keamanan 

penelitian. 

  12. c.2.4.d) 

Kerjasama 

Melakukan audit 

terhadap standar 

mutu, keselamatan 

kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan 

keamanan peneliti, 

masyarakat, dan 

lingkungan setiap 

tahun. 
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G. DOKUMEN TERKAIT 

1. Renstra Penelitian; 

2. Pedoman Pelaksanaan Penelitian; 

3. SK Penelitian; 

4. Data sarana dan prasarana penelitian; 

5. Laporan pelaksanaan penelitian; 

6. Hasil monitoring dan evaluasi penelitian; 

7. Kebijakan pengintegrasian penelitian dalam proses pembelajaran; 

8. Pedoman pengintegrasian penelitian dalam proses pembelajaran; 

9. Standar mutu penelitian. 

 

H. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan; 

5. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. SK Dirjen Pendis No. 2761 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN; 

8. RIP, Renstra dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 
 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VII. STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda, antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan Islam, 

seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan 

pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang 

Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis keislaman. 

Standar Pengelolaan Penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil 

penelitian. Standar Pengelolaan Penelitian UINSI Samarinda mengacu pada capaian 

penelitian dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar Pengelolaan penelitian 

sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS UINSI Samarinda, 

maka perlu ditetapkan standar pengelolaan yang harus dipenuhi oleh peneliti. 

Standar Pengelolaan Penelitian UINSI Samarinda mengacu pada capaian penelitian 

dan upaya pencapaian VMTS. 

Agar Pengelolaan penelitian sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan 

mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh dosen, mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENGELOLAAN PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pengelola LPPM; 

5. Peneliti. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

Standar Pengelolaan Penelitian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan penelitian. 

 

D. PERNYATAAN ISI STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas menetapkan unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang mengelola 

penelitian yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). 

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) wajib: 

a. Membuat dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan rencana 

strategis penelitian perguruan tinggi; 

b. Membuat dan mengembangkan peraturan, juknis, dan sistem penjaminan mutu 

internal penelitian; 

c. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian; 

d. Menjalankan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian; 

e. Melakukan diseminasi hasil penelitian; 

f. Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

penulisan artikel ilmiah, dan perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI); 

g. Memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; 

h. Melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya. 

 

E. STRATEGI PELAKSANAAN  STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

1. Melakukan penetapan standar pengelolaan penelitian UINSI Samarinda. 

2. Membekali semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi dengan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Upaya Pencapaian Visi dan Misi UINSI Samarinda. 

3. Merancang Roadmap penelitian UINSI Samarinda. 

4. Melakukan sosialisasi kepada semua Pimpinan Universitas, Fakultas dan Program Studi 

tentang Standar Pengelolaan Penelitian UINSI Samarinda.  

5. Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap dokumen Standar Pengelolaan 

Penelitian studi lingkup UINSI Samarinda. 

6. Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi dan pengendalian hasil penelitian dalam 

bentuk workshop, seminar atau desiminasi. 

 

F. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

1. Terlaksananya pengelolaan penelitian berdasarkan roadmap yang telah ditentukan; 

2. Terpenuhinya Pedoman Pengelolaan Penelitian; 

3. Terlaksananya pengelolaan penelitian berdasarkan SOP; 

4. Terlaksananya monev pengelolaan penelitian. 
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G. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN 

No. 
Pernyataan Isi 

Standar 

Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 

Indikator Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 

Strategi Pencapaian 
LKPT  Kriteria 

1 LPPM UINSI 

menetapakan pedoman 

pengelolaan penelitian 

yang meliputi aspek 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengendalian, 

pemantauan dan 

evaluasi serta 

pelaporan kegiatan 

penelitian setiap tahun. 

a. LPPM UINSI 

Samarinda memiliki 

pedoman standar 

pengelolaan 

penelitian. 

b. LPPM UINSI 

Samarinda  

melakukan evaluasi 

dokumen formal 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengendalian, 

pemantauan dan 

evaluasi serta 

pelaporan kegiatan 

penelitian setiap 

tahun. 

 LKPT 

C.7.4.a 

Permenri

stek 

Dikti 

no.44 

Th. 2015 

Bab. 3 

Pasal 50. 

 

 

Matrik 

Penelitia

n APT 

C.7.4 

1. Workshop penyusun 

Rencana Penelitian 

2. Workshop pedoman 

penelitian 

3. Pengembangan 

kerjasama penelitian 

4. Workshop penyusunan 

laporan kinerja 

penelitian 

5. Sosialisasi rencana 

penelitian setiap tahun. 

2 LPPM UINSI 

Samarinda 

melaksanakan 

pengelolaan penelitian 

melalui Pusat 

Penelitian dan 

Publikasi Ilmiah setiap 

tahun 

LPPM UINSI 

Samarinda 

melaksanakan 

evalusai pengelolaan 

penelitian melalui 

Pusat Penelitian dan 

Publikasi Ilmiah 

setiap tahun. 

 LED 

C.7.4.a 

 

 

Matrik 

Penelitia

n 

APT 

C.7.4 

1. LPPM melakukan 

sosialisasi pengelolaan 

penelitian dan publikasi 

ilmiah 

2. Workshop pengelolaan 

penelitian dan publikasi 

ilmiah. 

3 LPPM UINSI 

Samarinda sebagai 

pengelola penelitian 

wajib: 

1. LPPM UINSI 

Samarinda 

menyediakan 

dokumen 

   Sosialisasi Renstra 

penelitian dan Panduan 

Teknis. 
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a. rencana program 

penelitian sesuai 

dengan rencana 

strategis Penelitian 

Perguruan Tinggi; 

b. menyusun dan 

mengembangkan 

peraturan, panduan, 

dan sistem 

penjaminan mutu 

internal Penelitian;  

c. memfasilitasi 

pelaksanaan 

Penelitian; 

d. melaksanakan 

pemantauan dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

Penelitian; 

e. melakukan 

diseminasi hasil 

Penelitian; 

f. memfasilitasi 

peningkatan 

kemampuan peneliti 

untuk melaksanakan 

Penelitian, 

penulisan artikel 

ilmiah, dan 

perolehan Kekayaan 

Intelektual (KI); dan 

memberikan 

penghargaan kepada 

a. Renstra 

Penelitian 

Perguruan 

Tinggi; 

b. Peraturan, 

panduan, dan 

sistem 

penjaminan mutu 

internal 

Penelitian;  

2. LPPM UINSI 

Samarinda harus: 

a. memfasilitasi 

pelaksanaan 

Penelitian; 

b. melaksanakan 

pemantauan dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

Penelitian; 

c. melakukan 

diseminasi hasil 

Penelitian; 

d. memfasilitasi 

peningkatan 

kemampuan 

peneliti untuk 

melaksanakan 

Penelitian, 

penulisan artikel 

ilmiah, dan 

perolehan 

Kekayaan 
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peneliti yang 

berprestasi. 

Intelektual (KI); 

dan 

e. memberikan 

penghargaan 

kepada peneliti 

yang berprestasi 

a.  

4 LPPM UINSI 

Samarinda dalam 

pengelolaan penelitian 

menfasilitasi, 

memantau, 

mengevaluasi  dan 

melaporkan 

pelaksanaan penelitian 

yang dikelolanya 

LPPM UINSI 

Samarinda memiliki: 

1. Surat Tugas 

peneliti/kerjasam

a peneliti, 

2. pedoman 

monitoring dan 

evaluasi, 

3. berita acara hasil 

monitoring dan 

evaluasi, 

4. Laporan 

penelitian.  

 LED 

C.7.4.c 

 

 

Matrik 

Penelitia

n APT 

C.7.4 

LPPM UINSI Samarinda 

: 

1. Menetepakan SPK 

sesuai waktu yang telah 

ditetapkan. 

2. Mewajibkan penelitia 

UINSI Samarinda  

mengumpulkan 

progress report. 

3. Mewajibkan penelitia 

UINSI Samarinda  

mengumpulkan laporan 

hasil penelitian dan 

bukti terbit dijurnal 

ilmiah. 
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H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Roadmap Penelitian; 

2. Renstra LPPM; 

3. Pedoman pengelolaan penelitian; 

4. SOP pengelolaan penelitian; 

5. Dokumen Monev pengelolaan penelitian; 

6. Dokumen laporan pengelolaan penelitian. 

 

I. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Permenristek Dikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

3. Permenristek Dikti Nomor 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

4. PMA Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

5. PMA Nomor 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda; 

6. PMA Nomor 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. Dirjen Pendis Nomor 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana 

BOPTN; 

8. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Penelitian/2022 

Tanggal 
 

BAB II 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENELITIAN 

Revisi  

Halaman  

 

 VIII. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

 

A. RASIONAL STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Dalam perguruan tinggi, penelitian adalah salah satu dharma perguruan tinggi yang 

tidak kalah pentingnya dengan dharma pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

Standar Pendanaan dan pembiayaan penelitian merupakan kriteria minimal sumber dana 

mekanisme pendanaan dana pembiayaan penelitian. Ketentuan tentang mekanisme dan 

akuntabilitas pendanaan penelitian diatur dengan kebijakan dan regulasi yang terukur. 

Perguruan tinggi harus memandu, mengelola dan memfasilitasi agar dharma penelitian dapat 

dilaksanakan oleh setiap dosen baik secara perorangan maupun berkelompok serta dapat 

mempublikasikannya untuk kepentingan masyarakat. Dengan demikian, dibutuhkan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan LPPM; 

4. Wakil Rektor II; 

5. Kepala Biro; 

6. Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

7. Dosen; 

8. Tenaga Kependidikan. 
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C. DEFENISI ISTILAH 

2. Merancang Standar Kompetensi standar pendanaan dan pembiayaan penelitian adalah 

olah pikir untuk menghasilkan Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan 

penelitian yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu pendanaan dan pembiayaan 

penelitian. Kegiatan ini merupakan penjabaran Standar Kompetensi pendanaan dan 

pembiayaan penelitian SN Dikti dan penetapan Standar Kompetensi pendanaan dan 

pembiayaan penelitian yang khas UINSI Samarinda. 

3. Merumuskan Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitian adalah kegiatan 

menuliskan isi setiap Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitikan ke 

dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, 

Behaviour, Competence, dan Degree. 

4. Menetapkan Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitian adalah tindakan 

persetujuan dan pengesahan Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan sehingga 

Standar Kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitian dinyatakan berlaku. 

5. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan kompetensi pendanaan dan 

pembiayaan penelitian bidang ilmu atau program studi serta survei tentang tuntutan 

kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitian dari para pengguna pendanaan dan 

pembiayaan penelitian. 

6. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan draf Kompetensi pendanaan dan 

pembiayaan penelitian kepada publik untuk mendapatkan penguatan terhadap relevansi 

rumusan kompetensi pendanaan dan pembiayaan penelitian yang akan ditetapkan. 

7. Biaya penelitian adalah meliputi biaya perencanaan/proposal, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan, publikasi, dan HKI. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

NO

. 

PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN 

STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT KRITERIA 

1 LPPM UINSI Samarinda 

menerapkan standar 

pendanaan dan 

pembiayaan penelitian   

1. LPPM UINSI Samarinda 

menyediakan dokumen 

standar pendanaan dan 

pembiayaan penelitian 

 perBA

N PT 

No. 59 

2018  

 

LED h. 28 

C.7.4 

 

Sosialisasi dokumen  

standar pendanaan dan 

pembiayaan penelitian. 

2 UINSI Samarinda 

menyediakan dana 

penelitian yang mulai 

dari proses: 

1. perencanaan 

Penelitian; 

2. pelaksanaan 

Penelitian; 

3. pengendalian 

Penelitian; 

4. pemantauan dan 

evaluasi Penelitian; 

5. pelaporan hasil 

Penelitian; dan 

6. diseminasi hasil 

Penelitian 

1. Ketersediaan anggaran dana 

Penelitian 

2. Ketersediaan Pedoman 

Anggaran Penelitian 

3. Ketersediaan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) 

pendanaan dan pembaiayaan 

penelitian. 

4. Dana penelitian 

tersosialisasikan kepada 

peneliti. 

5. Pendanaan dan pembiayaan 

minimal rata-rata ≥ Rp. 

20.000.000,- 

6. Pendanaan dan pembiayaan 

penelitian dilaksanakan setiap 

tahun sekali 

 perBA

N PT 

No. 59 

2018  

 

SNPT 

No. 44 

2015 

BAB III  

Pasal 52 

dan 53 

dst. 

 

LED h. 28 

C.7.4 

 

1. Pimpinan dan 

Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

(LPPM) 

mengalokasikan 

Anggaran penelitian 

setiap tahunnya. 

2. Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian 

Keapada Masyarakat 

(LPPM) 

menginformasikan 

dan 

mensosialisasikan 

ketersedian dana 

penelitian kepada 

civitas akademik 

UINSI Samarinda  

3 UINSI Samarinda 

memperoleh sumber 

pendanaan dan 

pembiayaan penelitian 

1. Ketersediaan Pedoman 

kerjasama dalam penelitian 

dengan lembaga lain. 

2. Ketersediaan dana penelitian 

 perBA

N PT 

No. 59 

2018  

LED h. 28 

C.7.4 

 

Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) 

menjalin kerjasama dan 
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dari pemerintah, 

kerjasama dengan 

lembaga lain di dalam 

maupun di luar negeri 

atau dana dari masyarakat 

setiap tahunnya. 

dari pemerintah, kerjasma 

dengan lembaga lain di dalam 

maupun di luar negeri atau 

dana dari masyarakat. 

 

SNPT 

No. 44 

2015 

BAB III  

Pasal 52 

dan 53 

dst. 

tindak lanjut kerjasama 

penelitian dengan 

pemerintah, kerjasama 

denga lembaga lain di 

dalam meupun di luar 

negeri atau dana dari 

masyarakat. 

4 Penyediaan dana 

pengelolaan penelitian 

yang terdiri dari  

1. Manajemen penelitian 

yang dimulai dari 

seleksi, pemantauan, 

evaluasi, pelaporan dan 

disemniasi hasil 

penelitian 

2. Peningkatan kapasistas 

penelitian. 

3. Insentif publikasi 

ilmiah atau insentif 

kekayaan intelektual 

(KI) 

Tersedianya dana pengelolaan 

penelitian yang terdiri dari  

1. Manajemen penelitian yang 

dimulai dari seleksi, 

pemantauan, evaluasi, 

pelaporan dan disemniasi 

hasil penelitian 

2. Peningkatan kapasistas 

penelitian. 

3. Insentif publikasi ilmiah atau 

insentif kekayaan intelektual 

(KI) 

 perBA

N PT 

No. 59 

2018  

 

SNPT 

No. 44 

2015 

BAB III  

Pasal 52 

dan 53 

dst. 

 

LED h. 28 

C.7.4 

 

1. Workshop 

manajemen penelitian 

2. Workshop penulisan 

karya ilmiah 

3. Optimalisasi 

pelayanan HKI 

4. Pemberian reward 

bagi publikasi ilmiah 

terbaik. 

 

 

E. DOKUMEN TERKAIT  

1. RIP UINSI Samarinda; 

2. RENSTRA UINSI Samarinda; 

3. RENOP UINSI Samarinda; 

4. STATUTA UINSI Samarinda PMA No 04 Tahun 2015  

5. RENSTRA LPPM UINSI Samarinda 
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F. DASAR HUKUM  

1. Undang Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permendikbud No. 03 Tahun 2020 Tentang SPM Dikti; 

5. Renstra UINSI Samarinda; 

6. Pedoman Edukasi UINSI Samarinda.
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BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

(PKM) 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

PkM/2022 

Tanggal 

 

BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 I. STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan 

profesioanal dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan 

dan menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta 

berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan 

memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kriteria minimal hasil 

pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan 

ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat UINSI Samarinda mengacu pada 

capaian pengabdian dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar Hasil 

Pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan yang diharapkan dan dapat menunjang 

terwujudnya VMTS UINSI Samarinda , maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh dosen, mahasiswa dan pimpinan program studi/ 

fakultas/Universitas dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1.  Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 
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4. Pelaksana PkM; 

5. Dosen. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat: kriteria minimal hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, 

dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam rangka pengamalan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni budayalangsung pada masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran 

Tri Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No. Pernyataan Hasil Standar 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 

Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT) 

Rujukan Strategi  

Pencapaian LKPT Kriteria 

1 LPPM menyediakan dokumen 

formal yang mencakup 

standarisasi hasil PkM agar 

menjadi pedoman bagi sivitas 

akademika UINSI Samarinda 

dalam melakukan PkM. 

 

1. Ketersediaan dokumen 

Rencana Strategis PkM 

yang memuat; 

a) landasan 

pengembangan,  

b) peta jalan PkM,  

c) sumber daya,  

d) sasaran program 

strategis, dan  

e) indikator kinerja. 

2. Ketersediaan pedoman 

PkM yang disosialisasikan, 

mudah diakses, sesuai 

dengan rencana strategis 

PkM, serta dipahami oleh 

pemangku kepentingan. 

1. Dokumen tersedia 

dalam bentuk 

digital/online 

1. C.8 

2. SN-

Dikti 

44/2015 

pasal 55 

APT 1. Workshop 

pedoman hasil 

PkM 

2. Workshop 

penyusunan 

Rencana 

Strategis PkM 

 



1. STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM) 

 

 121 

 Standar SPMI - LPM UINSI Samarinda  

2 Dalam pelaksanaan PkM, 

setiap dosen dan mahasiswa 

harus menghasilkan:  

 

(1) problem solving terhadap 

masalah yang dihadapi 

masyarakat;  

(2) menghasilkan produk 

teknologi tepat guna;  

(3) menghasilkan bahan 

pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

atau  

(4) menghasilkan bahan ajar 

atau modul pelatihan untuk 

pengayaan sumber belajar; 

setiap melakukan PkM 

terhitung mulai tahun ajaran 

2020/2021. 

1. Ketersediaan bukti yang 

sahih tentang pelaksanaan 

proses PkM mencakup 6 

aspek:  

a) tata cara penilaian dan 

review, 

b) legalitas pengangkatan 

reviewer,  

c) hasil penilaian usul 

PkM,  

d) legalitas penugasan 

pelaksana 

PkM/kerjasama PkM, 

e) berita acara hasil 

monitoring dan 

evaluasi, serta 

f) dokumentasi output 

PkM. 

2. Ketersediaan kelompok 

pelaksana PkM yang 

fungsional yang 

ditunjukkan dengan:  

a) SK kelompok 

pelaksana PkM,  

b) Produk PkM yang 

bermanfaat untuk 

menyelesaikan 

permasalahan di 

masyarakat, dan  

c) Produk PkM yang 

berdaya saing nasional. 

1. Isu yang dikembangkan 

memiliki keterkaitan 

dengan visi 

pengembangan 

peradaban keislaman 

yang moderat dengan 

paradigma sarang lebah 

madu. 

 

 

 

1. C.8 

2. SN-

Dikti 

44/2015 

pasal 55 

 1. Workshop 

pelaksanaan 

PkM bagi 

dosen dan 

mahasiswa 

2. Membentuk 

kelompok 

pelaksana 

PkM. 

3. Mengikuti 

workshop 

yang terkait 

pengembangan 

model PkM 

yang berbasis 

penelitian; 

lingkup lokal 

maupun 

nasional. 

3 Jumlah luaran penelitian dan Indikator: Indikator:   Melakukan 
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PkM dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir. 

Jumlah luaran penelitian dan 

PkM dosen tetap dalam 3 tahun 

terakhir. 

Ukuran: 
RLP = (4 x NA + 2 x (NB + NC) 

+ ND) / NDT  

NA = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang mendapat 

pengakuan HKI (Paten, Paten 

Sederhana)  

NB = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang mendapat 

pengakuan HKI (Hak Cipta, 

Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu, dll.)  

NC = Jumlah luaran 

penelitian/PkM dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, Produk 

(Produk Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang diterbitkan 

dalam bentuk Buku ber-ISBN, 

Book Chapter.  

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Target: 

RLP  1 

Jumlah luaran penelitian 

dan PkM dosen tetap dalam 

3 tahun terakhir. 

Ukuran: 
RLP = (4 x NA + 2 x (NB + 

NC) + ND) / NDT  

NA = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang 

mendapat pengakuan HKI 

(Paten, Paten Sederhana)  

NB = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang 

mendapat pengakuan HKI 

(Hak Cipta, Desain Produk 

Industri, Perlindungan 

Varietas Tanaman, Desain 

Tata Letak Sirkuit Terpadu, 

dll.)  

NC = Jumlah luaran 

penelitian/PkM dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, 

Produk (Produk 

Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran 

penelitian/PkM yang 

diterbitkan dalam bentuk 

Buku ber-ISBN, Book 

Chapter.  

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Target: 

RLP  2 

 

evaluasi dan 

monitoring 
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4 Luaran PkM yang dihasilkan 

mahasiswa, baik secara 

mandiri atau bersama DTPS 

dalam 3 tahun terakhir. 

Indikator: 

Luaran PkM yang dihasilkan 

mahasiswa, baik secara mandiri 

atau bersama DTPS dalam 3 

tahun terakhir. 

Ukuran: 
NLP = 2 x (NA + NB + NC) + ND 

NA = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Paten, Paten 

Sederhana)  

NB = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Hak Cipta, 

Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Desain Tata Letak Sirkuit 

Terpadu, dll.)  

NC = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, Produk 

(Produk Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang diterbitkan dalam 

bentuk Buku ber-ISBN, Book 

Chapter 

Target: 
NLP ≥ 2 

 

Indikator: 

Luaran PkM yang 

dihasilkan mahasiswa, baik 

secara mandiri atau 

bersama DTPS dalam 3 

tahun terakhir. 

Ukuran: 
NLP = 2 x (NA + NB + NC) 

+ ND NA = Jumlah luaran 

penelitian/PkM mahasiswa 

yang mendapat pengakuan 

HKI (Paten, Paten Sederhana)  

NB = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang mendapat 

pengakuan HKI (Hak Cipta, 

Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas 

Tanaman, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu, dll.)  

NC = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa dalam bentuk 

Teknologi Tepat Guna, 

Produk (Produk 

Terstandarisasi, Produk 

Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial.  

ND = Jumlah luaran PkM 

mahasiswa yang diterbitkan 

dalam bentuk Buku ber-

ISBN, Book Chapter 

Target: 
NLP ≥ 3 

 

  Melakukan 

Evalausi dan 

Monitoring 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Roadmap PkM; 

4. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

5. Manual PPEPP Standar Hasil Pengabdian Masyarakat; 

6. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda.
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
002/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

PkM/2022 

Tanggal 
 

BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 II. STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan 

memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kriteria minimal tingkat 

kedalaman dan keluasan materi pengabdian Pengabdian Kepada Masyarakat. Standar Isi 

Pengabdian UINSI Samarinda mengacu pada capaian hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat sesuai dengan yang diharapkan dan dapat menunjang terwujudnya VMTS 

UINSI Samarinda, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh dosen, mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/Universitas dalam 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR ISI 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pelaksana PkM; 

5. Dosen. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tingkat kedalaman dan keluasan materi pengabdian. 

2. Pengabdian Kepada Masyarakat adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam rangka pengamalan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri 

Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No. Pernyataan Isi Standar Indikator Kinerja Utama (IKU) 
Indikator Kinerja 

Tambahan (IKT) 

Rujukan Strategi  

Pencapaian LKPT Kriteria 

1 UINSI samarinda memiliki 

ketersediaan dokumen formal 

Rencana Strategis PkM yang 

memuat landasan 

pengembangan, peta jalan PkM, 

sumber daya, sasaran program 

strategis dan indikator kinerja. 

UINSI samarinda memiliki dokumen 

formal Rencana Strategis PkM yang 

memuat landasan pengembangan, 

peta jalan PkM, sumber daya 

(termasuk alokasi dana PkM internal), 

sasaran program strategis dan 

indikator kinerja, serta berorientasi 

pada daya saing internasional. 

   1.Menyusun 

dokumen formal 

Rencana Strategis 

PkM 

2.Melaksanakan 

PkM sesuai dengan 

Rencana Strategis 

PkM 

3.Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

 

 

2 UINSI Samarinda meiliki 

ketersediaan pedoman PkM dan 

bukti sosialisasinya. 

UINSI Samarinda memiliki pedoman 

PkM yang disosialisasikan, mudah 

diakses, sesuai dengan rencana 

strategis PkM, serta dipahami oleh 

pemangku kepentingan. 

   1.Menyusun 

dokumen PkM 

2.Melaksanakan 

PkM sesuai pedoman 

PkM 

3.Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 
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3 UINSI Samarinda  melakukan 

PkM harus memperhatikan 

kedalaman dan keluasan materi 

PkM yang mengacu pada standar 

hasil PkM, paling lambat akhir 

tahun 2020. 

Ketersediaan dokumen kedalaman 

dan keluasan materi PkM yang 

mengacu pada standar hasil PkM, 

paling lambat akhir tahun 2020. 

 1. C.8.4.a 

 

2. SN-

Dikti 

44/2015 

pasal 56  

PkM 1. Workshop 

penyusunan 

standar isi PkM. 

2. Workshop 

penyusunan bahan 

ajar atau modul 

berbasis PkM. 

4 Setiap dosen dan mahasiswa 

harus melakukan PkM yang 

bersumber dari hasil penelitian 

atau pengembangan ilmu 

pengetahuan yang meliputi: 1. 

hasil penelitian yang dapat 

diterapkan langsung dan 

dibutuhkan oleh masyarakat 

pengguna; 2. pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam rangka memberdayakan 

masyarakat; 3. teknologi tepat 

guna; 4. model pemecahan 

masalah, rekayasa sosial, 

dan/atau rekomendasi kebijakan; 

atau 5. kekayaan intelektual yang 

dapat diterapkan langsung oleh 

masyarakat; minimal satu kali 

dalam setahun terhitung mulai 

semester genap tahun ajaran 

2020/2021. 

1. Ketersediaan bukti yang sahih 

tentang pelaksanaan proses PkM 

mencakup 6 aspek sebagai berikut: 

a) Tata cara penilaian dan review, 

b) legalitas pengangkatan reviewer, 

c) hasil penilaian usul PkM, 

d) legalitas penugasan pelaksana 

PkM/kerjasama PkM, 

e) berita acara hasil monitoring dan 

evaluasi, serta  

f) dokumentasi output PkM. 

2. Ketersediaan kelompok pelaksana 

PkM yang fungsional yang 

ditunjukkan dengan: 

a) SK kelompok pelaksana PkM,  

b) produk PkM yang bermanfaat 

untuk menyelesaikan 

permasalahan di masyarakat, 

dan 

c) produk PkM yang berdaya saing 

nasional.  

Materi PkM yang 

dikembangkan 

memiliki 

keterkaitan dengan 

visi pengembangan 

peradaban 

keislaman yang 

moderat dengan 

paradigma sarang 

lebah madu. 

  

 

 

 

1. C.8.4.b 

2. SN-

Dikti 

44/2015 

pasal 56 

ayat 4 

PkM 1. Workshop PkM 

bersumber dari 

hasil penelitian 

atau 

pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Diseminasi hasil 

PkM yang 

bersumber dari 

hasil penelitian 

atau 

pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

3. Workshop yang 

terkait 

pengembangan 

model PkM yang 

berbasis 

penelitian; lingkup 

lokal maupun 

nasional. 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 
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3. Roadmap PkM; 

4. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

5. Dokumen Tema/materi utama untuk mencapai Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; 

6. Dokumen Monev/AMI dan tindak lanjut Capaian pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
003/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

PkM/2022 

Tanggal 

 

BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 III. STANDAR PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda  antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan 

memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kriteria minimal tentang 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan kegiatan. 

Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat UINSI Samarinda  mengacu pada 

upaya pencapaian visi, misi dan tujuan UINSI Samarinda , deskripsi capaian Pengabdian 

kepada Masyarakat lulusan KKNI, dan disesuaikan dengan kesetaraan dengan jenjang 

kualifikasi pada KKNI. Agar tujuan tersebut di atas serta untuk meningkatkan daya saing 

alumni dan perguruan tinggi, maka ditetapkan Standar Proses Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pelaksana PkM; 
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5. Dosen; 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat adalah olah pikir untuk menghasilkan Standar Proses Pengabdian kepada 

Masyarakat yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu proses pengabdian kepada masyarakat UINSI Samarinda. Kegiatan ini 

merupakan penjabaran Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat SN-Dikti dan penetapan Standar Proses Pengabdian kepada 

Masyarakat yang khas UINSI Samarinda. 

2. Merumuskan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan menuliskan isi setiap Standar Proses Pengabdian kepada 

Masyarakat ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan Degree. 

3. Menetapkan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat adalah tindakan persetujuan dan pengesahan Standar Proses Pengabdian 

kepada Masyarakat sehingga Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat dinyatakan berlaku. 

4. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan Proses Pengabdian kepada Masyarakat bidang ilmu atau program studi serta 

survei tentang tuntutan Proses Pengabdian Kepada Masyarakat dari para pengguna Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat. 

5. Uji Publik adalah kegiatan menyosialisasikan draf Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat kepada publik untuk mendapatkan 

penguatan terhadap relevansi rumusan Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat yang akan ditetapkan. 

6. Standar Proses Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kriteria minimal tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan, penjaminan, evaluasi dan pelaporan kegiatan. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIA

N LKPT 
KRITER

IA 

1 LPPM UINSI Samarinda  

melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

yang harus memenuhi kriteria 

minimal tentang kegiatan 

Ketersediaan dokumen yang 

mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, penjaminan, 

evaluasi dan pelaporan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh dosen 

 Tabel Matriks 

Penilaian LED 

dan LKPT 

PTA, PTN 

Satker 

Matriks 

C.8.4. 

Workshop 

penyusunan 

standar proses 

PkM. 
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pengabdian kepada  

masyarakat,  yang  terdiri  atas 

perencanaan, 

pelaksanaan,penjaminan, 

evaluasi dan pelaporan 

kegiatan dalam setiap tahun 

akademik berjalan. 

dan mahasiswa UINSI 

Samarinda. 

 

Permenristekd

ikti No. 44 

Tahun 2015 

tentang SN-

Dikti Pasal 57. 

 

 

 

 

2 Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan 

oleh dosen dan mahasiswa 

dalam setiap tahun akademik 

harus berupa: 

a. pelayanan kepada 

masyarakat; 

b. penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sesuai dengan 

bidang keahliannya; 

c. peningkatan kapasitas 

masyarakat; 

d. pemberdayaan masyarakat. 

Proses kegiatan PkM 

berorientasi pada: 

a. pelayanan kepada 

masyarakat; 

b. penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sesuai dengan 

bidang keahliannya; 

c. peningkatan kapasitas 

masyarakat; 

d. pemberdayaan masyarakat. 

Dosen dan 

mahasiswa 

melaksanakan PkM 

dengan kreativitas 

yang sesuai pedoman 

PkM, keilmuan 

program studi dan 

kebutuhan serta 

budaya masyarakat 

khususnya 

masyarakat Kaltim. 

Tabel Matriks 

Penilaian LED 

dan LKPT 

PTA, PTN 

Satker 

 

Permenristekd

ikti No. 44 

Tahun 2015 

tentang SN-

Dikti Pasal 57. 

 

Matriks 

C.8.4. 

Sosialisasi dan 

koordinasi 

kepada sivitas 

akademika. 

 

3 LPPM UINSI Samarinda  

Dosen melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

harus mempertimbangkan 

standar mutu, keselamatan 

kerja, kesehatan, kenyamanan, 

serta keamanan pelaksana, 

masyarakat, dan lingkungan 

serta integrasi keilmuan secara 

terarah, terukur, dan 

terprogram setidaknya dalam 

setiap tahun akademik. 

UINSI Samarinda  memiliki 

bukti yang sahih tentang 

pelaksanaan proses PkM yang 

mencakup 6 aspek di bawah ini:  

a. Tata cara penilaian dan 

review, 

b. Legalitas pengangkatan 

reviewer, 

c. Hasil penilaian usul PkM, 

d. Legalitas penugasan 

pelaksana PkM/kerjasama 

PkM, 

 Tabel Matriks 

Penilaian LED 

dan LKPT 

PTA, PTN 

Satker 

 

Permenristekd

ikti No. 44 

Tahun 2015 

tentang SN-

Dikti Pasal 57. 

 

Matriks 

C.8.4. 

Melakukan 

pemantauan, 

evaluasi dan 

pengendalian 

terhadap proses 

pengabdian 

kepada 

masyarakat di 

lingkungan 

UINSI 

Samarinda . 
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e. Berita acara hasil monitoring 

dan evaluasi, serta 

f. Dokumentasi output PkM. 

Serta melakukan review 

terhadap pelaksanaan proses 

PkM (aspek 1 sampai  6 di atas) 

secara berkala dan 

ditindaklanjuti. 

4 Mahasiswa melaksanakan 

kegiatan pengabdian 

masyarakat wajib 

mempertimbangkan standar 

mutu, keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, 

keamanan pelaksana, 

masyarakat, lingkungan serta 

capaian pembelajaran lulusan 

dan ketentuan peraturan di 

UINSI Samarinda yang 

dinyatakan dalam besaran SKS 

secara terarah, terukur, dan 

terprogram. 

UINSI Samarinda  memiliki 

dokumen pelaporan kegiatan 

PkM dari pengelola PkM 

(LPPM) kepada pimpinan 

UINSI Samarinda  dan 

mitra/pemberi dana yang 

memenuhi 5 aspek sebagai 

berikut: 

a) Komprehensif, 

b) Rinci, 

c) Relevan, 

d) Mutakhir, dan 

e) Disampaikan tepat waktu. 

 Tabel Matriks 

Penilaian LED 

dan LKPT 

PTA, PTN 

Satker 

 

Permenristekd

ikti No. 44 

Tahun 2015 

tentang SN-

Dikti Pasal 57. 

 

Matriks 

C.8.4. 

Melakukan 

tindak lanjut 

dari hasil 

evaluasi dan 

pengendalian 

proses 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

 

5 DTPS melakukan kegiatan 

PkM yang relevan dengan 

bidang keahlian program studi 

minimal 1 kali dalam 1 tahun, 

baik dengan pembiayaan 

PT/mandiri, pembiayaan dalam 

negeri, maupun pembiayaan 

luar negeri. 

DTPS melakukan kegiatan PkM 

yang relevan dengan bidang 

keahlian program studi minimal 

1 kali dalam 1 tahun, baik 

dengan pembiayaan 

PT/mandiri, pembiayaan dalam 

negeri, maupun pembiayaan 

luar negeri. 

DTPS melakukan 

kegiatan PkM yang 

relevan dengan 

bidang keahlian 

program studi 

minimal 2 kali dalam 

1 tahun, baik dengan 

pembiayaan 

PT/mandiri, 

pembiayaan dalam 

  1.Melaksanaka

n kegiatan PkM 

yang relevan 

dengan bidang 

keahlian 

program studi. 

2.Melakukan 

Evaluasi dan 

monitoring 
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negeri, maupun 

pembiayaan luar 

negeri. 

6 DTPS dalam melaksanakan 

PkM melibatkan mahasiswa PS 

≥ 75% PkM DTPS melibatkan 

mahasiswa, dalam 3 tahun 

terakhir. 

≥ 80% PkM DTPS 

melibatkan 

mahasiswa, dalam 3 

tahun terakhir. 

  1.Melaksanaka

n PkM dengan 

melibatkan 

mahasiswa 

2. Melakukan 

evaluasi dan 

monitoring 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Renstra LPPM; 

4. Roadmap PkM; 

5. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

6. Laporan Pengabdian kepada Masyarakat; 

7. Laporan Evaluasi Proses terkait Pengabdian kepada Masyarakat. 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 



 4. STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM) 

 

 

 Standar SPMI - LPM UINSI Samarinda  134 

 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
004/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

PkM/2022 

Tanggal 
 

BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 IV. STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan 

memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar penilaian pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 

tentang penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Terhadap usul pengabdian kepada masyarakat yang masuk perlu dilakukan 

penilaian untuk dapat dibiayai dan terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dibiayai perlu dilakukan penilaian untuk mengetahui mutu hasil pengabdian kepada 

masyarakat sekaligus mempertanggungiawabkan dana yang telah diperoleh, sehingga 

diperlukan standar penilaian pengabdian kepada masyarakat. Agar penilaian pengabdian 

kepada masyarakat efektif dan menghasilkan alumni yang mumpuni, maka perlu ditetapkan 

patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh mahasiswa pada setiap program 

studi/fakultas/Universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas;
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3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Pelaksana PkM; 

6. Pihak Eksternal. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Dosen UINSI Samarinda  terdiri dari dosen tetap dan tidak tetap UINSI Samarinda . 

3. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di UINSI Samarinda .  

4. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

5. Pelaksana PKM adalah dosen dan atau mahasiswa yang melakukan kegiatan PKM. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

NO

. 
PERNYATAAN ISI STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAI

AN 
LKPT 

KRITERI

A 

1 UINSI Samarinda harus memiliki 

dokumen penilaian proses dan hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang 

memenuhi unsur: edukatif, obyektif, 

akuntabel dan transparan.   

Tersedia dokumen penilaian 

yang terdiri dari unsur: 

edukatif, obyektif, 

akuntabel dan transparan. 

Dokumen penilaian 

yang terdiri dari 

unsur: edukatif, 

obyektif, akuntabel 

dan transparan yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuan 

Sarang Lebah Madu. 

 Matriks 

c.8.4.a 

Pasal 58 

ayat 2 

Workshop 

pedoman 

penilaian 

PkM. 

2 UINSI Samarinda menyiapkan 

penilaian proses dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat yang memenuhi 

prinsip penilaian dan kesesuaian 

Tersedianya dokumen 

penilaian proses dan hasil 

PkM. 

 

Dokumen penilaian 

yang terdiri dari 

unsur: edukatif, 

obyektif, akuntabel 

 Pasal 58 

ayat 3 

Sosialisasi 

tentang 

pedoman 

penilaian 
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dengan standar hasil, standar isi, dan 

standar proses pada setiap kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.   

dan transparan yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuan 

Sarang Lebah Madu. 

proses dan 

hasil PkM 

 

3 UINSI Samarinda menyiapkan   

penilaian proses dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat yang memenuhi 

kriteria minimal penilaian hasil 

pengabdian kepada masyarakat 

meliputi:  

a. Tingkat kepuasan masyarakat;  

b. Terjadinya perubahan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

pada masyarakat sesuai dengan 

sasaran program;  

c. Dapat dimanfaatkannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi di 

masyarakat secara 

berkelanjutan;  

d. Terciptanya pengayaan sumber 

belajar dan/atau pembelajaran 

serta pematangan sivitas 

akademika sebagai hasil 

pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

atau  

e. Teratasinya masalah sosial dan 

rekomendasi kebijakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh 

pemangku kepentingan; pada 

setiap kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat.   

Tersedianya dokumen 

1. Tingkat kepuasan 

masyarakat, 

2. Perubahan perilaku, 

3. Memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat 

secara berkelanjutan, 

4. Pengayaan sumber 

belajar dan/atau 

pembelajaran serta 

pematangan sivitas 

akaemika sebagai hasil 

pengembangan Iptek. 

5. Teratasinya masalah 

sosial dan rekomendasi 

kebijakan yang dapat 

dimanfaatkan oleh 

pemangku kepentingan. 

Dokumen penilaian 

yang terdiri dari 

unsur: edukatif, 

obyektif, akuntabel 

dan transparan yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuan 

Sarang Lebah Madu. 

   Melakukan 

pemantauan, 

evaluasi dan 

pengendalian 

terhadap 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

di lingkungan 

UINSI 

Samarinda . 
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4 UINSI Samarinda  menyiapkan  

penilaian proses dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan 

dengan menggunakan metode dan 

instrumen yang relevan, akuntabel, 

sehingga dapat mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja proses serta 

pencapaian kinerja hasil pengabdian 

kepada masyarakat pada setiap 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Tersedia prosedur penilaian 

yang mewakili ukuran 

ketercapaian kinerja proses 

serta pencapaian kinerja 

hasil pengabdian kepada 

masyarakat yang memenuhi 

unsur: edukatif, obyektif, 

akuntabel dan transparan.  

 

Dokumen penilaian 

yang terdiri dari 

unsur: edukatif, 

obyektif, akuntabel 

dan transparan yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuan 

Sarang Lebah Madu. 

  Melakukan 

tindak lanjut 

dari hasil 

evaluasi dan 

pengendalian 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Roadmap PkM; 

4. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

5. Dokumen Tema/materi utama untuk mencapai Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; 

6. Dokumen Monev/AMI dan tindak lanjut Capaian pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

VII. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 
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 V. STANDAR PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda  antara lain  untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. Standar kompetensi pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal kemampuan pelaksana untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat UINSI Samarinda  mengacu pada 

capaian hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dan upaya pencapaian VMTS UINSI 

Samarinda . Agar pelaksana pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan yang diharapkan 

dan dapat menunjang terwujudnya VMTS UINSI Samarinda , maka perlu ditetapkan patokan, 

ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh dosen, mahasiswa dan pimpinan program 

studi/fakultas/Universitas dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR  

PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Pelaksana PkM; 

6. Pihak eksternal 

7. Dosen. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Pengabdian adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam 

rangka pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada 

masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri 

Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha 

mengembangkan kemampuan masyarakat. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 

kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat adalah; Dosen dan mahasiswa yang 

berinteraksi dengan masyarakat dalam rangka pengamalan nilai-nilai keagamaan, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan 

melalui metodologi ilmiah sebagai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi serta 

tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan dan memberdayakan 

masyarakat. 

5. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat harus memiliki penguasaan metodologi 

penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat 

kerumitan dan ketepatan sasaran kegiatan. 

6. Pelaksana pengabdian kepada masyarakat memiliki kualifikasi akademik sesuai 

ketentuan yang berlaku. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN 
STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT KRITERIA 

1 Pelaksana PkM UINSI 

Samarinda  wajib memiliki 

penguasaan metodologi, 

penerapan keilmuan yang 

sesuai dengan bidang 

keahlian, jenis kegiatan, 

serta tingkat kerumitan dan 

kedalaman sasaran kegiatan 

PkM.  

 

 

1. Adanya 

Kelompok 

Pelaksana PkM 

yang memiliki 

bukti legal dalam 

bentuk SK. 

2. Pelaksana PkM 

menghasilkan 

produk PkM yang 

bermanfaat bagi 

masyarakat dan 

berdaya saing 

nasional. 

Pelaksana PkM 

memiliki kualifikasi 

kemampuan 

mengintegrasikan hasil 

PkM dengan model 

keilmuan Sarang Lebah 

Madu yang berdaya 

saing internasional. 

Tabel… Matriks 

c.6.4.1 

Pasal 59 

ayat 2 

1. Mengadakan 

workshop 

pelaksana PkM. 

2. Pengembangan 

jaringan pelaksana 

PkM nasional dan 

internasional. 

 

2 Pelaksana PkM harus 

ditentukan berdasarkan 

tingkat kemampuan 

berdasarkan kualifikasi 

akademik dan hasil 

pengabdian kepada 

masyarakat.  

 

Ketersediaan 

Pedoman Pelaksana 

PkM  

Pedomana Pelaksana 

PKM yang teritegrasi 

model keilmuan Sarang 

Lebah Madu 

 Pasal 59 

ayat 3 

1. Workshop 

pedoman pelaksana 

PKM 

2. Sosialisasi 

Pedoman Pelaksana 

PKM 

3. Evaluasi 

Pedoman Pelaksana 

PKM 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Roadmap PkM; 

4. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

5. Dokumen Tema/materi utama untuk mencapai Standar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; 

6. Dokumen Monev/AMI dan tindak lanjut Capaian pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada Masyarakat; 

7. Laporan kegiatan PKM; 

8. Hasil Verifikasi kelayakan pelaksana PKM; 

9. MoU dengan pihak terkait. 

 

VII. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda.
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VI. STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR  SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman.  

Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria 

minimal sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi, proses, 

penilaian, dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. Standar Sarana dan Prasarana pengabdian kepada 

masyarakat UINSI Samarinda mengacu pada capaian pengabdian kepada masyarakat dan 

upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda. Agar sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS, maka 

perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh dosen, 

mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/universitas. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI SARANA DAN 

PRASARANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Kepala Biro AUAK; 
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6. Kepala Pusat TIPD; 

7. Kepala Perpustakaan; 

8. Kepala Laboratorium. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Pengabdian adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam 

rangka pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada 

masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri 

Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan 

kemampuan masyarakat. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Pelaksana PKM adalah dosen dan atau mahasiswa yang melakukan kegiatan PKM. 

4. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

(IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN(IKT) 

RUJUKAN 
STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda  harus 

menyiapkan sarana dan 

prasarana pengabdian kepada 

masyarakat dengan 

memperhatikan kriteria 

minimal sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk 

menunjang kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat dalam rangka 

memenuhi hasil pengabdian 

kepada masyarakat. 

Tersedianya sarpras 

yang menunjang 

kegiatan PkM. 

  Matriks c.8.4 

Pasal 60 ayat 1 

 

Permenristekdikti 

RI No. 44 Thn 

2015 ttg SNPT 

Pengadaan sarpras 

penunjang 

kegiatan PkM. 

2 UINSI Samarinda  wajib: 

a) Memfasilitasi sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat dalam 

rangka penerapan bidang 

ilmu dari prodi yang 

dikelola oleh Perguruan 

Tinggi dan area sasaran 

kegiatan; 

b) Proses pembelajaran; 

c) Kegiatan penelitian. 

Tersedianya: 

a. Fasilitas sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat 

dalam rangka 

penerapan bidang 

ilmu dari prodi yang 

dikelola oleh 

Perguruan Tinggi dan 

area sasaran kegiatan; 

b. Proses 

pembelajaran; 

c. Kegiatan penelitian 

untuk setiap kegiatan. 

  Pasal 60 ayat 2 

 

Permenristekdikti 

RI No. 44 Thn 

2015 ttg SNPT 

Pengadaan sarana 

dan prasarana 

penunjang 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 
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3 UINSI Samarinda  wajib 

penyediakan sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat yang 

memenuhi standar mutu 

yang telah ditetapkan, 

keselamatan kerja, 

kesehatan, kenyamanan, 

dan keamanan. 

 

Tersedinya sarpras 

yang memenuhi 

standar mutu yang 

telah ditetapkan, 

keselamatan kerja, 

kesehatan, 

kenyamanan, dan 

keamanan. 

 

  Pasal 60 ayat 3 

 

Permenristekdikti 

RI No. 44 Thn 

2015 ttg SNPT 

Pengadaan sarana 

dan prasarana 

penunjang 

pengabdian 

kepada 

masyarakat yang 

memenuhi standar 

mutu yang telah 

ditetapkan, 

keselamatan kerja, 

kesehatan, 

kenyamanan, dan 

keamanan. 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Roadmap PkM; 

4. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda.
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
007/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

PkM/2022 

Tanggal 
 

BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 VII. STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi; mengembangkan dan menyebarkan pengetahuan Islam, 

seni dan teknologi serta berusaha untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan 

pemberdayaan potensi dan memperkaya kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang 

Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis keislaman. 

Standar Pengelolaan Pengabdian UINSI Samarinda  mengacu pada capaian 

pengabdian dan upaya pencapaian VMTS UINSI Samarinda . Agar Pengelolaan pengabdian 

sesuai dengan yang diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS, maka perlu 

ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh pelaksana PkM, dosen, 

mahasiswa, dan pimpinan program studi/fakultas/Universitas. 
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B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pimpinan LPPM; 

5. Pengelola LPPM; 

6. Pelaksana PkM. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Pengabdian adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam rangka pengamalan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri 

Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Pelaksana PKM adalah dosen dan atau mahasiswa yang melakukan kegiatan PKM. 

4. Standar Pengelolaan Pengabdian: kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan pengabdian. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No Pernyataan Isi Standar 
Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 

Indikator Kinerja 

Tambahan 

(IKT) 

Rujukan 
Strategi 

Pencapaian LKPT  Kriteria 

1 UINSI Samarinda  harus memiliki 

unit khusus pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat 

yang melaksanakan kinerja 

UINSI Samarinda  

memiliki Lembag 

Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat 

(LPPM), serta secara 

Pusat Pengabdian 

kepada Masyakat 

UINSI Samarinda 

memiliki pedoman 

pengabdian kepada 

 Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

1. Workshop 

pedoman 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 
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perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, serta pelaporan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk lembaga pengabdian 

kepada masyarakat, lembaga 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, atau bentuk lain yang 

sejenis sesuai dengan kebutuhan 

dan ketentuan pada perguruan 

tinggi.  

khusus memiliki Pusat 

Pengabdian kepada 

Masyarakat yang 

melaksanakan kinerja 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan 

dan evaluasi, serta 

pelaporan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

masyarakat yang 

diintegrasikan 

dengan model 

keilmuwan sarang 

lebah madu UINSI 

Samarinda. 

2. Pengembanga

n kerjasama 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

2 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

menyusun dan mengembangkan 

rencana program pengabdian yang 

sesuai dengan Renstra perguruan 

tinggi. 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pengelolaan pengabdian 

kepada masyarakat yang 

sesuai dengan Renstra 

perguruan tinggi. 

LPPM UINSI 

Samarinda 

memiliki dokumen 

pengelolaan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

sesuai dengan 

Renstra perguruan 

tinggi yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuwan 

sarang lebah madu 

UINSI Samarinda. 

 Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

1. Sosialisasi 

pengelolaan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

2. Workshop 

pengelolaan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 
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3 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

menyusun dan mengembangkan 

peraturan, panduan, dan system 

penjaminan mutu internal kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pengembangan peraturan, 

panduan, dan system 

penjaminan mutu internal 

kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

LPPM UINSI 

Samarinda 

memiliki dokumen 

pengembangan 

peraturan, 

panduan, dan 

system penjaminan 

mutu internal 

kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

diintegrasikan 

dengan model 

keilmuwan sarang 

lebah madu UINSI 

Samarinda. 

 Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Sosialisasi 

pengembangan 

peraturan, 

panduan, dan 

system 

penjaminan mutu 

internal kegiatan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

4 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

menfasilitasi, memantau, 

mengevaluasi dan melaporkan 

pelaksanaan pengabdian yang 

dikelolanya secara berkala. 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pemfasilitasan, 

pemantauan, 

pengevaluasian dan 

pelaporan pelaksanaan 

pengabdian kepada 

masyarakat secara berkala. 

  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Sosialisasi 

pemfasilitasan, 

pemantauan, 

pengevaluasian 

dan pelaporan 

pelaksanaan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

5 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

1. LPPM UINSI 

Samarinda memiliki 

  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

a. Sosialisasi 

peningkatan 

pengabdian 
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menfasilitasi peningkatan 

kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan pengabdian, 

penulisan artikel ilmiah dan 

perolehan hak kekayaan 

intelektual (HAKI) serta 

memberikan penghargaan kepada 

penelitia yang berprestasi setiap 

tahun. 

 

dokumen dalam 

menfasilitasi peningkatan 

kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan pengabdian, 

penulisan artikel ilmiah 

dan perolehan hak 

kekayaan intelektual 

(HAKI). 

2. LPPM UINSI 

Samarinda memiliki 

dokumen tentang 

pemberian penghargaan 

kepada peneliti yang 

berprestasi setiap tahun. 

kepada 

masyarakat. 

b. Workshop 

peningkatan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

6 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

mendayagunakan sarana dan 

prasarana pengabdian kepada 

masyarakat pada lembaga lain 

melalui kerja sama. 

LPPM UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pendayagunaan sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat pada 

lembaga-lembaga lain 

melalui kerja sama. 

  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Kerjasama antar 

lembaga, 

instansi, dan 

perguruan tinggi 

lain. 

7 LPPM UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

melakukan analisis kebutuhan 

yang menyangkut jumlah, jenis, 

dan spesifikasi sarana dan 

prasarana pengabdian kepada 

LPPM UINSI Samarinda  

memiliki dokumen terkait 

analisis kebutuhan yang 

menyangkut jumlah, jenis, 

dan spesifikasi sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat; dan 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Transparansi 

informasi data 

pengabdian 

kepada 

masyarakat pada 

laman website 
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masyarakat; dan menyusun 

laporan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dikelolanya 

setiap tahunnya. 

menyusun laporan 

kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang 

dikelolanya setiap 

tahunnya. 

LPPM UINSI 

Samarinda. 

8 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

memiliki rencana strategis 

pengabdian kepada masyarakat 

yang merupakan bagian dari 

rencana strategis perguruan tinggi. 

UINSI Samarinda 

memiliki rencana strategis 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

merupakan bagian dari 

rencana strategis 

perguruan tinggi. 

UINSI Samarinda 

memiliki rencana 

strategis 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

terintegrasi dengan 

model keilmuwan 

sarang lebah madu 

UINSI Samarinda. 

 Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Sosialisasi 

RENSTRA 

Pengabdian 

kepada 

Masyarakat. 

9 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

menyusun kriteria dan prosedur 

penilaian pengabdian kepada 

masyarakat paling sedikit 

menyangkut aspek hasil 

pengabdian kepada masyarakat 

dalam menerapkan, 

mengamalkan, dan 

membudayakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi guna memajukan 

UINSI Samarinda  

memiliki dokumen 

penyusunan kriteria dan 

prosedur penilaian 

pengabdian kepada 

masyarakat paling sedikit 

menyangkut aspek hasil 

pengabdian kepada 

masyarakat dalam 

menerapkan, 

mengamalkan, dan 

membudayakan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi guna 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Transparansi 

informasi data 

pengabdian 

kepada 

masyarakat pada 

laman website 

LPPM UINSI 

Samarinda. 
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kesejahteraan umum serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

memajukan kesejahteraan 

umum serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

10 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

menjaga dan meningkatkan mutu 

pengelolaan lembaga dalam 

menjalankan program pengabdian 

secara berkelanjutan. 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen dalam 

proses menjaga dan 

meningkatkan mutu 

pengelolaan lembaga 

dalam menjalankan 

program pengabdian 

secara berkelanjutan. 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

Transparansi 

informasi data 

pengabdian 

kepada 

masyarakat pada 

laman website 

LPPM UINSI 

Samarinda. 

11 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap lembaga 

pengabdian dalam melaksanakan 

program pengabdian kepada 

masyarakat. 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

pemantauan dan evaluasi 

terhadap lembaga 

pengabdian dalam 

melaksanakan program 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

 

12 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

memiliki panduan tentang kriteria 

peneliti dengan mengacu pada 

standar hasil, standar isi, dan 

standar proses pengabdian kepada 

masyarakat. 

UINSI Samarinda 

memiliki panduan tentang 

kriteria peneliti dengan 

mengacu pada standar 

hasil, standar isi, dan 

standar proses pengabdian 

kepada masyarakat. 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 
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13 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

mendayagunakan sarana dan 

prasarana pengabdian pada 

lembaga lain melalui program 

kerja sama pengabdian kepada 

masyarakat. 

UINSI Samarinda 

mempunyai dokumen 

pendayagunaan sarana dan 

prasarana pengabdian 

pada lembaga lain melalui 

program kerja sama 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

 

14 UINSI Samarinda dalam 

pengelolaan pengabdian harus 

melakukan analisis kebutuhan 

yang menyangkut jumlah, jenis, 

dan spesifikasi sarana dan 

prasarana pengabdian kepada 

masyarakat serta menyampaikan 

laporan kinerja pengabdian 

melalui pangkala data perguruan 

tinggi (PDPT). 

UINSI Samarinda  

memiliki dokumen 

analisis kebutuhan yang 

menyangkut jumlah, jenis, 

dan spesifikasi sarana dan 

prasarana pengabdian 

kepada masyarakat serta 

menyampaikan laporan 

kinerja pengabdian 

melalui pangkalan data 

perguruan tinggi (PDPT). 

-  Permenristekdi

kti No.44 

Tahun 2015. 

 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Renstra LPPM; 

4. Roadmap PkM; 

5. Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda; 
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F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda ; 

8. Dirjen Pendis Nomor 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN. 
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BAB III 

STANDAR SPMI 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Revisi  

Halaman  

 

 
VIII. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

 

A. RASIONAL STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda  antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat merupakan 

kriteria minimal tentang sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Standar Pembiayaan Pengabdian Masyarakat diperlukan agar menjadi pedoman dalam 

mencari sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan LPPM; 

4. Wakil Rektor II; 

5. Kepala Biro; 

6. Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

7. Dosen; 



8. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM) 

 

 

 Standar SPMI Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat UINSI Samarinda  156 

 

C. DEFENISI ISTILAH 

1. Pengabdian adalah proses interaksi mahasiswa dan dosen dengan masyarakat dalam 

rangka pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada 

masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri 

Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab yang luhur dalam usaha 

mengembangkan kemampuan masyarakat. 

2. Pengabdian kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah meliputi biaya 

perencanaan/proposal, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

4. Pendanaan PKM adalah merupakan kriteria sumber dan mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian kepada masyarakat. 
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D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 

LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda harus 

menyediakan dana dan biaya 

internal untuk pengabdian 

kepada masyarakat agar 

kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat berlangsung 

setiap tahunnya. 

Standar pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat 

merupakan kriteria minimal 

sumber dan mekanisme 

pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

  Matriks 

c.6.4.1 

Membuat 

perancangan program 

pendanaan dan 

pembiayaan terhadap 

kebutuhan dengan 

hasil capaian 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

maksimal. 

2 Rektor UINSI Samarinda  

harus mengupayakan 

pendanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang dapat 

bersumber dari pemerintah, 

kerja sama dengan lembaga 

lain di dalam maupun di luar 

negeri, atau dana dari 

masyarakat untuk 

keberlanjutan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat setiap tahun. 

Perguruan tinggi wajib 

menyediakan dana internal 

untuk pengabdian kepada 

masyarakat. 

   Melakukan penguatan 

kerjasama dalam 

pendanaan dan 

pembiayaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

3 Rektor UINSI Samarinda 

harus menetapkan aturan 

terkait mekanisme pendanaan 

pengabdian kepada 

Selain dari dana internal 

perguruan tinggi, pendanaan 

pengabdian kepada 

masyarakat dapat bersumber 

   Mensosialisasikan 

regulasi nasional 

standar pendanaan 

dan pembiayaan 
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masyarakat untuk ditaati oleh 

semua pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

dari pemerintah, kerja sama 

dengan lembaga lain di dalam 

maupun di luar negeri, atau 

dana dari masyarakat. 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

4 Pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat harus 

menggunakan pendanaan dan 

pembiayaan kegiatan untuk 

membiayai perencanaan; 

pelaksanaan; pengendalian; 

pemantauan dan evaluasi; 

pelaporan; dan diseminasi 

hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pendanaan pengabdian 

kepada masyarakat bagi 

dosen atau instruktur 

sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) digunakan untuk 

membiayai:  

a) Perencanaan pengabdian 

kepada masyarakat; 

b) Pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat; 

c) Pengendalian pengabdian 

kepada masyarakat; 

d) Pemantauan dan evaluasi 

pengabdian kepada 

masyarakat; 

e) Pelaporan pengabdian 

kepada masyarakat; dan 

f) Diseminasi hasil 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

   Melakukan evaluasi 

pertanggungjawaban 

pendanaan dan 

pembiayaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat. 

5 UINSI Samarinda  harus 

menyediakan dana 

pengelolaan pengabdian 

kepada masyarakat untuk 

membiayai manajemen 

pengabdian kepada 

masyarakat yang terdiri atas 

seleksi proposal, pemantauan 

Mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat diatur 

oleh pemimpin perguruan 

tinggi. 

   Melakukan tindak 

lanjut untuk 

peningkatan 

pendanaan dan 

pembiayaan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

efektif dan efisien. 
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dan evaluasi, pelaporan, dan 

diseminasi hasil pengabdian 

kepada masyarakat; dan 

peningkatan kapasitas 

pelaksana pada setiap tahun 

anggaran. 

 

E. DOKUMEN TERKAIT  

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. Roadmap PkM; 

4. RKAKL LPPM; 

5. Dokumen kontrak pembiayaan pengabdian kepada masyarakat; 

6. Laporan keuangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 

7. Laporan evaluasi penggunaan keuangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda ; 

8. Dirjen Pendis Nomor 7211 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOPTN. 
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 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS 

SAMARINDA 
Kampus I: Jl. KH. Abul Hasan No. 3, Pasar Pagi, Kota Samarinda 

Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. Dokumen: 
001/UINSI -

Smd/LPM/SPMI/Standar-

Suplemen/2022 

Tanggal 

 

BAB III 

STANDAR SUPLEMEN SPMI 

Revisi  

Halaman  

 

 I. STANDAR VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI 

 

A. RASIONAL STANDAR VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI  

Demi mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda  antara lain untuk 

ketersediaan dokumen Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi sesuai kontek Universitas untuk 

menjamin akuntabilitas, keberlanjutan dan transfaransi serta mitigasi potensi resiko. 

Standar Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi UINSI Samarinda merupakan kriteria 

minimal tentang standar kualifikasi kemampuan pegawai yang mencakup sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja yang dinyatakan dalam rumusan 

capaian Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi. 

Standar Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi UINSI Samarinda mengacu pada upaya 

pencapaian visi, misi dan tujuan UINSI Samarinda, deskripsi kualifikasi level program 

dan Capaian Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi berdasarkan Kinerja. Agar tujuan tersebut di 

atas serta untuk meningkatkan profesionalitas pegawai, maka ditetapkan Standar Visi, 

Misi, Tujuan, dan Strategi. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR VISI, 

MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Jurusan/Program Studi; 

4. Tenaga Kependidikan; 

5. Tenaga Pendidik/Dosen; 

6. Mahasiswa. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Visi adalah pandangan atau wawasan untuk pencapaian suatu cita-cita perguruan tinggi ke depannya. 

2. Misi adalah tugas yang dberikan sebagai suatu kewajiban untuk melakukan langkah-langkah tertentu dalam mewujudkan visi perguruan 

tinggi. 

3. Tujuan adalah arah atau maksud dari keberadaan suatu perguruan tinggi. 

4. Strategi adalah suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran tertentu perguruan tinggi. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

(IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda 

memiliki rencana 

pengembangan jangka 

panjang, menengah, dan 

pendek yang memuat 

indikator kinerja dan 

targetnya untuk 

mengukur ketercapaian 

tujuan strategis yang 

telah ditetapkan. 

 

1. UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

RIP, Renstra, Renop 

yang memuat 1) 

Indikator kinerja, 2) 

Target yang 

berorientasi pada 

daya saing 

internasional dan 

telah dilaksanakan 

dengan konsisten, 3) 

Tujuan untuk 

menyediakan sumber 

daya manusia yang   

terampil untuk 

mengantisipasi 

kebutuhan masa kini 

dan masa depan, dan 

5) sasaran yang 

mengarah pada 

nation economic 

development. 

 Matrik 

LKPT 

C.1.4 1. Pembentukan TIM 

penyusun RIP, 

Renstra dan Renop 

2. Penyusunan RIP 

tingkat Unversitas, 

Fakultas dan 

Pascasarjana. 

3. Penyusunan Renstra 

tingkat Unversitas, 

Fakultas dan 

Pascasarjana. 

4. Penyusunan Rencana 

Operasional di tingkat 

Universitas, Fakultas 

dan Pascasarjana. 

5. Sosialisasi Rencana 

Induk Pengembangan 

6. Sosialisasi Renstra 

7. Sosialisasi Renop. 

8. Evaluasi RIP, Renstra 

dan Renop. 
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2. UINSI samarinda 

melakukan Evaluasi 

RIP, Renstra dan 

Renop setiap tahun. 

2 UINSI Samarinda 

menetapkan kebijakan 

tentang penyusunan, 

sosialisasi, pelaksanaan, 

dan evaluasi VMTS 

Universitas, UPPS, dan 

PS. 

1. Tersedia dokumen 

lengkap kebijakan 

Rektor UINSI 

Samarinda, Dekan, 

atau Koordianator 

Prodi/Kaprodi 

tentang VMTS, dan 

telah 

disosialisasikan, 

dilaksanakan, 

dievaluasi dan 

ditindaklanjuti. 

2. Tersedianya 

dokumen evaluasi 

valid dan realible 

untuk mengukur 

pencapaian VMTS 

 Matrik 

LAMDIK 

Kriteria 1  1. Workshop 

penyusunan 

instrument 

ketercapaian VMTS 

2. Sosialisasi VMTS 

3. Evaluasi VMTS 

4. Tindak Lanjut Hasil 

Evaluasi VMTS. 

3 Visi keilmuan dan tujuan 

Program Studi sesuai 

dengan VMTS UPPS 

dan PT. 

1. Tersedianya 

dokumen visi 

keilmuan dan tujuan 

PS sesuai dengan 

VMTS UPPS dan 

PT 

2. Tersedianya 

Dokumen Visi PS 

yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi 

dan memayungi visi 

keilmuan terkait 

keunikan program 

studi serta didukung 

1. Evaluasi 

kesesuaian visi 

keilmuan dan 

tujuan PS sesuai 

dengan VMTS 

UPPS dan PT 

2. Visi keilmuan PS 

terintegrasi dengan 

paradigma madani, 

pengembangan 

masyarakat dan 

moderasi beragama 

Matrik 

LAMDIK 

dan Matrik 

BAN-PT  

Kriteria 1 dan C.1.4 1. Workshop 

penyusunan visi 

keilmuan dan tujuan 

PS yang sesuai 

dengan VMTS UPPS 

dan PT 

2. Penyusunan Visi PS 

yang mencerminkan 

visi perguruan tinggi 

dan memayungi visi 

keilmuan terkait 

keunikan program 

studi 

3. Penyusunan Misi, 
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data implementasi 

yang konsisten 

3. Tersedianya Misi, 

tujuan, dan strategi 

yang searah dan 

bersinerji dengan 

misi, tujuan, dan 

strategi perguruan 

tinggi serta 

mendukung 

pengembangan 

program studi 

dengan data 

implementasi yang 

konsisten. 

 

tujuan, dan strategi 

yang searah dan 

bersinerji dengan 

misi, tujuan, dan 

strategi perguruan 

tinggi serta 

mendukung 

pengembangan 

program studi 

4. Melakukan 

implementasi Visi 

dan Misi yang 

konsisten melalui 

kegiatan dll. 

4 Visi keilmuan dan tujuan 

Program Studi bersifat 

realistis yang dukung 

oleh SDM, prasarana, 

sarana, finansial, 

kemitraan, kerja sama, 

dan lain-lain 

Visi keilmuan dan 

tujuan Program Studi 

bersifat realistis yang 

dukung oleh SDM, 

prasarana, sarana, 

finansial, kemitraan, 

kerja sama, dan lain-

lain. 

Evaluasi 

ketercapaian Visi 

keilmuan dan tujuan 

Program Studi yang 

dukung oleh SDM, 

prasarana, sarana, 

finansial, kemitraan, 

kerja sama, dan lain-

lain 

Matrik 

LAMDIK 

Kriteria 1  1. Menyusun Analisis 

SWOT ketercapaian 

VMTS 

2. Workhop analisis 

SWOT. 

5 UINSI Samarinda 

menetapkan mekanisme 

dan keterlibatan 

pemangku kepentingan 

dalam penyusunan 

VMTS. 

Tersedianya dokumen 

mekanisme dalam 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi 

yang terdokumentasi 

serta ada keterlibatan 

 Matrik 

BAN-PT  

C.1.4 1. Menetapkan 

mekanisme 

penyusunan VMTS 

2. Workshop 

penyusunan VMTS 

penyusunan dan 

penetapan visi, misi, 

tujuan dan strategi 
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semua pemangku 

kepentingan internal 

(dosen, mahasiswa 

dan tenaga 

kependidikan) dan 

eksternal (lulusan, 

pengguna lulusan dan 

pakar/mitra/organisasi 

profesi/pemerintah) 

yang melibatkan 

pemangku 

kepentingan eksternal 

dan internal. 

 

 

6 UINSI Samarinda 

menetapkan Strategi 

pencapaian tujuan PS 

yang disusun 

berdasarkan analisis 

yang sistematis dan jelas 

serta pada 

pelaksanaannya 

dilakukan pemantauan 

dan evaluasi yang 

ditindaklanjuti. 

Tersedianya dokumen 

strategi pencapaian 

tujuan disusun 

berdasarkan analisis 

yang sistematis dan 

jelas serta pada 

pelaksanaannya 

dilakukan 

pemantauan dan 

evaluasi yang 

ditindaklanjuti. 

 a. Matrik 

BAN-PT 

b. Matrik 

LAMDIK 

C.1.4 1. Menyusun strategi 

pencapaian Visi 

keilmuan dan tujuan 

PS 

2. Melakukan 

pemantauan strategi 

pencapaian tujuan PS 

3. Melakukan evaluasi 

strategi pencapaian 

tujuan PS yang 

ditindaklanjuti. 

7 UINSI Samarinda 

menetapkan visi 

keilmuan dan tujuan PS 

yang dipahami oleh 

pengelola PS, dewan 

dosen, tenaga 

kependidikan, dan 

mahasiswa, sebagai 

panduan untuk 

melakukan kegiatan 

tridharma UINSI 

Samarinda. 

Visi keilmuan dan 

tujuan PS dipahami 

oleh 80% Pengelola 

PS, dewan dosen 

tenaga kependidikan, 

dan mahasiswa yang 

diwawancarai. 

Visi keilmuan dan 

tujuan PS dipahami 

oleh >80% Pengelola 

PS, dewan dosen 

tenaga kependidikan, 

dan mahasiswa yang 

diwawancarai. 

Matrik 

LAMDIK 

Kriteria 1  Melakukan survey 

Pemahaman Visi 

keilmuan dan tujuan 

PS 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop Fakultas dan Pascasarjana; 

4. Manual PPEPP Standar Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi; 

5. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP. 

 

F. DASAR HUKUM 

6. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

7. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

8. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

9. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

10. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

11. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

12. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda.
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BAB III 
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Halaman  

 

 II. STANDAR TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA 

 

A. RASIONAL STANDAR TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda  antara lain untuk 

tersedian dokumen formal sistem dan tata pamong sesuai kontek Universitas untuk 

menjamin akuntabilitas, keberlanjutan dan transfaransi serta mitigasi potensi resiko. 

Standar Tata Kelola, Tata Pamong Dan Kerjasama UINSI Samarinda merupakan 

kriteria minimal tentang standar kualifikasi kemampuan pegawai yang mencakup sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja yang dinyatakan dalam rumusan 

capaian tata kelola, tata pamong dan kerjasama.  

Standar Tata Kelola, Tata Pamong Dan Kerjasama UINSI Samarinda mengacu 

pada upaya pencapaian visi, misi dan tujuan UINSI Samarinda, deskripsi kualifikasi level 

program dan Capaian Tata Kelola, Tata Pamong Dan Kerjasama berdasarkan Kinerja. 

Agar tujuan tersebut di atas serta untuk meningkatkan profesionalitas pegawai, maka 

ditetapkan Standar Kompetensi tata kelola, tata pamong dan kerjasama. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Program Studi; 

4. Pengelola Lembaga Penjaminan Mutu (LPM); 

5. Pengelola Unit Penjamnian Mutu (UPM); 

6. Pengelola Gugus Kendali Mutu (GKM); 

7. Tenaga Kependidikan; 

8. Tenaga Pendidik/Dosen; 

9. Mahasiswa. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama  adalah olah pikir untuk menghasilkan Standar Tata Kelola, Tata Pamong 

dan kerjasama  yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama UINSI Samarinda . Kegiatan ini 

merupakan penjabaran Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama UINSI Samarinda pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SN Dikti) dan penetapan Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama yang khas UINSI Samarinda.  

2. Merumuskan Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama adalah kegiatan menuliskan isi setiap Standar Tata Kelola, Tata Pamong 

dan kerjasama ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree.  

3. Menetapkan Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama adalah tindakan persetujuan dan pengesahan Standar Tata Kelola, Tata 

Pamong dan kerjasama, sehingga Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama dinyatakan berlaku. 

4. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama bidang ilmu atau program studi 

serta survei tentang tuntutan Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama dari para pengguna Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama. 

5. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan Kompetensi Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama kepada publik untuk mendapatkan 

penguatan terhadap relevansi rumusan Tata Kelola, Tata Pamong dan kerjasama yang akan ditetapkan.  

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

(IKU) 

INDIKATOR KINERJA 

TAMBAHAN (IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 
LKPT KRITERIA 

1 UINSI Samarinda memiliki 

kebijakan pelaksanaan tata 

pamong, tata kelola, 

kepemimpinan, kerjasama, dan 

penjaminan mutu  

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

kebijakan pelaksanaan 

tata pamong, tata kelola, 

kerjasama dan penjaminan 

mutu.  
   

1. Workshop 

penyusunan 

kebijakan 

pelaksanaan tata 

pamong, tata 

kelola, 

kepemimpinan, 

kerjasama, dan 

penjaminan mutu. 

2. Sosialisasi 
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kebijakan 

pelaksanaan tata 

pamong, tata 

kelola, 

kepemimpinan, 

kerjasama, dan 

penjaminan mutu 

2 TATA PAMONG 

 

UINSI Samarinda memiliki 

kelengkapan struktur organisasi 

dan kefektifan penyelenggaraan 

organsasi yang disosialiasaikan, 

dilaksanakan, dievaluasi dan 

ditindaklanjuti.  

 

 

 

 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen formal 

struktur organisasi dan 

tata kerja beserta tugas 

pokok dan fungsinya 

yang disosialiasaikan, 

dilaksanakan, dievaluasi 

dan ditindaklanjuti. 

    

1. Sosialiasi Anjab 

dan Injab. 

2. Monitoring dan 

dan evaluasi 

Anjab dan Injab. 

3. Tindaklanjut 

Anjab dan Injab 

3 UINSI Samarinda menerapkan 

perwujudan Good University 

Governance mencakup aspek; 

kredibilitas, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, 

dan keadilan. 

 

 

UINIS Samarinda 

memiliki dokumen shahih 

keterlaksanaan Good 

University Governance 

mencakup aspek; 

kredibilitas, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung 

jawab, dan keadilan. 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen Good 

University Governance 

kredibilitas, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung 

jawab, dan keadilan serta 

manajemen risiko.  

  Monitoring dan 

Evaluasi 

keterlaksaan dan 

dokumen Good 

University 

Governance 

4 TATA KELOLA 

 

UINSI Samarinda menerapkan 

tata kelola yang baik yang 

tercermin dalam 9 aspek yaitu; 

(1) perencanaan, (2) 

pengorganisasian, (3) pemilihan 

dan penempatan, (4) 

 

 

UINISI Samarinda 

memiliki bukti formal tata 

kelola yang baik yang 

tercermin dalam 9 aspek 

yaitu; (1) perencanaan, 

(2) pengorganisasian, (3) 

 

 

 

   

Monitoring dan 

Evaluasi dokumen 

tata kelola yang 

mencakup 9 aspek.  
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pelaksanaan, (5) pemantauan 

dan pengawasan, (6) 

pengendalian, (7) penilaian, (8) 

pelaporan, (9) pengembangan 

sebagai wujud tindak lanjut 

pemilihan dan 

penempatan, (4) 

pelaksanaan, (5) 

pemantauan dan 

pengawasan, (6) 

pengendalian, (7) 

penilaian, (8) pelaporan, 

(9) pengembangan 

sebagai wujud tindak 

lanjut 

5 UINSI Samarinda melindungi 

integritas dan kualitas 

pendidikan tinggi 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen formal 

pelaksanaan integritas 

dan kualitas pendidikan 

tinggi 

   1. Workshop 

penyusunan 

dokumen kode etik  

2. Pembentukan 

komisi etik 

3. Monitoring dan 

evaluasi  

6 KEPEMIMPINAN  

 

A. UINSI Samarinda 

menjalankan kepemimpinan 

operasional, kepemimpinan 

organisasi, dan 

kepemimpinan publik.  

 

 

UINSI Samarinda 

memiliki bukti formal 

kepemimpinan 

operasional, 

kepemimpinan organisasi, 

dan kepemimpinan 

publik. 

 

 

   

 

Monitoring dan 

evaluasi dokumen 

kepemimpinan 

operasional, 

kepemimpinan 

organisasi, dan 

kepemimpinan 

publik. 
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7 KERJASAMA 

 

UINSI Samarinda 

melaksanakan kerjasama 

dengan mitra dalam bidang 

tridhrama PT yang dijalankan 

secara konsisten dan dievaluasi 

secara berkala 

 

 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

kerjasama dengan mitra 

dalam bidang tridhrama 

PT yang dijalankan secara 

konsisten dan dievaluasi 

secara berkala 

    

Monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan 

dan dokumen 

kerjama dengan 

mitra dalam bidang 

tridhrama PT. 

8 UINSI Samarinda menjalankan 

kerjasama tingkat internasional, 

nasional, wilayah/lokal yang 

ditindaklanjuti.  

UINSI Samarinda 

menjalin 2 kerjasasama 

tingkat internasional, 6 

kerjasama tingkat 

nasional, dan 9 kerjasama 

tingkat wilayah/lokal 

dalam satu tahun  

UINSI Samarinda 

menjalin 4 kerjasasama 

tingkat internasional, 8 

kerjasama tingkat 

nasional, dan 12 kerjasama 

tingkat wilayah/lokal 

dalam satu tahun.  

  1. Menjalankan 

Kerjasama dengan 

Lembaga/mitra 

pada tingkat 

internasional, 

nasional serta 

wilayah/local.   

2. Monitoring dan 

evaluasi 

pelaksanaan dan 

dokumen 

kerjasama  

3. Tindaklanjut hasil 

Kerjasama.  

9 PENJAMINAN MUTU 

 

UINSI Samarinda memiliki 

struktur organisasi dan tata 

kerja beserta tugas pokok unit 

dan gugus penjaminan mutu 

 

 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

struktur organisasi dan 

tata kerja beserta tugas 

pokok unit dan gugus 

penjaminan mutu.  

 

 

 

 

   

Monitoring dan 

evaluasi struktur 

organisasi dan tata 

kerja beserta tugas 

pokok unit dan gugus 

penjaminan mutu 
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10 UINSI Samarinda 

melaksanakan siklus 

penjaminan mutu yang terdiri 

atas penetapan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian, dan 

peningkatan secara konsisten  

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

keterlaksanaan siklus 

penjaminan mutu yang 

terdiri atas penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan 

peningkatan (PPEPP) 

secara konsisten. 

UINSI Samarinda 

melaksanakan sistem 

manajemen penjaminan 

mutu berbasis ISO 

  Monitoring dan 

evaluasi 

keterlaksanaan 

PPEPP 

11 UINSI Samarinda 

melaksanakan external 

benchmarking penjaminan 

mutu 

UINSI Samarinda 

memiliki bukti formal 

external benchmarking 

penjaminan mutu dengan 

lembaga nasional 

UINSI Samarinda 

memiliki dokumen 

external benchmarking 

penjaminan mutu dengan 

lembaga internasional  

  Menjalankan 

external 

benchmarking 

dengan lembaga 

nasional dan 

internasional  
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E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda ; 

3. RIP, Renstra, dan Renop Fakultas dan Pascasarjana; 

4. Manual PPEPP Standar Tata Kelola, Tata Pamong dan Kerjasama.; 

5. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP. 

6. Analisis Jabatan struktural dan non struktural (ANJAB). 

7. Satuan Kinerja Pemerintah (SKP). 

8. Rencana/Laporan Beban Kerja Dosen (RBKD/LBKD). 

9. Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 
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BAB III 
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Revisi  

Halaman  

 

 III. STANDAR SUMBER DAYA MANUSIA 

 

A. RASIONAL STANDAR SUMBER DAYA MANUSIA 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan Institut Agama Islam Negeri Samarinda 

antara lain untuk menjadikan kualitas sumberdaya manusia menjadi berstandar kinerja 

internasional sesuai dengan standar kompetensi internasional. 

Standar kompetensi Sumber daya manusia merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi kemampuan pegawai dan dosen yang mencakup sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman kerja yang dinyatakan dalam prosentase dan rata-rata hasil 

kinerja. 

Standar kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda 

pada upaya pencapaian visi, misi dan tujuan Institut Agama Islam Negeri Samarinda, 

deskripsi kualifikasi level program dan kinerja dan kualitas kerja sumber daya manusia. 

Agar tujuan tersebut di atas serta untuk meningkatkan kinerja dan target kerja, maka 

ditetapkan Standar sumber daya manusia. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

SUMBER DAYA MANUSIA 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Kepala Biro; 

3. Pimpinan Fakultas; 

4. Pimpinan Program Studi; 

5. Para Pimpinan Unit dan Lembaga 

6. Para Kepala Bagian; 

7. Pegawai (Strukturan dan Fungsional) 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang standar kompetensi sumber daya manusia adalah olah pikir dan kebijakan 

untuk menghasilkan Standar Kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan mutu Institut Agama Islam Negeri Samarinda. 
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2. Kegiatan ini merupakan penjabaran Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda dan penetapan 

Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda. 

3. Merumuskan Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda adalah kegiatan menuliskan isi setiap 

Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan 

menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan Degree. 

4. Menetapkan Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda adalah tindakan persetujuan dan 

pengesahan Standar Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda sehingga Standar Kompetensi sumber daya 

manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda dinyatakan berlaku. 

5. Studi Pelacakan adalah kegiatan pelacakan tentang tuntutan kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda 

sesuai bidang kompetensi yang diperlukan Institut Agama Islam Negeri Samarinda. 

6. Uji Publik adalah kegiatan mensosialisasikan draf Kompetensi sumber daya manusia Institut Agama Islam Negeri Samarinda kepada publik 

untuk mendapatkan penguatan terhadap relevansi rumusan kompetensi sumber daya manusiaInstitut Agama Islam Negeri Samarinda yang 

akan ditetapkan. 

 

D.  TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR SUMBER DAYA MANUSIA 

NO. 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN STRATEGI 

PENCAPAIAN 

LKPT 
KRITERI

A 

1 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

kebijakan tentang 

rekruitmen dan tes seleksi 

calon dosen termasuk tes 

pedagogik (tes 

kemampuan bidang studi, 

peerteaching, dan 

wawancara); penghargaan, 

Terdapat dokumen kebijakan 

tentang rekruitmen dan tes seleksi 

calon dosen termasuk tes 

pedagogik (tes kemampuan bidang 

studi, peerteaching, dan 

wawancara); penghargaan, sanksi 

dan pemutusan hubungan kerja 

bagi dosen, dilaksanakan secara 

konsisten dan didokumentasikan 

secara baik 

 Tabel 

3.a.1) 

kecukupan 

jumlah 

Dosen 

Tetap 

Program 

Studi 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Sosialisasi 

dokumen kebijakan 

rekruitmen dan tes 

seleksi. 
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sanksi dan pemutusan 

hubungan kerja bagi 

dosen, dilaksanakan secara 

konsisten dan 

didokumentasikan secara 

baik 

2 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

DTPS dengan kualifikasi 

akademik magister/doktor 

yang relevan dengan mata 

kuliah inti di PS dengan 

jumlah yang memadai 

 

DTPS dengan kualifikasi akademik 

doctor minimal 60% dari jumlah 

DTPS yang relevan dengan mata 

kuliah inti di PS. 

DTPS dengan 

kualifikasi 

akademik doctor 

minimal 4 orang 

yang relevan 

dengan mata 

kuliah inti di PS. 

Tabel 

3.a.1) 

kualifikasi 

akademik 

Dosen 

Tetap 

Program 

Studi 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Mengusulkan 

Kuota Penerimaan 

Dosen Tetap; 

 

3 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

DTPS dengan fungsional 

Guru Besar dan Lektor 

Kepala dalam jumlah yang 

memadai 

DTPS memiliki jabatan fungsional 

Guru Besar dan/atau Lektor Kepala  
PS memiliki 1 

Guru Besar 

Tabel 

3.a.2) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Menjaga 

ketersediaan dosen; 

2. Meningkatkan 

kesejahteraan 

dosen; 

3. Memberikan 

kemudahan 

penelitian dosen. 

4 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

DTPS dengan sertifikat 

pendidikan dalam jumlah 

memadai 

PS memiliki DTPS dengan 

sertifikat pendidik > 40%. 

PS memiliki 

DTPS dengan 

sertifikat 

pendidik > 80%. 

Tabel 

3.a.3) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Adanya stimulan 

bagi dosen yang 

memperoleh 

sertifikat profesi. 

5 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

rasio jumlah mahasiswa 

Rasio jumlah mahasiswa program 

studi terhadap jumlah DTPS. Jika 

rasionya berada diantara 1:15 dan 

 Tabel 

3.a.4) 

Kecukupa

C.4 1. Meningkatkan 

kuantitas jumlah 

dosen tetap 
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program studi terhadap 

jumlah DTPS sangat ideal 
1:25, untuk PS Kelompok Sains 

Teknologi. 

Jika rasionya berada diatara 1:25 

dan 1:35, untuk PS Kelompok 

Sosial Humaniora 

 

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

2. Pembatasan 

pengajaran bagi 

dosen tidak tetap 

6 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda 

menetapkan beban kerja 

DTPS dalam satu tahun 

terakhir bekerja secara 

maksimal 

Rata Rata Beban Kinerja DTPS 

13-14 SKS 

 Tabel 3.b) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Kewajiban laporan 

beban kerja dosen 

pada setiap 

periode tertentu 

2. Melaksaakan 

beban kinerja 

Dosen  

7. Dosen Pgrogram Studi 

Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda 

melaksanakan proses 

pembelajaran selama 16 

(enam belas) kali termasuk 

termasuk ujian tengah 

semester dan ujian akhir 

semester setiap semester 

Pelaksanaan proses pembelajaran 

paling sedikit yang dilakukan DTPS 

16 kali pertemuan setiap semester per 

matakuliah 

 Tabel 3.b) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Menyusun ouline 

dan RPS sesuai 

dengan IKU dan 

IKT 

2. Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan RPS 

3. Memastikan proses 

pembelajaran 

sesuai dengan RPS 

melalui jurnal 

perkuiahan  

4. Evaluasi dan 

pemuktahiran RPS 

secara berkala 

 

8 Dosen Universitas Islam 

Negeri Sultan Aji 

Muhammad Idris (UINSI) 

Pembimbing Akademik memberikan 

bimbingan Akademik kepada 

mahasiswa baik yang menyangkut 

   1. Melakukan 

bimbingan akademik 
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Samarinda selaku 

pembimbing akademik 

melaksanakan pembimbingan 

akademik paling tidak 

dilakukan sebanyak 3 kali 

dalam satu semester 

masalah akademik maupun non-

akademik dengan jumlah bimbingan 

akademik ≥3 kali dalam satu semester 

sebanyak 3X dalam 

satu semester. 

2. 

Mendokumentasikan 

bimbingan dengan 

bukti kartu 

bimbingan  

3. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

9 Dosen Universitas Islam 

Negeri Sultan Aji 

Muhammad Idris (UINSI) 

Samarinda menjadi 

pembimbing utama tugas 

akhir (gabungan skripsi, 

tesis, dan disertasi) yang 

memungkinkan 

pembimbingan berjalan 

dengan baik 

DTPS memiliki mahasiswa 

bimbingan tugas akhir (gabungan 

skripsi, tesis, dan disertasi) sebagai 

pembimbing utama mahasiswa 

sebanyak 6 orang per semester 

DTPS memiliki 

mahasiswa 

bimbingan tugas 

akhir (gabungan 

skripsi, tesis, dan 

disertasi) sebagai 

pembimbing 

utama mahasiswa 

sebanyak 5 orang 

per semester 

  Melakukan 

monitoring dan 

Evaluasi 

10 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda 

menetapkan ≥ 30% DTPS 

memiliki prestasi yang diakui 

≥ 30% DTPS memiliki prestasi 

yang diakui oleh pihak lain 

≥ 35% DTPS 

memiliki prestasi 

yang diakui oleh 

pihak lain 

Tabel 3.d) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

Penghargaan bagi 

dosen terhadap 

recognisi hasil 

karyanya. 

10 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda DTPS 

mengikuti kegiatan 

keprofesian berkelanjutan, 

seperti studi lanjut, postdoc, 

academic recharging program 

(ARP), kursus singkat, 

≥ 60% DTPS mengikuti kegiatan 

keprofesian berkelanjutan dalam 3 

tahun terakhir. 

≥ 70% DTPS 

mengikuti kegiatan 

keprofesian 

berkelanjutan 

dalam 3 tahun 

terakhir. 

  1. Mengikuti 

kegiatan 

keprofesioan 

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 
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magang, pelatihan, 

sertifikasi, konferensi, 

seminar, dan lokakarya 

dalam 3 tahun terakhir 

11 DTPS melakukan kegiatan 

penelitian yang relevan 

dengan bidang program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

Indikator: 

DTPS melakukan kegiatan penelitian 

yang relevan dengan bidang program 

studi dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

Jika RI = NI / 3 / NDTPS, RN = NN / 

3 / NDTPS, RL = NL / 3 / NDTPS  

NI = Jumlah penelitian dengan 

sumber pembiayaan luar negeri dalam 

3 tahun terakhir.  

NN = Jumlah penelitian dengan 

sumber pembiayaan dalam negeri 

dalam 3 tahun terakhir.  

NL = Jumlah penelitian dengan 

sumber pembiayaan PT/ mandiri 

dalam 3 tahun terakhir.  

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai pengampu mata 

kuliah dengan bidang keahlian yang 

sesuai dengan kompetensi inti 

program studi yang diakreditasi. 

Target 

RI ≥ a  

 

   1. Melakukan 

kegiatan Penelitian  

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

12 DTPS melakukan kegiatan 

PkM yang relevan dengan 

bidang program studi dalam 

3 tahun terakhir. 

Indikator: 

DTPS melakukan kegiatan PkM yang 

relevan dengan bidang program studi 

dalam 3 tahun terakhir. 

 

 

   1. Melakukan 

kegiatan PkM 

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 
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Ukuran: 

RI = NI / 3 / NDTPS, RN = NN / 3 / 

NDTPS, RL = NL / 3 / NDTPS  

NI = Jumlah PkM dengan sumber 

pembiayaan luar negeri dalam 3 tahun 

terakhir.  

NN = Jumlah PkM dengan sumber 

pembiayaan dalam negeri dalam 3 

tahun terakhir. 

NL = Jumlah PkM dengan sumber 

pembiayaan PT/ mandiri dalam 3 

tahun terakhir.  

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai pengampu mata 

kuliah dengan bidang keahlian yang 

sesuai dengan kompetensi inti  

program studi yang diakreditasi. 

Target: 

RI ≥ a 

13 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda 

menetapkan rata-rata 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat/dosen/tahun, 

5% pendanaan dari Luar 

Negeri per tahun. 

Rata-rata Pengabdian Kepada 

Masyarakat/dosen/tahun, 5% 

pendanaan dari LN per tahun. 

 Tabel 

3.a.2) 

Kecukupa

n Dosen 

Perguruan 

Tinggi. 

C.4 

Sumber 

daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Melakukan pkM 

dengan 

pendanaan dari 

LN per tahun. 

2. Melakukan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

14 DTPS memiliki Publikasi 

ilmiah dengan tema yang 

relevan dengan bidang 

program studi yang 

Indikator: 

DTPS memiliki Publikasi ilmiah 

dengan tema yang relevan dengan 

   1. Melakukan 

publikasi PkM 
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dihasilkan dalam 3 tahun 

terakhir 
bidang program studi yang dihasilkan 

dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

RW = (NA1 + NB1 + NC1) / NDTPS, 

RN = (NA2 + NA3 + NB2 + NC2) / 

NDTPS, RI = (NA4 + NB3 + NC3) / 

NDTPS  

NA1 = Jumlah publikasi di jurnal 

nasional tidak terakreditasi. 

NA2 = Jumlah publikasi di jurnal 

nasional terakreditasi. 

NA3 = Jumlah publikasi di jurnal 

internasional. 

NA4 = Jumlah publikasi di jurnal 

internasional bereputasi. 

NB1 = Jumlah publikasi di seminar 

wilayah/lokal/PT. 

NB2 = Jumlah publikasi di seminar 

nasional. 

NB3 = Jumlah publikasi di seminar 

internasional. 

NC1 = Jumlah tulisan di media massa 

wilayah. 

NC2 = Jumlah tulisan di media massa 

nasional. 

NC3 = Jumlah tulisan di media massa 

internasional. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai pengampu mata 

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 
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kuliah dengan bidang keahlian yang 

sesuai dengan kompetensi inti  

program studi yang diakreditasi. 

Target: 

RI ≥ a 

15 DTPS memiliki artikel karya 

ilmiah yang disitasi dalam 3 

tahun terakhir. 

Indikator: 

DTPS memiliki artikel karya ilmiah 

yang disitasi dalam 3 tahun terakhir. 

Ukuran: 

RS = NAS / NDTPS 

NAS = jumlah artikel yang disitasi. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai pengampu mata 

kuliah dengan bidang keahlian yang 

sesuai dengan kompetensi inti  

program studi yang diakreditasi. 

Target: 

RS ≥ 1 

   1. Mensitasi artikel 

karya ilmiah 

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

16 DTPS memiliki Luaran 

penelitian dan PkM yang 

dihasilkan dalam 3 tahun 

terakhir 

Indikator: 

DTPS memiliki Luaran penelitian dan 

PkM yang dihasilkan dalam 3 tahun 

terakhir 

Ukuran: 

RLP = (4 x NA + 2 x (NB + NC) + 

ND) / NDTPS 

NA = Jumlah luaran penelitian/PkM 

yang mendapat pengakuan HKI 

(Paten, Paten Sederhana) 

   1. Menghasilkan 

luaran penelitian 

dan PkM 

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 
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NB = Jumlah luaran penelitian/PkM 

yang mendapat pengakuan HKI (Hak 

Cipta, Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Desain  

Tata Letak Sirkuit Terpadu, dll.) 

NC = Jumlah luaran penelitian/PkM 

dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, 

Produk (Produk Terstandarisasi, 

Produk Tersertifikasi), Karya Seni, 

Rekayasa Sosial. 

ND = Jumlah luaran penelitian/PkM 

yang diterbitkan dalam bentuk Buku 

ber-ISBN, Book Chapter. 

NDTPS = Jumlah dosen tetap yang 

ditugaskan sebagai pengampu mata 

kuliah dengan bidang keahlian yang 

sesuai dengan kompetensi inti  

program studi yang diakreditasi. 

Target: 

RLP ≥ 2 

17 UPPS UINSI Samarinda 

merencanakan dan 

mengembangkan DTPS 

mengikuti rencana 

pengembangan SDM di 

perguruan tinggi (Renstra 

PT) secara konsisten. 

UPPS merencanakan dan 

mengembangkan DTPS mengikuti 

rencana pengembangan SDM di 

perguruan tinggi (Renstra PT) secara 

konsisten 

   1. DTPS mengikuti 

pengembangan 

SDM  

2. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

18 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda 

Terdapat dokumen kebijakan 

rekrutmen dan tes seleksi lengkap; 

   1.  
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menetapkan kebijakan 

rekrutmen dan tes seleksi 

lengkap; penghargaan, sanksi 

dan pemutusan hubungan 

kerja bagi tenaga 

kependidikan. 

penghargaan, sanksi dan pemutusan 

hubungan kerja bagi tenaga 

kependidikan. 

1. Menyusun pedoman 

kebijakan rekrutmen 

dan tes seleksi 

2.  Mensosialisasikan 

pedoman kebijakan 

rekrutmen dan tes 

seleksi 

3. Melaksanakan 

rekrutmen dan 

seleksi 

4. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

19 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

tendik dalam jumlah yang 

memadai dan relevan seperti 

pustakawan, laboran/ 

teknisi/operator 

Pejabat Struktural Pimpinan Tinggi 

Pratama, Administrator dan 

Pengawas,  

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT 

Pustakawan),  

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT 

Prakom),  

Jabatan Fungsional Tertentu PLP, 

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT 

PBJ),  

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT 

Arsiparis),  

Jabatan Fungsional Tertentu (JFT 

Analis Kepegawaian). 

UINSI Samarinda 

memiliki Pejabat 

Struktural 

Pimpinan Tinggi 

Pratama, 

Administrator dan 

Pengawas, Jabatan 

Fungsional 

Tertentu (JFT 

Pustakawan), 

Jabatan Fungsional 

Tertentu (JFT 

Prakom), Jabatan 

Fungsional 

Tertentu 

PLP,Jabatan 

Fungsional 

Tertentu (JFT 

PBJ), Jabatan 

 C.4 

Sumber 
daya 

manusia 

C.4.4. 

1. Penetapan bagi 

pegawai sesuai 

dengan keahlian dan 

kualifikasinya. 

2. Penempatan pegawai 

sesuai kualifikasi 

pendidikannya 

3. adakan stimulus bagi 

pegawai untuk 

berkarir di Jabatan 

Fungsional Tertentu. 
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Fungsional 

Tertentu (JFT 

Arsiparis), Jabatan 

Fungsional 

Tertentu (JFT 

Analis 

Kepegawaian) 

yang tersertifikasi 

dengan sangat 

baik. 

20 Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris 

(UINSI) Samarinda memiliki 

kebijakan implementasi, 

evaluasi, dan tindak lanjut 

kepuasan dosen dan tendik 

tentang manajemen SDM 

Terdapat kebijakan implementasi, 

evaluasi, dan tindak lanjut kepuasan 

dosen dan tendik tentang manajemen 

SDM 

   1. Menyusun pedoman 

kebijakan evaluasi, 

dan tindak lanjut 

kepuasan dosen dan 

tendik tentang 

manajemen SDM 

2. Mensosialisasikan 

pedoman kebijakan 

evaluasi, dan tindak 

lanjut kepuasan 

dosen dan tendik 

tentang manajemen 

SDM 

3. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi 

 

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop Fakultas dan Pascasarjana; 
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4. Manual PPEPP Standar Sumber Daya Manusia; 

5. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP; 

6. Format Profil Daftar Urut Kepegawaian; Sistem Informasi Kepegawaian Kementerian Agama Republik Indonesia; 

7. Rencana Pengembangan Pegawai UINSI Samarinda; 

8. Daftar Kepangkatan dan Jabatan Fungsional Pegawai; 

9. Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Pegawai UINSI Samarinda; 

10. Daftar Laporan Beban Kerja Dosen UINSI Samarinda. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 
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Kampus II: Jl. H.A.M Rifaddin Kec. Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur 
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Suplemen/2022 

Tanggal 
 

BAB III 

STANDAR SUPLEMEN SPMI 

Revisi  

Halaman  

 

 IV. STANDAR KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

 

A. RASIONAL STANDAR KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesional 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman; mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman.  

Standar keuangan, sarana dan prasarana merupakan kriteria minimal keuangan, sarana 

dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan visi, misi, tujuan, strategi, tat 

pamong, tata kelola, kerjasama, dan sumber daya manusia UINSI Samarinda. Standar 

Keuangan, Sarana dan Prasarana UINSI Samarinda mengacu pada capaian VMTS UINSI 

Samarinda. Agar Pengelolaan keuangan, sarana dan prasarana sesuai dengan yang 

diamanahkan undang-undang dan mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, 

ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh pimpinan UINSI Samarinda. 

 

B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Jurusan/Program Studi; 

4. Pimpinan Bagian-Bagian; 

5. Pimpinan Lembaga dan Unit. 
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C. DEFINISI ISTILAH 

1. Merancang Standar Keuangan, Sarana dan Prasarana adalah olah pikir untuk menghasilkan Standar Keuangan, Sarana dan 

Prasarana yang dibutuhkan untuk mengembangkan mutu Standar Keuangan Sarana Prasarana UINSI Samarinda.  

2. Merumuskan Standar Keuangan dan Sarana Prasarana adalah kegiatan menuliskan isi setiap Standar Keuangan, Sarana dan 

Prasarana ke dalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh dengan menggunakan rumusan Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree. 

3. Menetapkan Standar Keuangan, Sarana dan Prasarana adalah tindakan persetujuan dan pengesahan Standar Keuangan, Sarana dan 

Prasarana. 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

NO 
PERNYATAAN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 

(IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN 

STRATEGI 

PENCAPAIAN LKPT 
KRITERI

A 

A. KEUANGAN      

1 UINSI Samarinda memiiliki 

kebijakan dan pelaksanaan 

keuangan, sarana dan prasarana 

UINSI samarinda mepunyai aturan tertulis 

mengenai kebijakan tentang keuangan, 

sarana dan prasarana  dan telah 

disosialisasikan, dilaksanakan, dievaluasi 

dan ditindaklanjuti 

  

  Matriks 

c.6.4.1 

1. Workshop Pembuatan 

kebijakan tentang 

keuangan, sarana dan 

prasarana 

2. Sosisalisasi 

menegenai kebijakan 

tentag keuangan, 

sarana dan prasarana 

3. Mekanisme evaluasi 

kebijakan tentang 

sarana dan prasarana 

2 UINSI Samarinda menetapkan 

biaya operasinal Pendidikan yang 

memadai 

UINSI Samarinda memiliki biaya 

operasinal pendidikan setiap program studi 

senilai ≥ 18 Juta/mahasiswa/ tahun 

UINSI 

Samarinda 

memiliki biaya 

operasinal 

pendididkan 

setiap program 

studi senilai ≥ 

20 

  1. Kerjasama dalam dan 

luar negeri. 

2. Memperkuat sumber 

dana kerjasama 

penelitian dalam dan 

luar negeri 

3. Memperkuat sumber 

dana pengabdian dari 
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Juta/mahasiswa

/ tahun 

pemerintah pusat dan 

daerah 

4. Batuan SBSN dari 

pemerintah 

5. Hibah APBD Provinsi 

Kalimantan Timur 

6. Hibah Luar Negeri 

3 UINSI Samarinda menetapkan 

biaya operasinal Penelitian yang 

memadai 

UINSI Samarinda memiliki biaya 

operasinal penelitian setiap program studi 

senilai ≥ 10 juta/dosen/ tahun. 

UINSI 

Samarinda 

memiliki biaya 

operasinal 

penelitian 

setiap program 

studi senilai ≥ 

20 juta/dosen/ 

tahun. 

  1. Penguatan program 

kerja kemahasissaan 

2. Memperkuat sumber 

dana kerjasama 

penelitian dalam dan 

luar negeri 

3. Memperkuat sumber 

dana pengabdian dari 

pemerintah pusat dan 

daerah. 

4 UINSI Samarinda menetapkan 

biaya operasinal PkM 

UINSI Samarinda memiliki biaya 

operasinal PkM setiap program studi senilai 

≥ 5 juta/dosen/ tahun. 

UINSI 

Samarinda 

memiliki biaya 

operasinal PkM 

setiap program 

studi senilai ≥ 

10 juta/dosen/ 

tahun. 

  1. Dalam bentuk 

program kerja. 

2. Memperkuat sumber 

dana kerjasama 

penelitian dalam dan 

luar negeri. 

5 UINSI Samarinda menetapkan 

biaya operasinal publikasi 

UINSI Samarinda memiliki ketetapan biaya 

operasinal publikasi setiap program studi 

senilai ≥ 3 juta/dosen/ tahun. 

   Memperkuat sumber 

dana kerjasama 

pengabdian dalam dan 

luar negeri. 
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B. SARANA DAN PRASARANA 

6 UINSI Samarinda dan Unit kerja 

menyediakan sarana dan 

prasarana yang mutakhir serta 

aksebilitas yang cukup untuk 

menjamin ketercapian capaian 

pembelajaran dan meningkatkan 

suasana akademik 

Indikator: 

UINSI Samarinda memiliki standar 

minimal sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Ukuran: 

Sarpras: Lahan, ruang kelas, hybrid, 

ruang perpustakaan, 

laboratorium/studi/bengkel kerja, 

tempat olahraga, ruang kesenian, ruang 

untuk kegiatan mahasiswa, ruang 

pimpinan prodi dan fakultas, ruang 

dosen, ruang tata usaha, dan fasilitas, 

ruang dosen, ruang tata usaha, dan 

fasilitas umum (jalan, air, listrik, 

jaringankomunikasi suara dan data yang 

lengkap dan representatif) 

Target: 

Semua sarana prasarana dalam kondisi 

terawat dan dapat diakses oleh seluruh 

mahasiswa 

Indokator: 

UINSI 

Samarinda 

memiliki 

sarana dan 

prasarana 

yang relevan 

dan mutakhir 

untuk 

mendukung 

pembelajaran 

dan 

memfasilitasi 

yang 

berkebutuhan 

khusus 

Ukuran: 

Trsedia sarana 

dan prasarana 

untuk 

mahasiswa 

berkebutuhan 

khusus 

Target: 

Semua sarana 

dan prasarana 

mudah 

diakses oleh 

mahasiswa 

berkebutuhan 

  1. Membuat pedoman 

pengelolaan Sarpras 

yang meliputi 

perencanaan, 

implementasi, dan 

evaluasi sesuai 

dengan IKU dan IKT 

2. Implementasi 

pedoman 

pengelolaan sarpras 

3. Pemantauan, 

evaluasi, dan tindak 

lanjut terhadap 

implementasi 

pedoman 

pengelolaan Sarpras 

satu semester sekali 

berdasarkan 

feedback dari 

pengguna 



4. STANDAR KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA 

 

 

 Standar Suplemen SPMI – LPM UINSI Samarinda 188 

 

khusus 

7 UINSI samarinda memiliki 

ketercukupan sarana dan 

prasarana terlihat dari 

ketersediaan, kemutakhiran, dan 

relevansi yang mendukung 

pembelajaran, penelitian, dan 

PkM, sekaligus untuk kegiatan 

pengembangan dan pelayanan 

termasuk teaching factory 

(factory for teaching) atau 

teaching industry (attachment ke 

industri). 

UINSI Samarinda memiliki sarana dan 

prasarana yang: 1) relevan dan mutakhir 

untuk mendukung pembelajaran 

(ketersediaan alat pada saat praktik 

mencukupi sehingga memungkinkan 

seorang mahasiswa mempraktikkannya 

secara langsung), penelitian, PkM 2) 

mendukung tridharma melalui 

keberadaan teaching factory (factory for 

teaching) atau teaching industry 

(attachment ke industri). 

   1. Membuat pedoman 

ketercukupan sarana 

dan prasarana  

2. Implementasi 

pedoman 

ketercukupan sarana 

dan prasarana 

3. Pemantauan, 

evaluasi, dan tindak 

lanjut terhadap 

implementasi 

pedoman 

ketercukupan sarana 

dan prasarana 

berdasrkan feedback 

dari pengguna 

 UINSI Samarinda memiliki 

ketersediaan Sistem TIK 

(Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk 

mengumpulkan data yang akurat, 

dapat dipertanggung jawabkan 

dan terjaga kerahasiaannya 

(misal: Sistem Informasi 

Manajemen Perguruan Tinggi/ 

SIMPT). 

UINSI samarinda memiliki sistem 

informasi untuk layanan administrasi yang 

terbukti efektif memenuhi aspek-aspek 

berikut: 1) mencakup layanan akademik, 

keuangan, SDM, dan sarana dan prasarana 

(aset), 2) mudah diakses oleh seluruh unit 

kerja dalam lingkup institusi, 3) lengkap 

dan mutakhir, 4) seluruh jenis layanan telah 

terintegrasi dan digunakan untuk 

pengambilan keputusan,  

   1. Membuat pedoman 

Sistemn informasi  

2. Implementasi 

pedoman system 

informasi 

3. Pemantauan, 

evaluasi, dan tindak 

lanjut terhadap 

implementasi system 
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dan 5) seluruh jenis layanan yang 

terintegrasi dievaluasi secara berkala dan 

hasilnya ditindak lanjuti untuk 

penyempurnaan sistem informasi. 

informasi satu 

semester sekali 

berdasarkan 

feedback dari 

pengguna 

 UINSI samarinda memiliki 

ketersediaan Sistem TIK 

(Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) untuk mengelola 

dan menyebarkan ilmu 

pengetahuan (misal: Sistem 

Informasi Pendidikan/ 

Pembelajaran, Sistem Informasi 

Penelitian dan PkM, Sistem 

Informasi Perpustakaan, dll.) 

UINSI samarinda memiliki sistem 

informasi untuk layanan proses 

pembelajaran, penelitian, dan PkM yang 

terbukti efektif memenuhi aspek-aspek 

berikut: 1) ketersediaan layanan e-learning, 

perpustakaan (e-journal, e-book, e 

repository, dll.),2) mudah diakses oleh 

sivitas akademika, dan3) seluruh jenis 

layanan dievaluasi secara berkala yang 

hasilnya ditindak lanjuti untuk 

penyempurnaan sistem informasi. 

   1. Membuat pedoman 

Sistemn informasi 

layanan 

2. Implementasi 

pedoman system 

informasi layanan 

3. Pemantauan, 

evaluasi, dan tindak 

lanjut terhadap 

implementasi system 

informasi layanan 

satu semester sekali 

berdasarkan 

feedback dari 

pengguna 
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E. DOKUMEN TERKAIT 

8. Statuta UINSI Samarinda ; 

9. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

10. RIP, Renstra, dan Renop Fakultas dan Pascasarjana; 

11. Manual PPEPP Standar Keuangan, Sarana dan Prasarana; 

12. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP. 

13. Kebijakan tentang Keuangan sarana dan prasarana. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada 

Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 
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 V. STANDAR MAHASISWA 

 

A. RASIONAL STANDAR MAHASISWA 

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan UINSI Samarinda , antara lain untuk 

menghasilkan intelektual muslim yang bermanfaat dan terbentuknya potensi insani yang 

unggul dengan berkearifan lokal; mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, kematangan profesioanal 

dan keluasan ilmu dan teknologi yang berbasis keislaman;  mengembangkan dan 

menyebarkan pengetahuan Islam, seni  yang berbasis Islam dan teknologi serta berusaha 

untuk menerapkannya dalam rangka meningkatkan pemberdayaan potensi dan memperkaya 

kultur nasional; terwujudnya iklim kampus yang Islami sebagai pusat pendidikan, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berbasis keislaman. 

Standar mahasiswa merupakan merupakan kriteria minimal kemhasiswaan. Standar 

mahasiswa UINSI Samarinda  mengacu pada capaian akademik dan upaya pencapaian 

VMTS UINSI Samarinda . Agar mahasiswa sesuai dengan yang diamanahkan undang-

undang dan mendukung VMTS, maka perlu ditetapkan patokan, ukuran, kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dan pimpinan program studi/fakultas/Universitas dalam 

pencapaian standar mahasiswa.
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B. PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR  MAHASISWA 

1. Pimpinan Universitas; 

2. Pimpinan Fakultas; 

3. Pimpinan Jurusan/Program Studi; 

4. Tenaga Kependidikan; 

5. Tenaga Pendidik/Dosen; 

6. Mahasiswa. 

 

C. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar mahasiswa adalah merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi dan kompetensi dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan dan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

2. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan. 

3. Kompetensi adalah kemampuan kerja. 

 

D. TABEL INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR MAHASISWA 

NO 

PERNYATA

AN ISI 

STANDAR 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA (IKU) 

INDIKATOR 

KINERJA 

TAMBAHAN 

(IKT) 

RUJUKAN 

STRATEGI PENCAPAIAN 
LKPT KRITERIA 

1 

 

 

 

UINSI 

memiliki 

kebijakan 

tentang 

rekrutmen dan 

tes seleksi 

calon 

mahasiswa 

baru (termasuk 

tes bakat, 

minat), serta 

UINSI Samarinda 

menetapkan 

kebijakan 

rekrutmen dan tes 

seleksi calon 

mahasiswa baru 

(termasuk tes 

bakat, minat) serta 

melaksanakan nya 

    

1. Workshop Penyusunan dokumen 

kebijakan penerimaan mahasiswa baru 

2. Workshop penyusunan dokumen tes bakat 

dan minat 

3. Sosialiasai dokumen kebijakan rekrutmen 

dan tes mahasiswa baru 
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melaksananka

nnya secara 

konsisten dan 

terdokumentas

i dengan baik 

secara rutin dan 

konsisten dan 

terdokumentasi 

dengan baik 

2 UINSI 

samarinda 

dalam proses 

seleksi 

menggunakan 

ujian tertulis 

dan wawancara 

untuk 

mengetahui 

kemampuan 

intelektual dan 

motivasi calon 

mahasiswa 

Proses seleksi 

menggunakan 

ujian tertulis dan 

wawancara untuk 

mengetahui 

kemampuan 

intelektual dan 

motivasi calon 

mahasiswa 

Proses seleksi tes 

lisan (wawancara) 

dengan materi 

komitmen/motivasi 

dan etika, 

kemampuan baca 

tulis Al-Quran dan 

prestasi yang 

pernah dicapai, 

serta wawasan 

kebangsaan. 

  Workshop penyunann indikator tes ujian 

tertulis dan wawancara 

3 UINSI 

Samarinda 

Menetapkan 

rasio Kualitas 

Inputan 

Mahasiswa 

dari rasio 

antara calon 

mahasiswa 

yang 

mendaftar dan 

yang diterima 

serta 

UINSI samarinda 

memiliki 

ketetapan 

mengenai kualitas 

input mahasiwa 

yang tercermin 

dari jumlah 

mahasiswa yang 

diterima antara > 

10% sampai 

dengan ≤ 50% 

dari jumlah 

pendaftar dan 

   1. Memperluas jaringan kerjasama dengan 

pemerintah dan swasta. 

2. Memiliki dokumen tentang sistem 

penerimaan mahasiswa asing yang 

lengkap, mencakup: kebijakan seleksi, 

kriteria seleksi, sistem 

pengambilankeputusan, dan prosedur 

penerimaan, yang dilaksanakan secara 

konsisten. 

3. UINSI Samarinda menerapkan sistem 

penerimaan calon mahasiswa baru yang 

bermutu dan berkeadilan dengan 

mengutamakan prestasi akademik, 
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memenuhi 

daya tampung. 

daya tampung 

terpenuhi. 

potensi dan kualifikasi calon mahasiswa, 

serta proses seleksi yang transparan dan 

akuntabel yang mengacu pada pedoman 

PMB. 

4. UINSI Samarinda menetapkan 

persyaratan kualifikasi minimal calon 

mahasiswa dan ditetapkan dengan Surat 

Keputusan Rektor. 

5. UINSI Samarinda melaksanakan 

promosi guna mendapatkan calon 

mahasiswa yang memadai baik secara 

kuantitas maupun kualitas. 

6. UINSI Samarinda menyediakan pilihan 

program studi yang beragam untuk 

mengakomodasi minat calon mahasiswa 

dan memberikan prospek yang baik bagi 

lulusan. 

7. UINSI Samarinda menetapkan jumlah 

mahasiswa baru yang dapat diterima, 

sesuai kapasitas yang tersedia. 

4 UINSI 

Samarinda 

menetapkan 

rasio jumlah 

mahasiswa 

asing terhadap 

jumlah seluruh 

mahasiswa 

UINSI Samarinda 

memiliki 

presentasi jumlah 

mahasiwa asing 

adalah ≥ 0,5% 

yang diambil 

peresentasi jumlah 

mahasisa asing 

dalam 3 tahun 

terakhir dibagi 

jumlah mahasiswa 

aktif dalam 3 

UINSI Samarinda 

memiliki 

presentasi jumlah 

mahasiwa asing ≥ 

3% dalam 3 tahun 

terakhir 

  1. UINSI Samarinda memiliki 

ketepanpresentasi jumlah Memperluas 

jaringan kerjasama dengan pemerintah 

dan swasta. 

2. UINSI Samarinda menyediakan pilihan 

program studi yang beragam untuk 

mengakomodasi minat calon mahasiswa 

dan memberikan prospek yang baik bagi 

lulusan. 

3. UINSI Samarinda melaksanakan promosi 

guna mendapatkan calon mahasiswa yang 

memadai baik secara kuantitas maupun 
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tahun terakhir 

dikali 100% 

kualitas. 

 

 

5 UINSI 

Samarinda 

Menetapkan 

Mengenai daya 

tarik prodi. 

UINSI Samarinda 

menetapkan 

animo calon 

mahasiswa dalam 

tiga tahun 

terakhir. Jumlah 

animo calon 

mahasiswa yang 

mendaftar di PS 

meningkat secara 

konsisten ≥ 15 % 

dari daya 

tampung.  

UINSI Samarinda 

menetapkan animo 

calon mahasiswa 

dalam tiga tahun 

terakhir. Jumlah 

animo calon 

mahasiswa yang 

mendaftar di PS 

meningkat secara 

konsisten ≥ 17 % 

dari daya tampung. 

  1. Workshop penyusuna kebijakan 

mengenai animo mahasiwa baru di 

program studi 

2. Sosialisasi ketepan mengeni animo 

calon mahasiwa baru di masing-

masing program studi 

6 UINSI 

Samarinda 

Memiliki 

program dan 

layanan 

pembinaan 

kemahasiwaan 

dalam bidang 

minat, bakat, 

penalaran, 

kesejahteraan 

dan keprosian 

 

 

Program dan 

layanan 

pembinaan 

kemahasiwaan 

dalam bidang 

minat, bakat, 

penalaran, 

kesejahteraan dan 

keprofesian 

dimiliki oleh 

UINSI Samarinda 

   1. Mahasiswa mendapat kesempatan luas 

untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

kemampuan selama menjadi mahasiswa 

di UINSI Samarinda melalui kegiatan-

kegiatan intra kurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

2. Mahasiswa mendapat kesempatan 

memperoleh beasiswa berdasarkan 

persyaratan yang ditetapkan. 

3. Mahasiswa berkewajiban mematuhi 

seluruh peraturan dan tata tertib yang 

berlaku di UINSI Samarinda. 

4. Mahasiswa berkewajiban menerima 

sanksi yang ditetapkan atas pelanggaran 



 5. STANDAR MAHASISWA 

 

 

 Standar Suplemen SPMI – LPM UINSI Samarinda 196 

 

 

 

terhadap peraturan dan tata tertib di 

UINSI Samarinda. 

5. Prosedur penjatuhan sanksi dilakukan 

menurut ketentuan yang berlaku, dan 

dijalankan dengan adil dan bertanggung 

jawab.   

E. DOKUMEN TERKAIT 

1. Statuta UINSI Samarinda ; 

2. RIP, Renstra, dan Renop UINSI Samarinda; 

3. RIP, Renstra, dan Renop Fakultas dan Pascasarjana; 

4. Manual PPEPP Standar Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi; 

5. Formulir-formulir yang diperlukan dalam Manual PPEPP dan SOP. 

6. Pedoman Akademik. 

 

F. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

2. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

3. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

4. Permenristek Dikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti; 

5. PMA No. 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keaagamaan; 

6. PMA No. 36 Tahun 2021 tentang Statuta UINSI Samarinda; 

7. PMA No. 27 Tahun 2021 tentang ORTAKER UINSI Samarinda. 



 

 

 

 


